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PENGARUH RELIGIUSITAS DAN KONTROL DIRI TERHADAP
AGRESIVITAS VERBAL PADA WANITA DEWASA AWAL PENGGUNA
FACEBOOK DI PEKANBARU

Indah Pratiwi
Fakultas Psikologi Program Studi Magister Psikologi Universitas Sultan Syarif
Kasim Riau
Indahpratiwi0030@gmail.com

Abstrak

Agresivitas verbal merupakan komunikasi berupa ejekan, pelecehan dan kata-kata
yang mengandung unsur menyakiti orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat pengaruh antara religiusitas dan kontrol diri terhadap agresivitas verbal
pada wanita dewasa awal pengguna facebook di Pekanbaru. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda. Subjek
dalam penelitian ini sebanyak 347 wanita dewasa awal pengguna Facebook yang
diambil dengan menggunakan Purposive Sampling. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan terdapat pengaruh negative antara religiusitas dan kontrol diri
terhadap agresivitas verbal pada wanita dewasa awal pengguna facebook di
Pekanbaru dengan nilai signifikan 0,000 dan koefisien Korelasi religiusitas
terhadap agresivitas verbal -0,538 dan koefisien korelasi kontrol diri terhadap
agresivitas verbal -0,462. Artinya semakin tinggi religiusitas dan kontrol diri
maka semakin rendah agresivitas verbal pada wanita dewasa awal pengguna
facebook, dan sebaliknya semakin rendah relgiusitas dan kontrol diri maka
semakin tinggi agresivitas verbal pada wanita dewasa awal pengguna facebook.
Dengan demikian, religiusitas dan kontrol diri yang dimiliki wanita dewasa awal
pengguna facebook memiliki pengaruh terhadap agresivitas verbal.

Kata kunci: Religiusitas, Kontrol Diri, Agresifitas Verbal, Wanita dewasa awal,
Facebook
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Abstract

Verbal aggression is defined as communication involving insults, harassment, and
words intended to cause harms to others. This study aimed to investigate the influence
of religiosity and self-control on verbal aggression among early adult female Facebook
users in Pekanbaru. A quantitative research design was employed by using multiple
linear regression analyses. The participants comprised 347 early adult female
5 Facebook users who were selected through purposive sampling. The findings revealed
&  asignificant negative influence of both religiosity and self-control on verbal aggression
among early adult female Facebook users in Pekanbaru (p = 0.000). Specifically, the
correlation coefficient for religiosity with verbal aggression was -0.538, and for self-
control with verbal aggression was -0.462. These results indicate that higher levels of
religiosity and self-control are associated with lower verbal aggression, and conversely,
lower levels of religiosity and self-control are associated with higher verbal aggression
among early adult female Facebook users. Thus, religiosity and self-control
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Agresivitas Verbal merupakan perilaku dimana pelaku melakukan
komunikasi yang berisi penghinaan ataupun kata-kata yang melecehkan (Putra,
2015). Anggraini dan Desiningrum (2018) menjelaskan bahwa Agresivitas Verbal
muncul dari individu karena adanya niat untuk berperilaku agresif terhadap target
yang sudah ditentukan. Agresivitas Verbal seringkali dianggap sebagai hal yang
umum untuk dilakukan, padahal perilaku agresi fisik bisa terjadi karena
Agresivitas Verbal (Chag, Suharman, &Rini, 2018). Menurut Candra (2023) salah
satu contoh Agresivitas Verbal dapat berupa kata-kata makian.

Agresivitas Verbal juga dapat berupa kalimat-kalimat yang mengandung
unsur mengumpat, mengejek, dan meremehkan (Saputra, Hanifah, dan Widagdo,
2022). Arron & Dwiastuti (2020) mendefinisikan Agresivitas Verbal sebagali
perilaku yang dilakukan dengan tujuan menyakiti orang lain dengan kata-kata
yang mengandung kekerasan seperti menghina, dan merendahkan. Anggraeni
(2019) juga berpendapat bahwa Agresivitas Verbal sebagai bentuk perilaku
kekerasan yang bertujuan untuk menyakiti serta merugikan orang lain dengan cara
seperti, makian, umpatan, ejekan, celaan, fitnah, dan lain sebagainya. Agresivitas
Verbal juga dapat diartikan sebagai komunikasi secara khusus yang dapat
menyerang psikologi seseorang (Merdekasari, dan Chaer, 2020).

Semua bentuk tindakan yang mempunyai sifat menghina, membentak,

memaki, dan menakuti dengan kata-kata tidak pantas seperti mencemarkan nam



baik orang lain, penghinaan agama, menyebarkan informasi bohong, bahkan
memprovokasi di sebut Agresivitas Verbal (Lestari, 2016). Agresivitas verbal
dapat dikatakan agresiv apabila memiliki karakteristik kata-kata dalam bentuk
hinaan, bahasa yang kasar, ejekan, ancaman dan intimidasi seperti “kamu tidak
berguna, kamu tidak bisa melakukan apa-apa” (menghina), “jika kamu menolak,
aku akan menyakitimu” (ancaman), “kamu pikir, kamu pintar?”’ (ejekan) (Baron
& Richardson, 1994). Banyak cara individu untuk melakukan agresivitas verbal
salah satunya melalui media sosial seperti tiktok, twitter, youtobe, dan facebook
(Asmaya & Rumyani, 2017). Facebook merupakan media sosial yang digunakan
untuk komunikasi dan saling mengenal secara luas di dunia maya (Waty dan
Rizky, 2018).

Facebook di dirikan oleh seorang mahasiswa Harvard bernama Mark
Zuckerberg bersama teman-temannya pada 4 februari 2004 dengan nama awal
“TheFacebook” lalu dirubah menjadi Facebook pada 2006 dan saat ini facebook
di-miliki oleh Meta Platform (Wikipedia, 2024). Facebook berkembang menjadi
jejaring sosial global dengan menambahkan banyak fitur seperti : profil,
wall/papan, feed/beranda, grup, dan pesan. Kemudian, pada tahun 2009 facebook
telah menjadi salah satu jejaring sosial terbesar di dunia yang digunakan untuk
saling komunikasi dengan lebih dari 200 juta pengguna aktif (Jemully, 2025).

Selain sebagai alat komunikasi Facebook juga telah menjadi informasi
penting bagi penggunanya untuk berinteraksi dengan orang lain, berbagi konten
serta mencari informasi tentang merk atau produk yang mereka minati (Kumar,

2025). Melihat beragam kebutuhan tersebut, Meta sebagai perusahaan induk



Facebook menghadirkan fitur baru bernama Facebook Profesional untuk
mendukung pengalaman pengguna dalam memanfaatkan platform ini secara lebih
optimal.

Facebook menjadi platform media sosial terbesar di dunia dengan 3,07
mitiar pengguna aktif bulanan di seluruh dunia, dan 2,11 miliar pengguna aktif
yang mengakses platform media sosial facebook setiap harinya serta mengalami
peningkatan setiap tahun. Terdapat 54,33 % pengguna internet aktif di dunia
mengakses facebook setiap bulan dan 37,71% populasi dunia menggunakan
facebook setiap bulan, kemudian 98,5 % akun pengguna mengakses facebook
melalui telepon seluler dan 1,5% melalui dekstop, waktu lalu lintas tertinggi
facebook adalah hari rabu pukul 9 pagi dan 3 sore, posting pada waktu itu akan
mendapatkan keterlibatan paling banyak (Backlinko, 2025)

Menurut data terbaru negara dengan pengguna facebook terbanyak adalah
India dengan 383,5 juta pengguna aktif, AS 196,9 juta dan Indonesia termasuk
negara terbesar ke-3 pengguna facebook di dunia, dengan jumlah yang tercatat
hingga awal 2025 sebanyak 122,3 juta pengguna facebook (Rizaty, 2025).
Pekanbaru memiliki jumlah pengguna Facebook sebanyak 470 ribu pengguna.
Berdasarkan survey yang dilakukan Muta’alimah, dkk, (2025) tetang kepuasan
pengguna facebook di pekanbaru di dapat hasil bahwa tingkat kepuasan pengguna
facebook di kota Pekanbaru berada pada kategori puas, dengan rata-rata nilai 3,61
hal-ini menandakan bahwa pengguna merasa nyaman dan terbantu dengan fitur

yang di sediakan facebook.



Berdasarkan data Goodstats terdapat 30,817 juta pengguna facebook di
indonesia berusia 25-34 tahun yang merupakan wanita dewasa awal (Ahlgreen,
2024). Menurut Jackie Davies (2025) alasan wanita dewasa awal tetap
menggunakan facebook karena di facebook wanita dewasa awal lebih mudah
untuk mendapatkan berita, informasi produk, komunikasi dan bergabung dengan
grup atau komunitas tertentu secara lebih luas. Santrock (2012) mengungkapkan
wanita dewasa awal memiliki rentang usia 20-35 tahun, pada usia ini wanita
dewasa awal mengalami berbagai perubahan, dan perkembangan fisik, emosional,
serta sosial yang signifikan.

Wanita dewasa awal yang belum mencapai kematangan emosi dapat
mengakibatkan kegagalan dalam meregulasi emosinya, ketidakmampuan dalam
meregulasi emosi dapat menyebabkan beberapa problematika terutama di media
sosial seperti berkurangnya kualitas hubungan dengan orang-orang terdekat,
kecemburuan sosial, pelecehan online, cyberstalking dan salah satunya
Agresivitas Verbal (Zakaria & Teresa, 2020). Alasan lain wanita dewasa awal
melakukan agresivitas verbal karena terpengaruh oleh konten yang agresif atau
provokatif di media sosial (Riva, Villani, & Wiederhold, 2024).

Individu yang melakukan agresivitas verbal di media sosial disebut Hetters,
Agresiitas Verbal dalam diri Hetters disebabkan karena mudahnya mengakses
media sosial dan internet, hal ini dicatat oleh komisi anti kekerasan terhadap
perempuan yang melaporkan kekerasan di media sosial atau dunia maya
meningkat, pada triwulan tahun 2023 tercatat sebanyak 118 kasus kekerasan

verbal di media sosial, kemudian pada triwulan tahun 2024 tercatat 480 kasus



kekerasan verbal di media sosial, dimana terdapat kenaikan jumlah dibandingkan
tahun sebelumnya yang diberikan oleh komnas perempuan (Catahu, 2024).

Apapun istilahnya selama bentuk ujaran dan kalimat bertujuan sama, yaitu
merendahkan dan menyerang pihak lain, maka hal itu dapat dikategorikan sebagai
bentuk Agresivitas Verbal (Fajar, 2020). Ketika individu tidak mampu
mengontrol aspek kognitif mengenai perilaku sesuai yang dimunculkan diberbagai
situasi dan cenderung untuk bersikap impulsif, maka sedikit banyak akan
menyalurkan responnya melalui Agresivitas Verbal yang dapat merugikan diri
sendiri dan orang lain (Rosalinda & Satwika, 2019). Terdapat beberapa fenomena
mengenai  Agresivitas Verbal, seperti: pencemaran nama baik (Saputra, 2019),
ancaman dan intimidasi (Ramadhan, 2019), pelecehan (Rahmawati & Anggraini,
2020) serta menghujat (Hermansyah, 2018).

Agresivitas Verbal umumnya menggunakan bahasa-bahasa dengan
konotasi negatif, hal itu dilakukan oleh pihak penyerang untuk menghina dan
merendahkan pihak yang di serang, pada hal ini diperlihatkan dengan sebuah
komentar facebook mengenai kasus deportasi Ustad Abdul Somad di Singapura,
seperti:

“usir aja ustad-ustad model somad, unfaedah” (Fitri, 2023).

Kalimat tersebut jelas berupa penghinaan dan penyerangan pada harga diri
akun lainnya dan merupakan bentuk Agresivitas Verbal. Fenomena selanjutnya
berupa komentar facebook mengenai seseorang yang tidak bersimpati terhadap
tenggelamnya KRI Nanggala 402, dengan memberikan komentar:

“matio cookk...saya hidup di Indonesia ini sudah kekurangan, ngapain kru
kapal kayak gitu di urusin, urus sendiri urusanmu” (Nuranisa, 2024).



Kata seperti “matio cookk, urus sendiri urusanmu” merupakan kata-kata
yang tidak pantas untuk diungkapkan disaat keluarga korban tenggelamnya KRI
Nanggala 402 sedang berduka, karena pada ungkapan tersebut terdapat unsur
mencaci yang merupakan salah satu bentuk perilaku Agresivitas Verbal.

Kemudian fenomena yang terjadi di kota Pekanbaru pada postingan
Facebook tanggal 1 Agustus 2025 dengan nama akun SM, postingan tersebut
berisi tentang foto sepasang kekasih yang sedang pulang berlibur dari pulau rupat.
lalu sebuah akun berinisial W mengomentari postingan tersebut dengan kata 2
komodo ”. Kata tersebut merupakan kata yang tidak pantas untuk diungkapkan
karena mengandung unsur ejekan dan merendahkan harga diri orang lain yang
termasuk agresivitas verbal.

Menurut willis (2021) faktor yang menyebabkan munculnya sikap
agresivitas verbal pada individu yaitu kurangnya dasar-dasar keimanan dalam diri
atau biasa disebut religiusitas. Menurut Jalaluddin (2007) religi atau agama pada
umumnya terdapat aturan-aturan dan kewajiban kewajiban yang harus
dilaksanakan dan semua itu berfungsi untuk mengikat serta mengutuhkan diri
seseorang atau sekelompok orang dalam hubungan dengan tuhan, sesama manusia
dan alam sekitarnya. Individu yang memiliki religiusitas yang tinggi dapat
mengontrol tingkah lakunya, dan dapat lebih baik membedakan antara perbuatan
yang baik dan perbuatan yang tidak baik. Religiusitas memberikan kerangka
moral, sehingga membuat seseorang mampu membandingkan tingkah lakunya

(Desmita 2017).



Hawari (2005) menambahkan tujuan agama yaitu membentengi diri sendiri
dari sikap yang menyimpang. Agama berisi tentang pesan moral yang dapat
menentukan baik buruknya suatu perilaku seseorang. Stuart (2009) menyatakan
religiusitas sering memberikan dasar harga diri dan identitas personal yang
berakar dalam individu dan kepercayaan (iman) komunitas dan tradisi. Ini dapat
memberikan makna pada individu arti dari harapan hidup dan optimis sehingga
meminimalisir coping maladaptif yang dapat memicu agresif baik fisik atau

verbal.

Maka dari itu individu harus diajarkan dengan benar tentang pemahaman
agama karena agama sangat penting bagi aspek kehidupan manusia jika tidak
diajarkan dengan benar maka seperti yang diungkapkan oleh Chatijah (2019)
menjelaskan bahwa pemahaman tentang dosa dan pahala, tentang baik dan buruk
menjadi kabur. Hal tersebut karena kurangnya pengetahuan agama pada individu
tersebut sehingga hal-hal yang kurang baik masih saja tetap dilakukan. Pokok
utama dalam agama yaitu: iman, ikhsan dan islam. Begitupun dengan pernyataan
Adam dan Gulton yang menyampaikan bahwa agama dapat menstabilkan perilaku
dan menerangkan mengapa dan untuk apa seseorang berada di dunia dan serta

menawarkan perlindungan dan rasa aman (Ghufron & Risnawati, 2016).

Religiusitas merupakan suatu hal yang mutlak dibutuhkan untuk
memberikan kepastian norma, tuntunan untuk hidup secara sehat dan benar,
dimana norma religiusitas ini merupakan kebutuhan psikologis yang akan
memberikan keadaan mental yang seimbang, mental yang sehat dan jiwa yang

tenteram. Religiusitas juga merupakan nilai yang mempengaruhi seseorang dalam



berfikir, dan berperilaku (Firdaus, 2009). seseorang yang mempunyai keimanan
tinggi mampu memberikan pedoman-pedoman hidup yang benar sehingga
manejemen individu dalam menghadapi masalah juga akan lebih baik, tenang dan
sabar ( Setiowati & Supriyadi, 2020).

Baron dan Byrne (2019) mengungkapkan faktor lain yang dapat
mempengaruhi Agresivitas Verbal yaitu faktor sosial seperti frustasi, tekanan dari
orang tua dan lingkungan, provokasi, agresi yang dipindahkan, pemaparan
terhadap kekerasan di media, Faktor situasional seperti suhu udara yang tinggi,
obat-obatan, dan keramaian, Faktor pribadi seperti pola perilaku, persepsi,
narsisme, dan salah satunya kontrol diri. Kontrol diri diartikan sebagai suatu
kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk
perilaku yang membawa individu ke arah konsekuensi yang lebih positif dari
sebelumnya (Ghufron dan Risnawati, 2010).

Kontrol diri sangat diperlukan bagi setiap individu, khususnya wanita
dewasa awal, jika wanita dewasa awal tidak mampu untuk melakukan kontrol diri
dengan baik maka wanita dewasa awal dikhawatirkan dapat mengalami krisis
identitas, sehingga wanita dewasa awal memiliki kecenderungan berperilaku
negatif dalam kehidupan sehari-hari (Widiarti, 2010). Individu yang mempunyai
kontrol diri tinggi pasti akan mampu untuk meregulasi atau mengendalikan emosi,
kognitif, dan perilakunya. Beberapa teori kurang menghiraukan peran faktor
internal seperti pengendalian diri (self control) dalam mempelajari agresi

(Denson, DeWall, & Finkel, 2012).



Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Muslimah dan Nurhalimah
(2012), locus of control mempunyai peran dalam mempengaruhi dan menentukan
pusat kendali individu. Hal ini berarti bahwa dalam menghindari perilaku agresi
memerlukan tanggung jawab pribadi dan keberanian dalam mengambil keputusan
sehingga frustasi dapat diturunkan (Denson, DeWall, & Finkel, 2012). Aroma dan
Suminar (2012) menjelaskan bahwa individu yang mempunyai kontrol diri rendah
cenderung senang untuk melakukan suatu hal yang beresiko (seperti perilaku
agresi verbal), menjadi impulsif, berpikiran sempit sehingga mudah emosi.
Fasilita (2012) menambahkan semakin bertambah usia individu, semakin baik ia
mengendalikan dirinya untuk menahan diri dalam melakukan perilaku kekerasan
dan agresivitas

Tangney, Baumiester, dan Boone (2004) menyebutkan kontrol diri
merupakan kemampuan individu untuk menentukan perilakunya berdasarkan
standar tertentu seperti moral, nilai, dan aturan di masyarakat agar mengarah pada
perilaku positif. Fasilita (2012) mendefinisikan kontrol diri sebagai satu
kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk
perilaku yang dapat membawa individu kearah konsekuensi yang positif. Goldfied
menambahkan kontrol diri yang lemah pada individu mengarahkan dirinya pada
konsekuensi negatif, yang akan merugikan dirinya dan individu lain. Individu
yang kurang dapat mengontrol dirinya dari dorongan-dorongan yang bersifat
negatif, maka mereka dominan akan berperilaku agresif.

Kontrol diri merupakan salah satu struktur kepribadian manusia yang paling

penting dan telah dikaitkan dengan berbagai manfaat bagi individu dan hubungan
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sosialnya. Penelitian yang dilakukan oleh Sofia dan Cruz (2015), menemukan
bahwa atlet dengan kontrol diri yang tinggi terlihat lebih baik dalam
mengendalikan agresinya, baik itu agresi fisik maupun verbal, dan perasaan
marah. Baumeister menyatakan bahwa individu dengan self-control rendah, ketika
di-—hadapakan pada kondisi terprovokasi akan mengalami kesulitan dalam
mengendalikan agresi. Menurut Baumeister, kontrol diri adalah kemampuan
individu dalam mengontrol pikiran, emosi, dan tindakan secara sadar untuk
mengubah dan mengarahkan tingkah lalu tertentu pada konsekuensi positif
(Baumester, 2018).

Cukup banyak penelitian yang membahas hubungan kontrol diri dan
perilaku agresi menunjukkan hasil terdapat hubungan positif antar keduanya
dengan beragam angka korelasi yang dihasilkan. Salah satunya penelitian oleh
Rosalinda dan Satwika pada tahun 2019 berjudul “Hubungan antara Kontrol Diri
dengan Perilaku Agresi Verbal pada Siswa Kelas X Smk “X” Gresik”
menunjukkan kontrol diri memiliki peran signifikan dalam membahas persoalan
terkait perilaku agresi verbal (Rosalinda & Satwika,2019). Kontrol diri menurut
Golgfriend dan Merbaum mencakup kesanggupan seseorang dalam menata,
memandu, mengatur, dan memfokuskan pembentukan perilaku untuk dapat
memperoleh konsekuensi positif (Gufron & Rusnawita, 2017).

Menurut teori psikoanalisa, kontrol diri dapat menghambat rangsangan yang
tidak diharapkan, Individu dengan kontrol diri yang baik memiliki keinginan
untuk menunda kepuasan yang sifatnya jangka pendek untuk memperoleh

kepuasan jangka panjang dengan keuntungan lebih, dalam hal ini individu
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cenderung memiliki dorongan diri untuk mengejar kepuasan secara instan, namun
kontrol diri dapat membantu individu dalam proses penentuan keputusan terbaik
(Hamdanah & Surawan, 2022). Hal ini sejalan dengan pendapat Krahe (2013)
bahwa kontrol diri merupakan faktor internal penghambat kemunculan perilaku
agresi.

Berdasarkan uraian di atas dapat diasumsikan bahwa media sosial memberi
kemudahan individu untuk berkomunikasi, menyalurkan ekspresi, berpartisipasi,
dan’ melakukan banyak hal, salah satunya media sosial facebook yang banyak
digunakan oleh wanita dewasa awal, hanya saja peristiwa yang terjadi justru
mengarah pada hal-hal negatif seperti meningkatnya Agresivitas Verbal,
terjadinya Agresivitas Verbal dapat didasari dengan rendahnya kontrol diri serta
religiusitas, sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Religiusitas dan Kontrol Diri terhadap Agresivitas Verbal Pada Wanita Dewasa
Awal Pengguna Facebook di Pekanbaru”.

B.. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah digambarkan, maka masalah

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Agresivitas Verbal yang dilakukan individu secara terus menerus dapat
menyakiti perasaan seseorang serta dapat menyebabkan kematian.

2. Religiusitas merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya Agresivitas
Verbal pada wanita dewasa awal.

3. Kurangnya religiusitas juga menjadi faktor penguatnya Agresivitas Verbal

pada wanita dewasa awal
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4. Religiusitas merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya Agresivitas
Verbal pada wanita dewasa awal.

5. Individu yang mempunya kontrol diri rendah cenderung sulit untuk
meregulasi emosinya sehingga mudah melakukan Agresivitas Verbal.
Sebaliknya, individu yang mempunyai kontrol diri tinggi maka Agresivitas
Verbalnya menjadi rendah.

6. Belum ada penelitian sebelumnya terkait Pengaruh Religiusitas dan Kontrol
Diri terhadap Agresivitas Verbal pada wanita dewasa awal pengguna facebook
di pekanbaru.

C. Pembatas Masalah.
Batasan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Pengaruh antara Relgiusitas terhadap agresivitas pada wanita dewasa awal
pengguna facebook di pekanbaru.

2. Pengaruh antara Kontrol Diri terhadap Agresivitas Verbal pada wanita

dewasa awal pengguna facebook di pekanbaru.

3. Pengaruh antara Religiusitas dan Kontrol Diri terhadap Agresivitas Verbal

pada wanita dewasa awal pengguna facebook di pekanbaru.
D Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah:

a. Apakah ada pengaruh Religiusitas Terhadap Agresivitas Verbal pada wanita

dewasa awal pengguna facebook di pekanbaru?
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b. Apakah ada pengaruh Kontrol Diri Terhadap Agesivitas Verbal pada Wanita
dewasa awal pengguna facebook di pekanbaru?
¢. Apakah ada pengaruh Religiusitas dan Kontrol Diri terhadap Agresivitas
Verbal pada wanita dewasa awal pengguna facebook di pekanbaru?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan
yang telah diuraikan diatas, yaitu:

a. Untuk mengetahui pengaruh Religiusitas terhadap agresivitas verbal
pada wanita dewasa awal pengguna facebook di pekanbaru.

b. Untuk mengetahui pengaruh Kontrol Diri terhadap agresivitas verbal
pada wanita dewasa awal pengguna facebook dipekanbaru.

c. Untuk mengetahui pengaruh Religiusitas dan Kontrol Diri terhadap
agresivitas verbal pada wanita dewasa awal pengguna facebook di
pekanbaru.

F.-- Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini mampu memberikan pengetahuan dalam bidang
ilmu psikologi Kkhususnya ilmu psikologi sosial. Terutama terkait dengan
Agresivitas Verbal pada wanita dewasa awal dan faktor yang dapat
mempengaruhi tinggi rendah Agresivitas Verbal. Serta dapat dijadikan referensi-

referensi bagi peneliti selanjutnya.
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b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini bisa diaplikasikan dan dimanfaatkan dalam konteks yang
lebih luas, diantaranya:
1. Bagi Wanita dewasa awal
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran pada wanita
dewasa awal tentang apa itu Agresivitas Verbal di media sosial. Selain itu
diharapkan juga dapat membuat wanita dewasa awal tahu salah satu faktor
yang dapat meningkatkan tinggi rendahnya Agresivitas Verbal di media
sosial.
2. Bagi Pengguna Media Sosial
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan
pengguna media sosial untuk menghadapi masalah Agresivitas Verbal

yang muncul di media sosial
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Definisi Variabel
1. Agresivitas Verbal
a. Definisi Agresivitas Verbal

Buss dan Perry (1992) menyatakan Agresivitas Verbal adalah
perilaku kekerasan yang dilakukan dalam bentuk kata-kata berupa
umpatan, sindiran, fitnah dan sarkasme. Deaux (2012) mengungkapkan
bahwa Agresivitas Verbal merupakan perilaku yang dilakukan untuk
melukai orang lain secara verbal seperti mengejek, menghina,
mengeluarkan kata-kata kotor dan sebagainya. Menurut Winarlin, Lasan,
dan Widada (2016) Agresivitas Verbal merupakan perilaku yang
menyakiti atau melukai perasaan orang lain misalnya, menghina,
mempermalukan, marah, membentak, dan mengancam. Vissing dan
Straus (2012) Agresivitas Verbal merupakan komunikasi yang secara
khusus bertujuan untuk melukai orang lain secara psikologis.

Agresivitas Verbal adalah perilaku komunikasi yang dilakukan
seseorang dengan tujuan untuk menyakiti orang lain secara psikis (Atraus
& Sweet 2012). Dayakisni dan Hudaniah (2019) menyebutkan bahwa
Agresivitas Verbal merupakan tindakan yang dilakukan untuk melukai
orang lain dan merugikan orang lain dengan kata-kata maupun perilaku

motorik.

15
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Menurut Bekiari dan Spyropoulo (2016) Agresivitas Verbal
merupakan suatu perilaku yang dianggap sebagai bentuk komunikasi
agresif yang menghasilkan efek merusak pada hubungan interpersonal.
Myers (2012) menyatakan bahwa Agresivitas Verbal merupakan perilaku
berupa kekerasan yang dilakukan dengan maksud merusak.

Baron dan Byrne (2014) Agresivitas Verbal merupakan perilaku
yang diniatkan untuk melukai hati dengan cara mencaci, dan menghina
fisik. Moore dan Fine (2013) menyatakan Agresivitas Verbal adalah suatu
tindakan yang dilakukan dengan menggunakan kata-kata kasar, seperti
bego dan tolol. Berkowitz (2003) mengungkapkan bahwa Agresivitas
Verbal merupakan suatu tindakan menyakiti seseorang berupa umpatan,
hinaan atau makian, ejekan, fitnah dan ancaman melalui ucapan.

Agresivitas verbal merupakan kata-kata yang dilontarkan seseorang
untuk menyakiti atau menyerang orang lain (Agung Prasetya et al., 2019).
Agresivitas verbal menurut Infante dan Wigley (1986) adalah tindakan
menyerang konsep diri orang lain atau menyerang posisi orang dalam
suatu masalah untuk menyebabkan individu mengalami sakit psikologis
seperti rasa malu, perasaan kurang cakap, penghinaan dan keputusasaan.
Perilaku agresi verbal juga adalah perilaku menyakiti orang lain melalui
celaan atau makian, umpatan, ejekan dan ancaman dengan kata-kata
(Yunalia dan Etika, 2020).

Agresivitas verbal menurut Muhammad Al-Bukhori mencakup

tindakan menyakiti orang lain melalui kata-kata, seperti menghina,
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mengejek, mengumpat, memfitnah, membentak, mengancam, serta
menyebarkan kata-kata kasar atau tidak sopan (al-Bukhari, 2014).
Indicator agresivitas verbal menurut Al-Bukhari yaitu menghina atau
mencela orang lain dengan kata-kata kasar, menyebar fitnah atau aib
orang lain, membentak, mengancam, dan menyampaikan kata-kata yang
menakutkan.

Ibnu Miskawaih mengartikan agresivitas verbal dalam konsep
akhlak seperti ucapan yang buruk atau kasar, celaan, caci maki, fitnah
dan perkataan menyakitkan serta dapat dianggap sebagai manifestasi
akhlak buruk (su’khuluq). Indikator agresivitas verbal menurut Ibnu
Miskawaih yaitu Jiwa tidak seimbang atau tidak mengendalikan hawa
nafsu (Ucapan spontan muncul dari kemarahan, dendam, nafsu, bukan
pertimbangan bijak — menunjukkan ketidaksiapan jiwa), menghina,
mencela, menyakiti orang lain, tidak adanya kontrol diri (Tidak
mempertimbangkan dampak ucapan, tidak menjaga adab atau keadilan),
serta tidak adanya nilai moral dalam diri (Ucapan yang merendahkan,
menjatuhkan, atau menyakiti menunjukkan penyimpangan dari akhlak
mahmudah seperti adil, bijak, sopan) (Aisyah, 2020)

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat diasumsikan bahwa
Agresivitas Verbal merupakan perilaku yang memiiki maksud untuk
menyakiti orang lain baik secara langsung maupun melalui media sosial
berupa ejekan, umpatan, menghina, merendahkan dan mencaci sehingga

dapat menyebabkan kerugian.
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b. Aspek- Aspek Agresivitas Verbal
Buss dan Perry (1992) mengelompokkan Agresivitas Verbal
menjadi beberapa aspek, yaitu:
1. Argumentatif.
Tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok dengan cara
berhadapan secara langsung atau tidak langsung untuk menggunakan
hak suara yang di dalam nya terdapat unsur Agresivitas Verbal,
seperti: menyerang, mengintimidasi, dan membuat orang lain
tersinggung.
2. Agresivitas Verbal pasif langsung
Tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok dengan cara
berhadapan dengan individu atau kelompok lain namun tidak terjadi
kontak verbal secara langsung seperti menyindir, menolak bicara,
bungkam.
3. Agresivitas Verbal aktif langsung
Tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok dengan cara
berhadapan secara langsung dengan individu atau kelompok lain
seperti menghina, memaki, marah, dan mengumpat.
Infante (2009) menyebutkan ada dua aspek penting dari perilaku
Agresivitas Verbal, dua aspek tersebut adalah sebagai berikut:
1. Verbal benevolence, suatu tindakan yang dilakukan individu atau

kelompok untuk mengganggu seseorang secara lisan.
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2. Argumentative, suatu tindakan yang dilakukan individu atau
kelompok dengan cara mengutarakan pendapat.

Berdasarkan beberapa aspek Agresivitas Verbal di atas, peneliti
menggunakan aspek teori dari Buss dan Perry (1992), yaitu: Agresivitas
Verbal aktif langsung, Agresivitas Verbal pasif langsung, dan
argumentatif. Fenomena yang didapat dari teori dan aspek tersebut
masih komprehensif dan relevan terhadap penelitian yang akan diambil,
hal ini dibuktikan dengan penelitian terbaru yang menggunakan teori
dengan aspek yang sama, diantaranya: Saputra dan Handaka (2017)
“Analisis Validitas dan Reliabilitas Skala Perilaku Agresi”. Andac .H
(2012) “The Reliability and Validity of the Buss-Perry Aggression
Questionnaire (BAQ)-Turkish Version”.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Agresivitas Verbal
Poling, Smith, Taylor, dan Worth (2019) menyebutkan ada 3 faktor
yang mempengaruhi seseorang dalam melakukan Agresivitas Verbal.
1. Faktor internal
Merupakan faktor dari dalam diri individu seperti perilaku dan
karakteristik yang memicu melakukan tindakan agresif secara verbal.
2. Faktor eksternal
Merupakan faktor yang memiliki keterkaitan hubungan dengan
lingkungan sosial yang ada di sekitar individu dapat dalam bentuk

kata-kata atau tindakan orang lain.
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3. Faktor situasional
Merupakan, faktor yang mempengaruhi munculnya perilaku
Agresivitas Verbal seperti, suhu dan udara yang tinggi serta
konsumsi alkohol dapat meningkatkan resiko Agresivitas Verbal.
Selain faktor-faktor yang sudah di jelaskan diatas, terdapat beberapa

penelitian lainnya yang dapat menjadi faktor-faktor penyebab terjadinya

agresivitas verbal yaitu:

1. Religiusitas
Menurut  Willis (2012) religiusitas menjadi faktor penyebab
terjadinya agresivitas verbal karena individu yang mengalami
kemerosotan iman cenderung melakukan hal-hal yang dilarang oleh
agama seperti agresivitas verbal.

2. Kontrol diri
Menurut Zahri (2017) kontrol diri menjadi faktor penyebab
terjadinya agresivitas verbal karena kontrol diri berperan penting
dalam mengendalikan dan menghambat dorongan emosional yang
dapat memicu terjadinya agresivitas verbal.

Dari penjelasan faktor diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 3
faktor yang mempengaruhi Agresivitas Verbal dari Poling, Smith,
Taylor dan Worth (2019) vaitu: faktor internal, faktor eksternal dan
faktor situasional. Serta penelitian lainnya seperti kontrol diri (zahri,

2017), dan Religiusitas (Willis, 2012).
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d. Agresivitas Verbal Berdasarkan Pandangan Islam

Kemudian, Agresivitas verbal dalam pandangan Islam merupakan
perilaku yang sangat dilarang karena Islam mengajarkan umatnya untuk
menjaga lisan dan berbicara dengan penuh hikmah (Adz-dzakiy, 2001).
Agresivitas verbal mencakup penggunaan kata-kata kasar, menghina,
mencela, memfitnah, atau tindakan-tindakan verbal yang menyakiti
perasaan orang lain (Amin dan Munir, 2009). Allah SWT berfirman :
"Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, ‘Hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar).’ Sesungguhnya setan
itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya setan
adalah musuh yang nyata bagi manusia.” (QS. Al-lsra: 53).

Hadist Rasulullah SAW juga menekankan hal yang sama :
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia
berkata baik atau diam.” (HR. Bukhari dan Muslim). Dari ayat dan hadis
di atas, jelas bahwa berbicara dengan baik atau memilih diam adalah
prinsip dasar dalam Islam. Ucapan yang tidak baik, apalagi bernada
agresif atau kasar, sangat dilarang. Berbicara dengan agresivitas verbal,
seperti mencaci, menghina, atau mengucapkan kata-kata kasar kepada
orang lain, dikategorikan sebagai dosa dalam Islam. Rasulullah SAW
menegaskan bahwa penggunaan lisan yang buruk dapat mendatangkan
murka Allah (Anantasari, 2006).

“Seorang Muslim adalah orang yang orang Muslim lainnya selamat

dari (gangguan) lisan dan tangannya.” (HR. Bukhari). Dalam hadis ini,
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Rasulullah SAW menekankan bahwa seorang Muslim harus mampu
menjaga lisan dan perbuatannya agar tidak menyakiti orang lain, baik
secara fisik maupun verbal. Agresivitas verbal bisa menimbulkan luka
psikologis yang mungkin lebih dalam daripada luka fisik (Basit dan
Abdul, 2017).

Agresivitas verbal juga sering kali berbentuk ghibah (mengumpat)
atau fitnah, yaitu membicarakan orang lain dengan cara yang buruk atau
menyebarkan informasi yang tidak benar. Islam sangat melarang
perbuatan ini karena dapat merusak hubungan sosial dan kehormatan
seseorang (Fagih dan Aunurrahim, 2001). Allah SWT berfirman: "Dan
janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di
antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?
Tentu kamu merasa jijik kepadanya.” (QS. Al-Hujurat: 12).

Agresivitas verbal merupakan perilaku yang dilarang dalam Islam
karena bertentangan dengan prinsip-prinsip akhlak mulia. Islam
mengajarkan umatnya untuk selalu berbicara dengan lemah lembut,
penuh hikmah, dan menghindari ucapan yang bisa menyakiti perasaan
orang lain. Menjaga lisan dan berbicara baik atau memilih diam adalah
kunci untuk hidup dalam harmoni sesuai ajaran Islam (Hikmawati dan

Fenti, 2015).
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2. Religiusitas
a. Definisi Religiusitas

Menurut Huber dan Huber (2012), religiusitas merupakan intensitas
individu dalam menjalankan perintah agama, seberapa penting agama bagi
individu, penghayatan dan keyakinan individu terhadap agamanya.
Religiusitas berasal dari bahasa latin “relegare” yang berarti mengikat
secara erat atau ikatan kebersamaan ( Kaye & Raghavan, 2000).
Religiusitas adalah sebuah ekspresi Spiritual seseorang yang berkaitan
dengan sistem keyakinan, nilai, hukum yang berlaku dan ritual (Kaye &
Raghavan, 2000). Menurut Mangunwija (1986), Religiusitas merupakan
aspek yang telah dihayati oleh individu di dalam hati, getaran hati nurani
pribadi dan sikap personal.

Hal serupa juga diungkapkan oleh Glock dan Stark (1988) mengenai
religiusitas yaitu sikap keberagamaan yang berarti adanya unsur
internalisasi agama ke dalam diri seseorang. Menurut Fitriani (2016)
religiusitas merupakan suatu sistem kompleks dari keyakinan yang di
dalamnya mencakup sikap dan ritual sehingga memberikan koneksi pada
individu terhadap suatu keberadaan yang bersifat ketuhanan. Religiusitas
tidak hanya berlaku dalam ritual-ritual keagamaan, akan tetapi cakupannya
dapat lebih luas untuk berbagai macam sisi interaksi dalam kehidupan
(Zuhirsyan & Nurlinda, 2021).

Ancok dan Suroso (2001) mendefinisikan religiusitas sebagai

keberagaman yang berarti meliputi berbagai macam sisi atau dimensi yang
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bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah),
tapi juga melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan
supranatural. Fetzer (1999) juga mendefinisikan religiusitas adalah sesuatu
yang lebih menitikberatkan pada masalah perilaku, sosial, dan merupakan
sebuah doktrin dari setiap agama atau golongan. Doktrin yang dimiliki oleh
setiap agama wajib diikuti oleh setiap pengikutnya.

Religiusitas adalah hubungan antara makhluk dengan Khalik (Tuhan)
yang berwujud dalam ibadah yang dilakukan dalam sikap keseharian
(Ghufron dan Risnawita, 2010). Liputo mendefinisikan religiusitas sebagai
sikap terhadap dunia yang mencakup acuan yang menunjukkan lingkungan
lebih luas daripada lingkungan fisik yang terikat ruang dan waktu — the
spatio — temporal physical world- (dalam hal ini yang dimaksud adalah
dunia spritual) (Liputo, 2009). Vergilius Ferm mengartikan religion adalah
seperangkat makna dan kelakuan yang berasal dari individu — individu
yang religious (Rochim, 2009).

Liputo (2009) mendefinisikan religiusitas sebagai perasaan, tindakan
dan pengalaman manusia secara individual dalam keheningan mereka,
sejauh mereka itu menangkap diri mereka berada dalam hubungan dengan
apapun yang mereka pandang sebagai Ilahi. Secara mendalam Chaplin
(1997) mengatakan bahwa religi merupakan sistem yang konfleks yang
terdiri dari kepercayaan, keyakinan yang tercermin dalam sikap dan
melaksanakan upacara-upacara keagaman yang dengan maksud untuk dapat

berhubungan dengan Tuhan. Definisi lain mengatakan bahwa religiusitas
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merupakan sebuah proses untuk mencari sebuah jalan kebenaran yang
berhubungan dengan sesuatu yang sakral (Chatters, 2000).

Menurut Madjid (1992) religiusitas adalah tingkah laku manusia yang
sepenuhnya dibentuk oleh makepercayaan kepada kegaiban atau alam gaib,
yaitu kenyataan-kenyataan supra-empiris. Manusia melakukan tindakan
empiris sebagaimana layaknya tetapi manusia yang memiliki religiusitas
meletakan harga dan makna tindakan empirisnya dibawah supra-empiris.
Religiusitas adalah internalisasi nilai-nilai agama dalam diri seseorang yang
berkaitan dengan kepercayaan terghadap ajaran agama baik dalam hati
maupun ucapan, kepercayaan ini kemudian diaktualisasikan dalam kegiatan
sehari-hari (Agustina, I. & Hafiza, F. 2013). Religiusitas merupakan aspek
yang telah dihayati oleh individu di dalam hati, getaran hati nurani pribadi
dan sikap personal (Mangunwijaya, 1986). religiusitas menunjuk pada
aspek religi yang telah dihayati oleh seseorang dalam hati. berkaitan
dengan sistem keyakinan, nilai, hukum yang berlaku dan ritual (Thontowi,
2021).

Religiusitas menurut Al-ghazali adalah proses penyucian jiwa dan
mendekatkan diri kepada Allah melalui ibadah, moralitas, dan pengalaman
mistis, Al-ghazali menekankan pentingnya pengalaman sepiritual dan
penghayatan agama dalam kehidupan sehari-hari, indikator penting yang
disampaikan Al-Ghazali yaitu iman (keyakinan yang kokoh pada Allah),

Syariat zahir ( sholat, zakat, puasa, haji), Tazkiyatun nafs (ikhlas, tawakal,
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syukur, dan sabar), mu’amalah dan etika sosial (menjaga hak sesama
manusia), (Syafieh, 2013).

Ibnu Sina mendefinisikan Religisuitas sebagai proses memahami dan
menghayati kebenaran agama melalui akal dan wahyu serta menekankan
pentingnya penggunaan akal dalam memahami agama dan mencapai
kebahagiaan spiritual, beberapa indikator religiusitas menurut ibnu sina
yaitu keimanan rasional (yakin akan keberadaan Allah), Tazkiyat an-Nafs
(mengendalikan hawa nafsu), Akhlak terpuji (keadilan dan keberanian),
ibadah dan keputusan syariat, kontemplasi dan tagarub kepada tuhan
(meditasi dan dzikir menyatukan akal dengan realitas ilahi), (Azizah &
Bahiyah, 2019).

William James (1902) mengartikan religiusitas sebagai pengalaman
subjektif seseorang yang menimbulkan perubahan psikologis positif,
menghubungkan manusia secara langsung dengan yang llahi, serta
menghadirkan makna hidup dan kedamaian batin. William james
menjelaskan religiusitas melalui dua indikator yaitu Healthy-minded
religion (individu yang melihat dunia sebagai kebaikan, pengalaman
spiritual memberi rasa Bahagia), dan Sick soul religion (Individu yang
merasa dunia penuh dosa dan penderitaan, lalu mengalami “pertobatan”
mendalam untuk menemukan keselamatan).

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa religiusitas adalah hubungan yang mengikat antara manusia dengan

Allah Swt, yang membuat manusia memiliki ketergantungan yang mutlak
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atas semua kebutuhan hidupnya, baik kebutuhan jasmani ataupun
kebutuhan rohani, yang mana hal tersebut diimplementasikan dengan
mengarahkan hati, fikiran dan perasaan untuk senantiasa menjalankan
ajaran agama.
b. Aspek- Aspek Religiusitas
Menurut Huber dan Huber (2012) menyebutkan ada 5 dimensi
Religiusitas, yaitu:
1. Intelektual
Yaitu seberapa besar individu terlibat dalam refleksi dan pemikiran
tentang agama, Hal ini melibatkan minat seseorang terhadap
pengetahuan agama, ajaran-ajaran agama, serta pemahaman terhadap
teologi dan doktrin.
2. ldeologis
Mengacu pada kepercayaan terhadap Tuhan, kehidupan setelah mati,
takdir, dan prinsip-prinsip moral yang diajarkan oleh agama.
3. Dimensi Publik
Mengacu pada partisipasi seseorang dalam kegiatan keagamaan secara
publik seperti keikutsertaan dalam ibadah bersama, menghadiri
kegiatan keagamaan di tempat ibadah, dan terlibat dalam acara-acara

keagamaan yang diadakan oleh komunitas.
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Dimensi Pribadi
mengacu pada praktek keagamaan pribadi atau individu yang
dilakukan tanpa keterlibatan orang lain seperti kegiatan shalat atau doa

pribadi, membaca kitab suci di rumah, atau meditasi spiritual.

. Pengalaman Religius

Mengacu pada pengalaman emosional dan spiritual seseorang dalam
konteks keagamaan seperti sejauh mana seseorang merasakan kehadiran
Tuhan atau kekuatan spiritual dalam hidupnya, serta pengalaman-
pengalaman spiritual yang mendalam, seperti perasaan damai, kekuatan,

atau keterhubungan dengan sesuatu yang lebih besar.

Menurut Rakhmat (2003) terdapat 5 aspek religiusitas yaitu:

1.

Ideologi atau keyakinan

Mengacu pada dimensi dari keberagamaan yang berkaitan dengan apa
yang harus dipercayai, misalnya kepercayaan adanya Tuhan, malaikat,
surga, dsb. Kepercayaan atau doktrin agama adalah dimensi yang paling

mendasar.

. Peribadatan

Mengacu pada dimensi keberagaman yang berkaitan dengan sejumlah
perilaku, dimana perilaku tersebut sudah ditetapakan oleh agama,
seperti tata cara ibadah, pembaptisan, pengakuan dosa, berpuasa, shalat

atau menjalankan ritualritual khusus pada hari-hari suci.
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3. Penghayatan
Mengacu pada dimensi yang berkaitan dengan perasaan keagamaan
yang dialami oleh penganut agama atau seberapa jauh seseorang dapat
menghayati pengalaman dalam ritual agama yang dilakukannya,
misalnya kekhusyukan ketika melakukan sholat.

4. Pengetahuan
Mengacu pada suatu hal yang berkaitan dengan pemahaman dan
pengetahuan seseorang terhadap ajaran agama yang dianutnya.

5. Pengalaman
Mengacu pada suatu hal yang berkaitan dengan akibat dari ajaran-
ajaran agama yang dianutnya yang diaplikasikan melalui sikap dan
perilaku dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memilih menggunakan aspek
menurut Huber dan Huber (2012) yaitu: Intelektual, ideologis, dimensi
publik, dimensi pribadi, dan pengalaman religious. Karena aspek tersebut
lebih relevan untuk mendukung penelitian yang dilakukan.

c. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas

Menurut Jalaluddin (2008) religiusitas bukan merupakan aspek
psikis bersifat instinktif, yaitu unsur bawaan yang siap pakai. Religiusitas
juga mengalami proses perkembangan dalam mencapai tingkat
kematangannya. Religiusitas tidak luput dari berbagai gangguan yang

dapat mempengaruhi perkembangannya. Pengaruh tersebut baik yang



30

bersumber dalam diri seseorang maupun yang bersumber dari faktor luar,
yang faktor-faktor itu adalah:
a. Faktor Internal
Perkembangan religiusitas selain ditentukan oleh faktor ekstern juga
ditentukan oleh faktor intern seseorang. Seperti halnya aspek kejiwaan
lainnya, maka para ahli psikologi agama mengemukakan berbagai teori
berdasarkan pendekatan masing-masing. Tetapi, secara garis besarnya
faktor-faktor yang ikut berpengaruh terhadap perkembangan
religiusitas antara lain adalah faktor hereditas, tingkat usia, kepribadian
dan kondisi kejiwaan seseorang.
1. Faktor Hereditas
Jiwa keagamaan memang bukan secara langsung sebagai faktor
bawaan yang diwariskan secara turun temurun, melainkan
terbentuk dari berbagai unsur kejiwaan lainnya yang mencakup
kognitif, afektif dan konatif. Selain itu Rasulullah juga
menganjurkan untuk memilih pasangan hidup yang baik dalam
membina rumah tangga, sebab menurut beliau keturunan
berpengaruh.
2. Tingkat Usia
Berbagai penelitian psikologi agama menunjukkan adanya
hubungan tingkat usia dengan kesadaran beragama, meskipun

tingkat usia bukan satu-satunya faktor penentu dalam kesadaran
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beragama seseorang. Kenyataan ini dapat dilihat dari adanya
perbedaan pemahaman agama pada tingkat usia yang berbeda.

3. Kepribadian
Sebagai identitas diri (jati diri) seseorang yang sedikit banyaknya
menampilkan ciri-ciri pembeda dari individu lain di luar dirinya.
Dalam kondisi normal, memang secara individu manusia memiliki
perbedaan dalam kepribadian. Perbedaan ini diperkirakan
berpengaruh terhadap aspek-aspek kejiwaan termasuk kesadaran
beragama.

4. Kondisi Kejiwaan
Banyak kondisi kejiwaan yang tak wajar seperti schizoprenia,
paranoia, maniac, dan infantile autisme. Tetapi yang penting
dicermati adalah hubungannya dengan perkembangan kejiwaan
agama. Sebab bagaimanapun seseorang yang mengidap
schizoprenia akan mengisolasi diri dari kehidupan sosial serta
persepsinya tentang agama akan dipengaruhi oleh halusinasi.

b. Faktor Eksternal

Faktor ekstern yang dinilai berpengaruh dalam religiusitas dapat dilihat

dari lingkungan dimana seseorang itu hidup. Umumnya lingkungan

tersebut dibagi menjadi tiga bagian, yaitu :

1. Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana dalam

kehidupan manusia. Keluarga merupakan lingkungan sosial
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pertama kali yang dikenal setiap individu. Dengan demikian,
kehidupan keluarga merupakan fase sosialisasi awal bagi
pembentukan jiwa keagamaan pada tiap individu.

2. Lingkungan Institusional
Melalui kurikulum, yang berisi materi pengajaran, sikap dan
keteladanan guru sebagai pendidik serta pergaulan antar teman di
sekolah dinilai berperan penting dalam menanamkan kebiasaan
yang baik. Pembiasaan yang baik merupakan bagian dari
pembentukan moral yang erat kaitannya dengan perkembangan
jiwa keagamaan seseorang.

3. Lingkungan Masyarakat
lingkungan masyarakat bukan merupakan lingkungan yang
mengandung unsur tanggung jawab, melainkan hanya merupakan
unsur pengaruh belaka. Tetapi norma dan tata nilai yang ada
terkadang pengaruhnya lebih besar dalam perkembangan jiwa
keagamaan, baik dalam bentuk positif maupun negatif.
Menurut Thouless (dalam Ramayulis, 2002) faktor-faktor yang

mempengaruhi religiusitas ada empat yaitu :

1. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dari berbagai tekanan sosial
(faktor sosial) yang mencakup semua pengaruh sosial dalam
perkembangan sikap keagamaan, termasuk pendidikan dan pengajaran
orang tua, tradisi-tradisi sosial untuk menyesuaikan dengan berbagai

pendapatan sikap yang disepakati oleh lingkungan.



33

2. Berbagai pengalaman yang dialami oleh individu dalam membentuk
sikap keagamaan terutama pengalaman mengenai keindahan,
keselarasan, dan kebaikan dunia lain (faktor alamiah), adanya konflik
moral (faktor moral) dan pengalaman emosional keagamaan (faktor
afektif).

3. Faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagian timbul dari kebutuhan-
kebutuhan yang tidak terpenuhi terutama kebutuhan terhadap
keamanan, cinta, kasih, harga diri, dan ancaman kematian.

4. Berbagai proses pemikiran verbal atau proses intelektual. Manusia di
ciptakan dengan memiliki berbagai macam potensi. Salah satunya
adalah potensi untuk beragama. Potensi beragama ini akan terbentuk,
tergantung bagaimana pendidikan yang diperoleh anak. Seiring dengan
bertambahnya usia, maka akan muncul berbagai macam pemikiran-
pemikiran verbal. Salah satu dari pemikiran verbal ini adalah
pemikiran akan agama. Anak- anak yang beranjak dewasa akan mulai
menentukan sikapnya terhadap ajaran-ajaran agama. Sikap-sikap ini
yang akan mempengaruhi jiwa keberagamaannya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa banyak sekali yang
dapat mempengaruhi religiusitas pada diri individu, baik dari faktor
internal maupun eksternal, yang semuanya dapat membentuk religiusitas

pada diri tiap individu.
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d. Religiusitas Berdasarkan Pandangan Islam

Religiusitas dalam pandangan islam mencakup komitmen, keyakinan,
dan pengamalan ajaran-ajaran agama Islam secara menyeluruh dalam
kehidupan sehari-hari. Religiusitas seorang Muslim tidak hanya diukur dari
pengetahuan dan pemahaman akan ajaran Islam, tetapi juga dari seberapa
jauh nilai-nilai Islam dipraktikkan dalam tindakan, perilaku, dan hubungan
dengan Allah (hablum minallah) serta dengan sesama manusia (hablum
minannas). Iman adalah fondasi utama religiusitas dalam Islam. Keyakinan
terhadap Rukun Iman, yang mencakup enam pilar utama (percaya kepada
Allah, malaikat, kitab-kitab Allah, rasul-rasul-Nya, hari kiamat, dan gadha
serta gadar), merupakan inti dari keimanan seseorang (Arif, 2018).
Religiusitas yang kuat ditandai oleh keyakinan yang kokoh terhadap Allah
SWT dan segala yang diajarkan dalam Al-Qur'an dan Sunnah.

Allah SWT berfirman: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman
adalah mereka yang bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan
apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka, dan hanya
kepada Tuhan mereka bertawakkal.” (QS. Al-Anfal: 2). Rasulullah SAW
bersabda “ Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia." (HR. Ahmad).

3. Kontrol Diri
a. Definisi Kontrol Diri
Tangney, Baumeister & Boone (2004) kontrol diri merupakan

kemampuan individu untuk menentukan perilakunya berdasarkan
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standar tertentu seperti moral, nilai dan aturan di masyarakat agar
mengarah pada perilaku positif. Messina & Messina (2009) menyatakan
bahwa kontrol diri merupakan seperangkat tingkah laku yang berfokus
pada keberhasilan mengubah diri pribadi, keberhasilan menangkal
pengrusakan diri (self-destructive), perasaan mampu pada diri sendiri,
perasaan mandiri (autonomy) atau bebas dari pengaruh orang lain. Berk
(2009) menyatakan kontrol diri adalah kemampuan individu untuk
menahan keinginan atau dorongan sesaat yang bertentangan dengan
tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma sosial.

Menurut Muraven dan Baumeister (2010) kontrol diri dapat
diartikan sebagai usaha yang dilaksanakan oleh seseorang dalam
mengubah pikiran, perasaan, serta tingkah lakunya demi mencapai minat
maupun tujuannya dalam jangka panjang. Secara luas, kontrol diri bisa
diartikan sebagai kemampuan dalam merubah serta menyesuaikan dirinya
sehingga diperoleh kesesuaian yang lebih baik serta lebih optimal antara
individu tersebut dengan dunia (Baumeister, 2018).

Kontrol diri berarti kemampuan dalam mengatur pikiran, perasaan,
serta tingkah laku pada saat ini demi memperoleh keuntungan di masa
depan (Ridder et al., 2018). Menurut Baumeister (2018) kontrol diri dapat
didefinisikan sebagai kapasitas atau kemampuan seseorang dalam
mengesampingkan respon impulsif batinnya, dan untuk menghambat
kecenderungan perilaku yang tidak diinginkan. Kontrol diri ialah

kemampuan seseorang dalam mengendalikan berbagai macam dorongan,
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baik dari sisi internal dan juga dari sisi eksternal individu tersebut
(Thalib, 2017)

Menurut Wolfe dan Higgins (2008), menjelaskan bahwa kontrol
diri merupakan kecenderungan individu untuk mempertimbangkan
berbagai konsekuensi, untuk perilaku. Sedangkan kontrol diri dikatakan
sebagai kemampuan manusia untuk menahan dan mengendalikan
perilaku sosial yang tidak pantas (De Wall, Baumeister, Stillman, &
Gailiot, 2005). Pendapat kontrol diri diungkapkan oleh Colhoun dan
Acocella (1990), Tangney, Averill (2011), Calhoun dan Acocella (1990)
kontrol diri adalah pengaturan proses-proses fisik, psikologis, dan
perilaku seseorang, dengan kata lain serangkaian proses yang membentuk
dirinya sendiri.

Thalib (2010) yang menjelaskan bahwa kontrol diri ialah
kemampuan individu utuk mengendalikan dorongan-dorongan, atau
stimulus yang datang. Kontrol diri yang rendah pada individu dipandang
sebagai salah satu penyebab ketidakpekaan, impulsive, pengambilan
keputusan yang tidak tepat dan lain sebagainya (Marsela & Supriatna,
2019). Ghufron dan Rini (2011: 21) menjelaskan kontrol diri sebagai
kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan
bentuk perilaku yang dapat membawa ke arah kosenkuensu yang psoitif.
Calhoun dan Acocella (2013) mendefinisikan kontrol diri sebagai
pengaturan proses-proses fisik, psikologis, dan perilaku seseorang,

dengan kata lain serangkaian proses yang membutuhkan dirinya sendiri.



37

Pengertian kontrol diri yang dikemukakan oleh Averill (2012)
adalah kontrol diri merupakan variabel psikologis yang mencakup
kemampuan individu dalam mengelola informasi yang tidak penting atau
penting dan kemampuan individu untuk memilih suatu tindakan yang
diyakininya. Sedangkan Chaplin (2011) mendefinisikan kontrol diri
sebagai kemampuan untuk membimbing tingkah laku sendiri,
kemampuan untuk menekan atau merintangi impuls-impuls atau tingkah
laku impulsif.

Imam Al-Ghazali mengatakan kontrol diri terintegrasi dalam
praktek tazkiyat al-nafs melalui rangkaian Magam / praktek seperti
Muhasabah (intropeksi diri), Muragabah (sadar diawasi Allah),
Mujahadah (berjuang melawan hawa nafsu), dan Riyadah (latihan
disiplin), bagi Al-Ghazali kontrol diri bukan sekedar menahan dorongan,
tetapi rangkaian latihan yang menghasilkan perubahan sifat / akhlak (Siti,
2021). Ibn Qayyim Al-Jawziyyah memandang pengendalian nafs sebagai
proses penyucian jiwa (Tazkiyah) yang melibatkan Muhasabah (evaluasi
berkala), Taubatan Jihad (Taubat dan perjuangan), serta pengembangan
kecerdasan (agal dan tagwa), sehingga kontrol diri adalah keseimbangan
antara upaya sadar dan ketagwaan (Mansyur & Casmini, 2022)

Berdasarkan pemaparan diatas dapat diasumsikan bahwa Kontrol
Diri adalah seperangkat tingkah laku yang berfokus pada keberhasilan
mengubah diri pribadi, keberhasilan menangkal untuk menyakiti diri

(self-destructive), perasaan mampu pada diri sendiri, perasaan mandiri
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(autonomy), atau bebas dari pengaruh orang lain, kebebasan menentukan

tujuan, kemampuan untuk memisahkan perasaan dan pikiran rasional,

serta seperangkat tingkah laku yang terfokus pada tanggung jawab atas

diri pribadi (Rachdianti, 2011:19).

b. Aspek-Aspek Kontrol Diri

Tangney, Baumeister, dan Boone (2004) menyatakan bahwa

terdapat 5 aspek kontrol diri,yaitu:

1) Self-discipline (Disiplin diri)

2)

3)

Yaitu mengacu pada kemampuan individu dalam melakukan disiplin
diri. Hal ini berarti individu mampu memfokuskan diri saat
melakukan tugas. Individu dengan self-discipline mampu menahan
dirinya dari hal-hal lain yang dapat mengganggu konsentrasinya.
Delibrate/Non-impulsive (Sengaja/tidak sengaja)

Yaitu kecenderungan individu untuk melakukan sesuatu dengan
pertimbangan. bersifat hati-hati, dan tidak tergesa-gesa. Individu
mampu bersifat tenang dalam mengambil keputusan dan bertindak.
Healthy habbits (kebiasaan baik)

Yaitu kemampuan mengatur pola perilaku menjadi kebiasaan yang
menyehatkan bagi individu. Maka dari itu, individu dengan healthy
habbits akan menolak sesuatu yang dapat menimbulkan dampak
buruk bagi dirinya meskipun hal tersebut menyenangkan. Individu

dengan healthy habits akan mengutamakan hal-hal yang
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5)
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memberikan dampak positif bagi dirinya meski dampak tersebut
tidak diterima secara langsung.

Work Ethic (Semangat Kerja)

Menilai tentang regulasi diri dari etika individu dalam melakukan
suatu aktivitas sehari-hari. Individu yang memilih work ethics akan
mampu menyelesaikan tugasnya tanpa dipengaruhi hal-hal yang ada
diluar tugasnya. Individu dengan work ethic mampu memberikan
perhatiannya pada pekerjaan yang sedang dilakukan.

Reliability

terkait dengan penilaian individu terhadap kemampuan dirinya dalam
pelaksanaan rancangan jangka panjang untuk pencapaian tertentu.
Individu ini secara konsisten akan mengatur perilakunya untuk
mewujudkan setiap perencanaannya.

Menurut Averill (1973) terdapat tiga aspek kontrol diri, yaitu

kontrol perilaku (behavior control), kontrol konitif (cognitive control),

dan mengontrol kepuasan (decisional control).

a. Kontrol perilaku (behavior control)

merupakan tersedianya suatu respon yang dapat secara langsung
mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang tidak
menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku ini diperinci
menjadi  komponen, vyaitu mengatur pelaksanaan (regulated
administration) dan kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus

modifiality). Kemampuan mengatur pelaksanaan merupakan
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kemampuan individu untuk menentukan siapa yang mengendalikan
situasi atau keadaan. Apakah dirinya sendiri atau aturan perilaku
dengan menggunakan kemampuan dirinya dan bila tidak mampu
individu akan menggunakan sumber eksternal. Kemampuan untuk
mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak
dikehendaki dihadapi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan,
yaitu mencegah atau mejauhi stimulus, menempatkan tenggang
waktu diantara rangkaian stimulus yang sedang berangsung,
menghentikan stimulus sebelum waktunya berakhir, dan membatasi
intensitasnya.

Kontrol kognitif (cognitive control)

Merupakan kemampuan individu dalam mengolah informasi yang
tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai, atau
menghubungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif
sebagai adaptasi psikologis atau mengurangi tekanan. Aspek ini
terdiri atas dua komponen, yaitu memperoleh informasi
(information gain) dan melakukan penilaian (appraisal). Dengan
informasi yang dimiliki oleh individu mengenai suatu kadaan yang
tidak menyenangkan, individu dapat mengantisipasi keadaan
tersebut dengan berbagai pertimbangan. Melakukan penilaian
berarti individu berusaha menilai dan menafsirkan suatu keadaan
atau peristiwa dengan cara memperhatikan segi-segi positif secara

subjektif.



41

c. Mengontrol keputusan (decisional control)

Merupakan kemampuan seseorang untuk memilih hasil atau suatu
tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya.
Kontrol diri dalam menentukan pilihan akan berfungsi, baik dengan
adanya suatu kesempatan, kebebasan, atau kemungkinan pada diri
individu untuk memilih berbagai kemungkinan tindakan.

Liebert (Prayoga, 2019) juga mengemukakan beberapa aspek
yang terdapat dalam variabel kontrol diri. Aspek-aspek yang terdapat
dalam variabel kontrol diri menurut Liebert (2019) adalah:

1. Resist Temptation (kemampuan untuk menentang godaan)

Resist temptation mengacu pada sikap individu untuk menahan diri
dari melakukan sesuatu yang dilarang dan kemudian memilih hal
lain, seperti membatalkan keinginan dirinya untuk mencuri ataupun
membatalkan keinginan untuk mengambil sesuatu yang merupakan
hak milik orang lain.

2. Delay Gratification (kemampuan untuk memaklumi atau menunda
kepuasan) Delay gratification merupakan kemampuan seseorang
dalam menahan dirinya untuk melakukan sesuatu yang dia inginkan
dikarenakan sebab-sebab tertentu. Salah satu contoh perilaku yang
termasuk kategori delay gratification seperti menunda keinginan

untuk makan ketika lapar saat sedang rapat.
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3. Standar Prestasi Diri.

Standar prestasi diri merupakan standar nilai yang dibuat oleh
seseorang untuk mengukur seberapa besar prestasi yang individu
peroleh berdasarkan kepada apa yang telah ia lakukan.

Berdasarkan beberapa uraian mengenai aspek-aspek kontrol diri

di atas maka dapat diasumsikan bahwa peneliti menggunakan aspek-

aspek kontrol diri dari Tangney, Baumeoster, dan Boone (2004) yaitu.

Self discipline, Delibrate/Non-Impulsive, Healthy Habbits, Work Ethic,

dan Relibility.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kontrol Diri

Ghufron (2021) berpendapat bahwa ada beberapa faktor yang bisa

mempengaruhi kontrol diri pada individu. Faktor-faktor tersebut ialah

sebagai berikut:

1.

Faktor internal

Usia adalah faktor internal yang memiliki peran dalam
mempengaruhi kontrol diri pada seseorang. Kemampuan kontrol
diri seseorang akan semakin meningkat bilamana usia orang
tersebut semakin bertambah.

Faktor eksternal

Lingkungan keluarga merupakan salah satu faktor eksternal yang
bisa mempengaruhi kontrol diri. Kondisi lingkungan keluarga,
terlebih orang tua mempengaruhi seperti apa kemampuan seseorang

dalam mengontrol dirinya.
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Beberapa faktor yang dapat memengaruhi kontrol diri menurut

AD & Megalia (2017) yaitu sebagai berikut :

1. Kepribadian
Kepribadian dapat berpengaruh terhadap kontrol diri. Dalam
konteks ini, seseorang yang memiliki tipe kepribadian tertentu akan
memiliki reaksi tertentu pula atas tekanan yang dihadapinya serta
akan mempengaruhi hasil yang akan diperolehnya.

2. Situasi
Situasi adalah faktor yang memiliki peran penting terhadap proses
kontrol diri.

3. Etnis
Etnis maupun budaya dapat berpengaruh terhadap kontrol diri
dalam bentuk keyakinan ataupun pemikiran, dimana tiap-tiap
budaya memiliki keyakinan maupun nilai yang dapat membentuk
cara individu untuk berhubungan ataupun bereaksi terhadap
lingkungan.

4. Pengalaman
Pengalaman dapat membentuk proses pembelajaran pada diri
individu. Pengalaman yang didapatkan dari proses belajar di
lingkungan keluarga dapat memegang peranan penting dalam

control diri individu, khususnya ketika masa anak-anak.
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5. Usia
Bertambahnya usia pada hakikatnya dapat menyebabkan individu
semakin matang dalam berpikir serta melakukan tindakan.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat di simpulkan bahwa
terdapat 2 faktor yang mempengaruhi kontrol diri menurut Ghufron
(2021) yaitu: faktor internal dan faktor eksternal dan 5 faktor menurut
AD & Megalia (2017) yaitu: Kepribadian, Situasi, Etnis, Pengalaman,
dan Usia.
d. Kontrol Diri Berdasarkan Pandangan Islam
Islam memandang kontrol diri sebagai bagian dari kesabaran,
bahkan tergolong pada tingkatan yang paling tinggi di antara bentuk
kesabaran lainnya. Menurut Ibnul Qoyyim Al-Jauziyah derajat kesabaran
yang paling berat adalah menjauhi larangan yang umumnya merupakan
sesuatu yang digemari, dalam hal ini seseorang bersabar meninggalkan
kesenangan sementara di dunia demi kesenangan di masa mendatang di
negeri akhirat (Al-Jauziyah, 2006). Konsep ini kita kenal sebagai delay
gratification. Terkait hal ini Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an:
“Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan
(sementara), dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal” (QS.
Al- Mukmin: 39).
Dalam ayat ini, Allah menekankan pada manusia bahwa kesenangan
dunia apapun bentuknya bersifat sementara, dan bagi orang-orang yang

mengerjakan kebaikan dan menahan diri dari mengerjakan kejahatan akan
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diberi balasan yang bersifat abadi dan lebih besar dari kemewahan di
dunia kelak di akhirat nanti. Realisasi dari pemenuhan kebutuhan itu pun
harus dengan mengontrol diri agar tidak berlebihan.

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) 19espon, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan.” (QS. Al-A’raf: 31). “Dan janganlah engkau jadikan tanganmu
terbelenggu pada lehermu dan jangan (pula) engkau terlalu
mengulurkannya (sangat pemurah) nanti kamu menjadi tercela dan
menyesal” (QS. Al-lIsra: 29).

Terdapat dua hal penting yang berperan dalam menentukan perilaku
manusia, yaitu akal (aql) dan hati (galb). Menurut Al-Ghazali (2008), ‘aql
hakikatnya adalah insting yang diciptakan untuk menalar khususnya
fenomena alam dan ayat-ayat kauniyah Allah. Sementara hati ibarat
pemimpin bagi seluruh organ tubuh manusia. Hati menjadi penentu
kepribadian individu, mengontrol perilaku serta dorongan baik maupun
buruk. Pengetahuan yang diperoleh dari agl mendorong galb untuk
tunduk dan melaksanakan tuntunan Allah. Jika ‘qalb gagal
melakukannya, maka individu tersebut akan condong kepada kepada
kejahatan dan derajatnya tak lebih tinggi dari binatang (Zarkasyi &
Cholik, 2016).

Menurut Imam Al-Ghazali, kontrol diri yang baik akan
mengantarkan seseorang pada kekuatan karakter. Sementara kontrol diri
membutuhkan kematangan spiritual ditambah dengan disiplin diri berupa

tazkiyatun-nafs dan riyadhah yang membuat seseorang yakin atas balasan
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dari Allah (delay gratification). Karena itu seseorang yang matang secara

spiritual akan mampu menahan diri dari kesenangan terlarang yang

bersifat sementara (Abdullah, 2014).
B. Kajian Penelitian Yang Relevan

Penelitian ini adalah penelitian yang mengkaji hubungan antara kontrol diri
dan religiusitas dengan Agresivitas Verbal pada wanita dewasa awal pengguna
facebook. Penelitian ini bukanlah penelitian pertama. Beberapa penelitian yang
pernah dilakukan oleh para peneliti terdahulu memiliki kemiripan dengan
penelitian yang telah peneliti lakukan yaitu : pertama, penelitian yang dilakukan
oleh Wahyudi, Sofia, dan Kristanto (2022) dengan judul “Pengaruh Kesepian
Terhadap Agresivitas Verbal di Media Sosial Pada Mahasiswa Universitas
Mulawarman”. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel x “kesepian”
dan variabel y “ agresivitas verbal”. Subjek penelitian tersebut adalah mahasiswa
universitas mulawarman. Sedanngkan penelitian ini berjudul “Hubungan kontrol
diri dan Religiusitas dengan Agresivitas Verbal pada Wanita Dewasa Awal
Pengguna Facebook di Pekanbaru”. Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu
variabel x1 ““ Kontrol diri”, variabel x2 “ religiusitas™ dan variabel y “ agresivitas
verbal”. Subjek pada penelitian ini wanita dewasa awal pengguna facebook di
pekanbaru.
Teori yang digunakan pada penelitian Wahyudi, Sofia, dan Kristanto (2022)

yaitu teori kesepian dari dan Agresivitas Verbal dari Berkowitz (2003).
Sedangkan penelitian ini menggunakan teori kontrol diri dari Tangney,

Baumaster, dan Boone (2004), teori religiusitas dari Huber dan Huber (2012), dan
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teori Agresivitas verbal dari Buss dan Perry (1992). Hasil penelitian Wahyudi,
Sofia, dan Kristanto (2022) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
kesepian dengan Agresivitas Verbal.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Anam dan Supriyadi (2018) dengan
judul “Hubungan Fanatisme dan Konformitas Terhadap Agresivitas Verbal
Anggota Komunitas Suporter Sepak Bola di Kota Denpasar”. Penelitian tersebut
terdiri dari dua variabel yaitu variabel x1 * fanatisme », variabel x2
konformitas” dan variabel y ““ agresivitas verbal”. Subjek pada penelitian tersebut
adalah anggota komunitas supporter sepak bola di kota Denpasar. Sedangkan
penelitian ini berjudul “ Hubungan Kontrol Diri dan Religiusitas dengan
Agresivitas Verbal pada Wanita Dewasa Awal Pengguna Facebook di
Pekanbaru”. Pada penelitian ini menggunakan tiga varibel yaitu variabel x1 “

3

Kontrol diri”, variabel x2 “ religiusitas” dan variabel y “ agresivitas verbal”.
Subjek pada penelitian ini wanita dewasa awal pengguna facebook di pekanbaru.
Teori yang digunakan pada penelitian Anam dan Supriyadi (2018) yaitu
teori fanatisme, konformitas dan Agresivitas Verbal dari Buss & Perry (1992).
Sedangkan teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu kontrol diri dari
Tangney, Baumaster, dan Boone (2004), teori religiusitas dari Huber dan Huber
(2012), dan teori Agresivitas verbal dari Buss dan Perry (1992). Hasil penelitian
Anam dan Supriyadi (2018) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara

fanatisme dan konformitas dengan Agresivitas Verbal pada komunitas suporter

sepak bola di kota Denpasar.
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Rosalinda dan Satwika (2019)
dengan judul “Hubungan Antara Kontrol Diri dengan Perilaku Agresi Verbal Pada
Siswa Kelas X SMK “X” Gresik. Penelitian tersebut terdapat dua variabel yaitu
variabel x “kontrol diri” dan variabel y “Agresivitas Verbal”. Subjek pada
penelitian tersebut adalah Siswa kelas X SMK X Gresik. Sedangkan penelitian ini
berjudul “ Hubungan Kontrol Diri dan Religiusitas dengan Agresivitas Verbal
pada Wanita Dewasa Awal Pengguna Facebook di Pekanbaru”. Pada penelitian
inizmenggunakan tiga varibel yaitu variabel x1 “ Kontrol diri”, variabel x2
religiusitas” dan variabel y * agresivitas verbal”. Subjek pada penelitian ini wanita
dewasa awal pengguna facebook di pekanbaru.

Teori yang digunakan pada Penelitian Rosalinda dan Satwika (2019) yaitu
teori kontrol diri dan Agresivitas Verbal dari Buss (dalam Dayakisni & Hudaniah,
2009). Sedangkan teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu kontrol diri dari
Tangney, Baumaster, dan Boone (2004), teori religiusitas dari Huber dan Huber
(2012), dan teori Agresivitas verbal dari Buss dan Perry (1992). Hasil penelitian
yang dilakukan Rosalinda dan Satwika (2019) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan Agresivitas Verbal pada
siswa kelas X gresik.

Keempat, penelitian yang dilakukan Helma Oktaviani dan Yuninda Tria
Ningsih (2021) dengan judul “Hubungan Antara Kontrol Diri dengan
Kecenderungan Agresi Verbal Pada Remaja Pengguna Media Sosial Instagram”.
Penelitian yang dilakukan oleh Helma Oktaviani dan Yuninda Tria Ningsih

(2021) terdiri dari dua variabel yaitu x “ Kontrol diri” dan y “ agresi verbal”.
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Subjek pada penelitian tersebut adalah remaja pengguna media sosial instragram.
Sedangkan penelitian ini berjudul “ Hubungan Kontrol Diri dan Religiusitas
dengan Agresivitas Verbal pada Wanita Dewasa Awal Pengguna Facebook di
Pekanbaru”. Pada penelitian ini menggunakan tiga varibel yaitu variabel x1 “

(13

Kontrol diri”, variabel x2 “ religiusitas” dan variabel y  agresivitas verbal”.
Subjek pada penelitian ini wanita dewasa awal pengguna facebook di pekanbaru.
Teori yang digunakan pada peneltian Helma Oktaviani dan Yuninda Tria
Ningsih (2021) yaitu teori kontrol diri dari Averill dan teori Agresivitas Verbal
dari Invante (1986). Sedangkan teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu
kontrol diri dari Tangney, Baumaster, dan Boone (2004), teori religiusitas dari
Huber dan Huber (2012), dan teori Agresivitas verbal dari Buss dan Perry (1992).
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol
diri dengan Agresivitas Verbal pada remaja pengguna media sosial instagram.
Kelima, penelitian yang dilakukan Khaerul Hadad dan Efan Yudha Winata
(2021) dengan judul “Hubungan Religiusitas dengan Agresivitas Verbal Pemain
Game Online . Penelitian yang dilakukan oleh Khaerul Hadad dan Efan Yudha
Winata (2021) terdiri dari dua variabel yaitu x “ Religiusitas” dan y “ agresivitas
verbal”. Peneltian tersebut menggunakan subjek pemain game online. Sedangkan
penelitian ini berjudul “ Hubungan Kontrol Diri dan Religiusitas dengan
Agresivitas Verbal pada Wanita Dewasa Awal Pengguna Facebook di
Pekanbaru”. Pada penelitian ini menggunakan tiga varibel yaitu variabel x1

3

Kontrol diri”, variabel x2 “ religiusitas” dan variabel y “ agresivitas verbal”.

Subjek pada penelitian ini wanita dewasa awal pengguna facebook di pekanbaru.
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Teori yang digunakan pada penelitian Khaerul Hadad dan Efan Yudha
Winata (2021) yaitu teori Religiusitas dari Glock dan Stark (1965) dan teori
Agresivitas Verbal dari Buss & Perry (1992). Sedangkan teori yang digunakan
pada penelitian ini yaitu kontrol diri dari Tangney, Baumaster, dan Boone (2004),
teori religiusitas dari Huber dan Huber (2012), dan teori Agresivitas verbal dari
Buss dan Perry (1992). Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara Religiusitas dengan Agresivitas Verbal pada pemain Game
online.

Keenam, penelitian yang dilakukan Muhamad Anshori, dkk (2023) dengan
judul “Pengaruh Fanatisme, Self Control, dan Religiusitas terhadap Agresivitas
verbal Pada Mahasiswa Penggemar K-Pop di Kota Bandung . Penelitian yang
dilakukan oleh Muhamad Anshori, dkk (2023) terdiri dari 4 variabel yaitu x1 “
fanatisme”, x2 “ Self control”, x3 “ religiusitas” dan y “agresivitas verbal”.
Penelitian tersebut menggunakan subjek mahasiswa penggemar K-POP di Kota
Bandung. Sedangkan penelitian ini berjudul “ Hubungan Kontrol Diri dan
Religiusitas dengan Agresivitas Verbal pada Wanita Dewasa Awal Pengguna
Facebook di Pekanbaru”. Pada penelitian ini menggunakan tiga varibel yaitu
variabel x1 ““ Kontrol diri”, variabel x2 “ religiusitas” dan variabel y “ agresivitas
verbal”. Subjek pada penelitian ini wanita dewasa awal pengguna facebook di
pekanbaru.

Teori yang digunakan pada Penelitian Muhamad Anshori, dkk (2023)
menggunakan teori Self Control dari (Tangney, 2004), teori Religiusitas dari

Huber dan Huber (2012) dan teori Agresivitas Verbal dari Aridhona dan Setia
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(2022). Sedangkan teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu kontrol diri dari
Tangney, Baumaster, dan Boone (2004), teori religiusitas dari Huber dan Huber
(2012), dan teori Agresivitas verbal dari Buss dan Perry (1992). Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara Fanatisme, Self Control,
Religiusitas dengan Agresifvitas Verbal Pada Mahasiswa Penggemar K-Pop di
Kota Bandung.

Ketujuh, penelitian yang dilakukan Dyah Ayu Niken Ari Anggraheni,
Amanda Pasca Rini, Eko April Ariyanto (2023) dengan judul “Loneliness Dan
Konformitas Dengan Kecenderungan Agresivitas Verbal Pada Pengguna Media
Sosial Twitter”. Penelitian yang dilakukan oleh Dyah Ayu Niken Ari Anggraheni,
Amanda Pasca Rini, Eko April Ariyanto (2023) terdiri dari 3 variabel yaitu x1”
loneliness”, x2 “konformitas”, dan y “agresivitas verbal”. Penelitian tersebut
menggunakan subjek pengguna media sosial twitter. Sedangkan penelitian ini
berjudul “ Hubungan Kontrol Diri dan Religiusitas dengan Agresivitas Verbal
pada Wanita Dewasa Awal Pengguna Facebook di Pekanbaru”. Pada penelitian
ini-menggunakan tiga varibel yaitu variabel x1 “ Kontrol diri”, variabel x2 *
religiusitas” dan variabel y * agresivitas verbal”. Subjek pada penelitian ini wanita
dewasa awal pengguna facebook di pekanbaru.

Teori yang digunakan pada Peneltian Dyah Ayu Niken Ari Anggraheni,
Amanda Pasca Rini, Eko April Ariyanto (2023) yaitu teori Loneliness dari
Heinrich dan Gullone (2006), teori konformitas dari dan teori Agresivitas Verbal
dari Baron, dkk (2004). Sedangkan teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu

kontrol diri dari Tangney, Baumaster, dan Boone (2004), teori religiusitas dari
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Huber dan Huber (2012), dan teori Agresivitas verbal dari Buss dan Perry (1992).
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara loneliness
dan konformitas dengan kecenderungan agresivitas verbal pada pengguna media
sosial twitter.

Kedelapan, penelitian yang dilakukan Wildah Alfasma, Dyah Evita Santi
dan Rahma Kusumandari (2022) dengan judul “Loneliness Dan Perilaku Agresi
Pada Remaja Fatherless”. Penelitian yang dilakukan oleh Wildah Alfasma, Dyah
Evita Santi dan Rahma Kusumandari (2022) terdiri dari 2 variabel yaitu X
“loneliness”, dan y “agresi”. Penelitian tersebut menggunakan subjek remaja
fatherless. Sedangkan penelitian ini berjudul “ Hubungan Kontrol Diri dan
Religiusitas dengan Agresivitas Verbal pada Wanita Dewasa Awal Pengguna
Facebook di Pekanbaru”. Pada penelitian ini menggunakan tiga varibel yaitu
variabel x1 “ Kontrol diri”, variabel x2 “ religiusitas” dan variabel y *“ agresivitas
verbal”. Subjek pada penelitian ini wanita dewasa awal pengguna facebook di
pekanbaru.

Teori yang digunakan pada Peneltian Wildah Alfasma, Dyah Evita Santi
dan Rahma Kusumandari (2022) yaitu teori Loneliness dari Check, dkk (1985)
dan teori Agresivitas Verbal dari Berkowitz (2008). Sedangkan teori yang
digunakan pada penelitian ini yaitu kontrol diri dari Tangney, Baumaster, dan
Boone (2004), teori religiusitas dari Huber dan Huber (2012), dan teori
Agresivitas verbal dari Buss dan Perry (1992). Hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara loneliness dan perilaku agresi verbal

pada remaja fatherless.
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Kesembilan, penelitian yang dilakukan Mughni Alif Alrosyad, Sahat
Saragih dan Eko April Ariyanto (2021) dengan judul “Konsep Diri Dan
Kecenderungan Melakukan Agresivitas Verbal Pada Remaja Di Media Sosial .
Penelitian yang dilakukan oleh Mughni Alif Alrosyad, Sahat Saragih dan Eko
April Ariyanto (2021) terdiri dari 2 variabel yaitu X “konsep diri”, dan y
“agresivttas verbal”. Peneltian tersebut menggunakan subjek remaja di media
sosial. Sedangkan penelitian ini berjudul “ Hubungan Kontrol Diri dan
Religiusitas dengan Agresivitas Verbal pada Wanita Dewasa Awal Pengguna
Facebook di Pekanbaru”. Pada penelitian ini menggunakan tiga varibel yaitu
variabel x1 “ Kontrol diri”, variabel x2 “ religiusitas” dan variabel y “ agresivitas
verbal”. Subjek pada penelitian ini wanita dewasa awal pengguna facebook di
pekanbaru.

Teori yang digunakan pada Peneltian Mughni Alif Alrosyad, Sahat Saragih
dan Eko April Ariyanto (2021) menggunakan teori Konsep diri dari Check, dkk
(1985) dan teori Agresivitas Verbal dari Infante (1989). Sedangkan teori yang
digunakan pada penelitian ini yaitu kontrol diri dari Tangney, Baumaster, dan
Boone (2004), teori religiusitas dari Huber dan Huber (2012), dan teori
Agresivitas verbal dari Buss dan Perry (1992). Hasil penelitian menunjukkan
terdapat hubungan yang signifikan antara Konsep diri dengan agresivitas verbal
pada remaja pengguna media sosial.

Kesepuluh, penelitian yang dilakukan Aswidi Nurpratami, Nurfitriyani
Fakhri, Andi Nasrawaty Hamid (2022) dengan judul “Fanatisme dan Kontrol Diri

dengan Agresivitas Verbal Penggemar K-pop di Media Sosial”. Penelitian yang
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dilakukan oleh Aswidi Nurpratami, Nurfitriyani Fakhri, Andi Nasrawaty Hamid
(2022) terdiri dari 3 variabel yaitu x1 “fanatisme”, x2 “kontrol diri” dan y
“agresivitas verbal”. Penelitian tersebut menggunakan subjek penggemar K-Pop
di-media sosial. Sedangkan penelitian ini berjudul “ Hubungan Kontrol Diri dan
Religiusitas dengan Agresivitas Verbal pada Wanita Dewasa Awal Pengguna
Facebook di Pekanbaru”. Pada penelitian ini menggunakan tiga varibel yaitu
variabel x1 “ Kontrol diri”, variabel x2 “ religiusitas” dan variabel y “ agresivitas
verbal”. Subjek pada penelitian ini wanita dewasa awal pengguna facebook di
pekanbaru.

Teori yang digunakan pada Peneltian Aswidi Nurpratami, Nurfitriyani
Fakhri, Andi Nasrawaty Hamid (2022) menggunakan teori kontrol diri dari
Baron dan Byrne (2005) dan teori Agresivitas Verbal dari Krahe (2013).
Sedangkan teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu kontrol diri dari
Tangney, Baumaster, dan Boone (2004), teori religiusitas dari Huber dan Huber
(2012), dan teori Agresivitas verbal dari Buss dan Perry (1992).Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara Fanatisme dan Kontrol
diri dengan agresivitas verbal pada penggemar K-pop di media sosial.

C. Kerangka Berpikir

Menurut Tangney, Baumeister, & Boone (2004) kontrol diri ialah
kemampuan untuk mengesampingkan atau mengubah respons batin seseorang,
serta untuk menghambat kecenderungan perilaku yang tidak diinginkan dan
menahan diri untuk tidak bertindak sembarangan. Kontrol diri pada individu

memiliki hubungan dengan Agresivitas Verbal. Individu yang mempunyai
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kontrol diri tinggi pasti akan mampu untuk meregulasi atau mengendalikan emosi,
kognitif, dan perilakunya. Beberapa teori kurang menghiraukan peran faktor
internal seperti pengendalian diri (self control) dalam mempelajari agresi
(Denson, DeWall, & Finkel, 2012). Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh
Muslimah dan Nurhalimah (2012), locus of control mempunyai peran dalam
mempengaruhi dan menentukan pusat kendali individu. Hal ini berarti bahwa
dalam menghindari perilaku agresi memerlukan tanggung jawab pribadi dan
keberanian dalam mengambil keputusan sehingga frustasi dapat diturunkan
(Denson, DeWall, & Finkel, 2012).

Aroma & Suminar (2012) menjelaskan bahwa individu yang mempunyai
kontrol diri rendah cenderung senang untuk melakukan suatu hal yang beresiko
(seperti perilaku agresi verbal), menjadi impulsif, berpikiran sempit sehingga
mudah emosi. Kontrol diri merupakan salah satu struktur kepribadian manusia
yang paling penting dan telah dikaitkan dengan berbagai manfaat bagi individu
dan hubungan sosialnya. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh
Abdullah, Hayati, dan Gismin (2021) yang menunjukkan pengaruh signifikan
antara self-control terhadap agresivitas verbal pada Mahasiswa di Media Sosial.
Begitupun dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chaq (2018) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan signifikan antara kontrol diri dengan agresivitas verbal
pada remaja. Artinya, semakin baik kontrol diri, maka semakin rendah agresivitas
verbalnya.

Selain kontrol diri, Agresivitas Verbal juga memiliki hubungan dengan

religiusitas. religiusitas merupakan intensitas individu dalam menjalankan
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perintah agama, seberapa penting agama bagi individu, penghayatan dan
keyakinan individu terhadap agamanya ( Huber dan Huber, 2012). Religiusitas
tidak hanya berlaku dalam ritual-ritual keagamaan, akan tetapi cakupannya dapat
lebih luas untuk berbagai macam sisi interaksi dalam kehidupan (Zuhirsyan &
Nurlinda, 2021). Cakupan religiusitas tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia, sebab di dalamnya terdapat berbagai hal yang melibatkan moral atau
akhlak, keimanan dan ketaqwaan seseorang (Fitriani, 2016). Zuhirsyan dan
Nurlinda (2021) menyebutkan bahwa perilaku religiusitas umumnya didorong
oleh rangsangan punish dan reward yang diyakini oleh seorang hamba, serta
harapan menggapai ridha Tuhannya. Selain itu religiusitas juga menjadi salah satu
nilai yang mampu mengatasi tingginya perilaku agresi yang dilakukan oleh
individu (Wijaya dkk., 2018).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hadad dan Winata
(2021) dimana terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan
agresi verbal individu. Begitupun dengan pernyataan adam dan gulton bahwa
terdapat hubungan antara religiusitas dengan agresivitas verbal pada individu
karena agama dapat menstabilkan perilaku dan menerangkan mengapa dan untuk
apa seseorang berada di dunia serta menawarkan perlindungan dan rasa aman
(Ghufron & Risnawati, 2016).
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diasumsikan bahwa kontrol diri
memiliki pengaruh terhadap agresivitas verbal. Individu dengan kontrol diri yang
baik dapat mencegah dirinya untuk melakukan hal-hal yang tidak di inginkan

seperti perilaku agresi verbal. Tidak hanya kontrol diri, religiusitas juga
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diperlukan individu untuk membentengi diri dari perbuatan yang melanggar
norma kehidupan seperti kekerasan baik fisik maupun verbal. Seseorang dengan
religiusitas yang baik dianggap mampu untuk membentengi dirinya dari perilaku
negatif yang disebabkan oleh faktor-faktor yang ada di lingkungannya. Dengan
demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Kontrol Diri Dan Religiusitas Dengan Agresivitas Verbal Pada Wanita Dewasa
Awal Pengguna Facebook di Pekanbaru”. Hal ini dapat dilihat pada skema

sebagai berikut.

Religiusitas

\

Agresivitas Verbal

Kontrol Diri /

Gambar 1.1. Skema Kerangka Berpikir.

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang bisa diajukan pada penelitian ini berdasarkan bagan di atas
yaitu sebagai berikut :
1. Terdapat pengaruh antara Religiusitas terhadap Agresivitas Verbal Pada
Wanita Dewasa Awal Pengguna Facebook di Pekanbaru.
2. Terdapat pengaruh antara Kontrol Diri Terhadap Agresivitas Verbal Pada
Wanita Dewasa Awal Pengguna Facebook di Pekanbaru.
3. Terdapat pengaruh antara Religiusitas dan Kontrol Diri Terhadap Agresivitas

Verbal Pada Wanita Dewasa Awal Pengguna Facebook di Pekanbaru.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan korelasi multivariate (multivariate correlation). Pendekatan
kuantitatif korelasional multivariate adalah teknik analisis korelasi yang
menghubungkan lebih dari 2 variabel. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh antara Religiusitas (X1) dan Kontrol Diri (X2) Terhadap
Agresivitas Verbal (Y) pada Wanita Dewasa Awal pengguna Facebook di
Pekanbaru.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di pekanbaru. Skala penelitian disebarkan
melalui google form kepada Wanita Dewasa Awal Pengguna Facebook di
Pekanbaru.

2. Waktu Penelitian

No Kegiatan Waktu

1 Penulisan proposal 5 Desember 2024 s/d 18 Mei 2025
2 Seminar proposal 22 Mei 2025

3 Perbaikan proposal 23 Mei s/d 8 Juni 2025

4 Pengumpulan Data Try Out 18 Juni s/d 20 Juli 2025

5 Pengumpulan Data Riset 1 Agustus s/d 12 September 2025

6 Analisis Data Penelitian 22 September s/d 24 September 2025
7 Seminar Hasil 19 November 2025

8 Munagasyah

58
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi
pada penelitian ini merupakan Wanita Dewasa Awal Pengguna Facebook di
kota Pekanbaru. Dapat diasumsikan Populasi ini berjumlah 80.000 wanita
dewasa awal di kota pekanbaru.
2. Sampel Penelitian
Creswell (2014) menjelaskan sampel penelitian mengacu kepada sub-
kelompok dari populasi target yang direncanakan diteliti oleh peneliti untuk
mengeneralisasikan tentang populasi target. Sampel pada penelitian ini
memiliki kriteria sebagai berikut:
a. Wanita Dewasa awal berusia 20-35 tahun di Kota Pekanbaru
b. Memiliki gawai pintar / Smartphone
c. Mengakses media sosial facebook
d. Pernah berkomentar negatif / melakukan agresivitas verbal di
facebook
Teknik pengambilan sampel yang diaplikasikan dalam penelitian ini
adalah menggunakan Purposive sampling. Sugiyono (2017) menjelaskan
bahwa purposive sampling adalah teknik yang digunakan untuk menentukan
sampel dari populasi yang memiliki ciri-ciri tertentu sampai jumlah kuota

yang ditentukan terpenuhi (Sugiyono, 2017). Purposive sampling juga dapat
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digunakan pada jumlah sampel yang tidak diketahui atau tidak dapat di

prediksi (Fauzy, 2019).

Pada penelitian ini, untuk pengambilan sampel peneliti mengacu pada
pendapat yang dikemukakan oleh Amin, dkk (2002) yang menjelaskan bahwa
demi keseimbangan diperlukan jumlah sampel sebanyak 300 responden.
Dihitung menggunakan tabel Krejie and Morgan maka sampel yang
diperlukan dalam penelitian ini berjumlah 347 Wanita dewasa awal pengguna
facebook di pekanbaru. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang
dipakai yaitu non probability dikarenakan pada penelitian ini jumlah anggota

populasi yang tidak dapat diketahui.

D. Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang dapat berbentuk apa saja (baik
berupa sesuatu yang memiliki wujud nyata atau fisik maupun sesuatu yang
sifatnya non-fisik) yang kemudian peneliti tetapkan untuk dipelajari sehingga
informasi mengenai hal tersebut didapatkan dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Penelitian ini melibatkan dua variabel
independen dan satu variabel dependen. Variabel tersebut adalah sebagai

berikut

1. Variabel Bebas
Variabel bebas yakni variabel yang bertindak sebagai pengaruh ataupun
penyebab perubahan pada variabel terikat (Siyoto & Sodik, 2015). Pada

penelitian ini, terdapat dua variabel bebas yaitu:
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1. Variabel Independen (X1) : Religiusitas
2. Variabel Independen (X2) : Kontrol Diri
2. Variabel Terikat
Variabel terikat yakni variabel yang keberadaannya terpengaruh oleh
variabel bebas (Subakti dkk, 2021). Variabel terikat pada penelitian ini yaitu :
Variabel Dependen () : Agresivitas Verbal
E.Definisi Operasional
Adapun definisi operasional dari variabel yang diteliti pada penelitian ini
yaitu sebagai berikut:
1. Religiusitas
Religiusitas adalah tingkat atau derajat keterlibatan seseorang dalam
keyakinan, praktik, dan pengalaman keagamaan. Selanjutnya Religiusitas
dinyatakan sangat religiusitas jika merasa sesuai dengan pernyataan
indikator yang ada pada religiusitas.
2. Kontrol Diri
Kontrol diri ialah kemampuan untuk mengelola perilaku agar sesuai
dengan norma yang berlaku. Selanjutnya kontrol diri dinyatakan sangat
kontrol diri jika perilaku tersebut menyetujui pernyataan yang sesuai
dengan indikator kontrol diri.
3. Agresivitas Verbal
Agresivitas Verbal merupakan perilaku yang memiliki maksud untuk
menyakiti orang lain baik secara langsung maupun melalui media sosial

berupa ejekan, umpatan, menghina, merendahkan, dan mencaci, sehingga
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dapat menyebabkan kerugian. Selanjutnya dinyatakan sangat agresivitas
verbal apabila perilaku tersebut sering dilakukan sesuai dengan kriteria
indikator agresivitas verbal.
F.— Teknik dan Instrument Pengumpulan Data
Instrumen penelitian ini menggunakan skala likert dengan lima
pilihan jawaban. Skala ini disusun dalam bentuk kuesioner, subjek penelitian
diminta untuk memilih salah satu dari alternatif jawaban yang telah
disediakan. Pilihan jawaban tersebut ada yang terdiri dari aitem favorabel
dan ada yang terdiri dari aitem unfavorabel. Aitem favorabel adalah aitem
yang terdiri dari pernyataan positif yang mendukung aspek-aspek yang ada di
dalam variabel, sedangkan aitem unfavorabel adalah aitem yang terdiri dari
pernyataan yang negatif yang tidak mendukung aspek-aspek yang ada di
dalam variabel.

Tabel 3.1
Skor respon jawaban

No Respon I
Favorable Unfavorable
1 Sangat Setuju (SS) 5 1
2 Setuju (S) 4 2
3 Netral (N) 3 3
3 Tidak Setuju (TS) 2 4
4 Sangat Tidak Setuju 1 5

(STS)

a. Alat ukur Religiusitas
Skala ini mengukur variabel Religiusitas berdasarkan aspek-aspek

Religiusitas yang dikemukakan oleh Huber dan Huber (2012). Adapun
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aspek-aspek tersebut antara lain: Aspek intelektual, aspek ideologi, aspek
public, aspek individu dan aspek pengalaman religius.

Instrument yang digunakan merupakan instrument dari Huber dan
Huber (2012), dan di adaptasi oleh Purnomo dan Suyadi (2017), lalu di
modifikasi oleh peneliti. Instrument ini terdiri dari 28 aitem. 23 aitem
Favo dan 5 Aitem Unfavo.

Tabel 3.2.
Blue Print Skala Religiusitas

Dimensi Indikator Nomor Item Jml
Fav Unfav
Intelektual Memiliki pengetahuan 1,23 6
Tertarik  dengan  topik 4,5 6
agama
Ideologis Kepercayaan kepada 7,8,9,10 11,12 8
Tuhan, Kehidupan setelah 13,14
mati dan Takdir
15,16 18 4
Dimensi Publik Keikutsertaan dalam ibadah 17
bersama, menghadiri acara
keagamaan dan terlibat acara
keagamaan yang diadakan
komunitas
Dimensi Pribadi Praktek keagamaan vyang 19, 20,21, 22 23 6
dilakukan  secara  peribadi 24
seperti  sholat, berdo’a dan
meditasi spiritual.
Pengalaman Religius Merasakan —adanya kuasa 25, 26,27, 28 4
Tuhan, memiliki pengalaman
spiritual  seperti  perasaan
tenang, kekuatan atau
keterhubungan dengan Tuhan
Jumlah 23 5 28

b. Alat ukur Kontrol Diri
Skala ini mengukur variabel Kontrol diri. yang disusun berdasarkan

aspek-aspek Kontrol Diri yang dikemukakan oleh Tangney, Baumaster,
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dan Boone (2004). Adapun aspek-aspek tersebut yaitu: Aspek Self-
discipline, aspek Deliberate/nonimpulsive, aspek Healthy habbits, aspek
work ethic, dan aspek Reliability.

Instrument ini dikemukakan oleh Tangney, Baumaster, dan Boone
(2004) , dan di adaptasi oleh Arifin dan Milla (2020), lalu di modifikasi
oleh peneliti. Instrument ini terdari dari 13 aitem. 9 aitem Favo dan 4
aitem Unfavo.

Tabel 3.3
Blue Print Skala Kontrol Diri

Sebaran Aitem Jumlah
No Aspek-aspek Fav Unfav Sebaran
1 self-dicipline 3,467 1
Delibrate/Non-
2 impulsive 2 9,12,13
3 Healthy Habbits 10
4 Work Ethic 5
5 Reliability 8, 11
Jumlah 9 4 13

c. Alat ukur Agresivitas Verbal

Skala ini mengukur variabel Agresivitas Verbal berdasarkan aspek-
aspek Agresivitas Verbal yang dikemukakan oleh Buss & Perry (1992),
Adapun aspek-aspek tersebut antara lain: Aspek argumentatif, aspek
Agresivitas Verbal pasif langsung, aspek Agresivitas Verbal aktif

langsung.



65

Instrument agresivitas verbal dibuat oleh peneliti dan telah digunakan
pada tahun 2022 yang terdiri dari 15 aitem. Dengan nilai hasil psikometri
pada uji koefisien reliabilitas alpha cronhbach yaitu 0,943. Mengacu
pada koefisien aitem total bergerak antara 0,612 — 0,830.

Tabel 3.4.
Blue Print Skala Agresivitas Verbal

. No Aitem
No Aspek Indikator Fav Unfay Jumlah
Mengutarakan

pendapat dengan

1 Argumentatif . 3,6,9 1,12 5
membuat orang lain
tersinggung
Agresivitas Perilaku menyindir, 47
2 Verbal Pasif ~ menolak bicara, atau 2, 13, 15 iO’ 6
Langsung. bungkam.
Agresivitas Perilaku menghina,
3 Verbal Aktif ~ memaki, mengumpat 5, 8, 11 14 4
Langsung. dan marah.
Jumlah 9 6 15

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

1. Validitas Instrument Penelitian

Validitas membantu memastikan bahwa instrumen penelitian benar-benar
mengukur konsep yang dimaksudkan. Nantinya, validitas membantu
mengurangi kesalahan sistematis dalam pengukuran variabel penelitian.
Validitas mengacu ketepatan cara yang digunakan untuk mengukur sesuatu
yang ingin diukur dalam penelitian (Creswell, 2014). Validitas yang akan
digunakan pada penelitian ini adalah Validitas konstruk menunjukkan sejauh
mana indikator-indikator yang digunakan benar-benar mengukur konstruk

laten yang dimaksud serta validitas ini untuk menilai apakah indikator-
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indikator yang digunakan mencakup semua aspek penting dari konstruk yang
diukur. Validitas isi dilakukan dengan meminta pendapat profesional
(professional judgement), yaitu: Dr.Khairil Anwar, M.A. dan Dr. Masyhuri,
M.Si.
2. Reliabilitas Instrument Penelitian

Reliabilitas mengacu pada konsistensi atau stabilitas skor yang
diperoleh dari suatu instrumen penelitian. Reliabilitas menunjukkan sejauh
mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama akan
menghasilkan data yang sama (Creswell, 2014). Reliabilitas membantu
memastikan bahwa instrumen penelitian memberikan hasil yang konsisten saat
digunakan berulang kali. Reliabilitas membantu mengurangi kesalahan acak
dalam pengukuran, meningkatkan akurasi hasil. Koefisien reliabilitas berada
pada rentang skor 0 sampai dengan 1,00. Semakin mendekati skor 1,00 berarti
instrumen penelitian dianggap konsistensi, begitu pula sebaliknya semakin
mendekati angka 0 maka instrumen penelitian maka dianggap tidak konsisten
karena koefisien reliabilitasnya rendah
3. Daya Beda Aitem

Daya beda aitem merujuk pada sejaun mana suatu aitem mampu
membedakan individu memiliki atribut yang diukur dari individu yang tidak
memilikinya. Indeks daya diskriminasi aitem juga mencerminkan sejauh mana
konsistensi antara fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan, dikenal
sebagai konsistensi aitem-total (Azwar, 2010). Untuk menilai daya
diskriminasi, peneliti melakukan uji coba (try out), jika jumlah aitem yang

memiliki indeks diskriminasi sama atau lebih dari 0,30, maka aitem-aitem dapat
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dipilih. Namun, apabila jumlah aitem yang lolos masih belum terpenuhi, maka
batas minimal indeks diskriminasi dapat diturunkan dari 0,30 menjadi 0,25
sebagai bentuk pertimbangan (Azwar, 2010).

Religiusitas memiliki 28 item, setelah melakukan uji coba pertama (Try
Out) terdapat 7 item yang telah gugur dan 21 item valid. Adapun rincian yang
valid dan gugur dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Skala Religiusitas

No

(6}

Aspek- Indikator Aitem Correceted Keterangan
Aspek Aitem
X1 376 Valid
X2 461 Valid
Intelektual Memiliki pengetahuan tertarik X3 -.048 Tidak Valid
dengan topik agama X4 246 Tidak Valid
X5 .056 Tidak Valid
X6 446 Valid
X7 651 Valid
X8 453 Valid
X9 .364 Valid
Ideologis Kepercayaan Terhadap Tuhan, X10 .366 Valid
Kehidupan setelah mati, Takdir. X11 .600 Valid
X12 .500 Valid
X13 570 Valid
X14 485 Valid
Keikutsertaan dalam ibadah X15 .255 Tidak Valid
Bimensi Bersama, menghadiri acara X16 311 Valid
Publik keagzi(maan, dan terllbzt_dglim X17 210 Tidak Valid
s keagaman JQ RN g g Ticak Valid
X19 334 Valid
Praktek keagamaan yang X20 520 Valid
Dimensi dilakukan secara pribadi seperti X21 .566 Valid
Pribadi sholat, Berdo’a, meditasi spiritual ~ X22 448 Valid
dan membaca kitab suci. X23 118 Tidak Valid
X24 552 Valid
Merasakan adanya kuasa tuhan, ~ X25 364 Valid
Pengalaman  memiliki pengalaman spiritual X26 384 Valid
Religius seperti perasaan tenang, kekuatan ~ X27 .308 Valid

atau keterhubungan dengan tuhan ~ X28 409 Valid
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Berdasarkan hasil uji validitas data yang dihasilkan dari Cronbach Alpha
aplikasi SPSS 25.00 for windows. yang dihasilkan sesuai kriteria di atas, bahwa
nilai untuk Corrected Aitem Total Correlation lebih rendah dari 0,30 harus
dihapuskan, diketahui dari total 28 aitem terdapat 21 aitem yang memiliki nilai
diatas 0,30 dan 7 aitem yang memiliki nilai di bawah 0,30. Maka disimpulkan
bahwa terdapat 21 aitem memiliki validitas yang baik serta bisa digunakan oleh
peneliti sebagai skala Religiusitas.

Kemudian peneliti melakukan pembuangan pada beberapa aitem yang
gugur, selanjutnya peneliti perlu melakukan perubahan urutan pada skala
Religiusitas sesuai dengan aitem yang valid. Adapun blueprint skala Religiusitas

setelah gugur beberapa aitem di dalamnya sebagai berikut :

Tabel 3.6.
Blue Print Skala Religiusitas sesudah Try Out
Dimensi Indikator Nomor Item Jml
Fav Unfav
Intelektual Memiliki pengetahuan 1,2 3 3
Tertarik  dengan  topik
agama
Ideologis Kepercayaan kepada 4,5,6,7 8,9 8
Tuhan, Kehidupan setelah 10, 11
mati dan Takdir
Dimensi Publik Keikutsertaan dalam ibadah 12 1
bersama, menghadiri acara
keagamaan dan terlibat acara
keagamaan yang diadakan
komunitas
Dimensi Pribadi Praktek  keagamaan yang 13,14, 15, 16 5
dilakukan  secara  peribadi 17
seperti  sholat, berdo’a dan
meditasi spiritual.
Pengalaman Religius Merasakan adanya kuasa  18,19,20, 21 4

Tuhan, memiliki pengalaman
spiritual ~ seperti  perasaan
tenang, kekuatan atau
keterhubungan dengan Tuhan
Jumlah 18 3 21
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Kontrol Diri memiliki 13 item, setelah melakukan uji coba (Try Out)

terdapat 4 aitem yang telah gugur dan 9 aitem valid. Adapun rincian yang valid

dan gugur dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 3.7

Hasil Uji Validitas Skala Kontrol Diri

No

1

N

Aspek-Aspek Indikator

Self-Dicipline Perilaku untuk menjadi
disiplin

Delibrate/ Non Menahan godaan dalam

Impulsive mencapai tujuan jangka
Panjang dan berhati-hati
sebelum bertindak

Healthy Menjalankan kebiasaan
Habbits baik
Work Ethic Menyelesaikan tugas
dengan baik
Reliability Mencapai tujuan dengan

rancangan jangka panjang

Aitem Corrected

X2.1
X2.2
X2.3
X2.4
X2.5
X2.6
X2.7
X2.8
X2.9

X2.10

X2.11

X2.12
X2.13

Item
412
274
196
.258
312
.210
.346
.328
316

338

339

490
483

Keterangan

Valid
Tidak Valid
Tidak Valid
Tidak Valid

Valid
Tidak Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid
Valid

Berdasarkan hasil uji validitas data yang dihasilkan dari Cronbach Alpha

aplikasi SPSS 25.00 for windows. yang dihasilkan sesuai kriteria di atas, bahwa

nilai untuk Corrected Aitem Total Correlation lebih rendah dari 0,30 harus

dihapuskan, diketahui dari total 13 aitem terdapat 9 aitem yang memiliki nilai

diatas 0,30 dan 4 aitem yang memiliki nilai di bawah 0,30. Maka disimpulkan

bahwa terdapat 9 aitem memiliki validitas yang baik serta bisa digunakan oleh

peneliti sebagai skala Religiusitas.

Kemudian peneliti melakukan pembuangan pada beberapa aitem yang

gugur, selanjutnya peneliti perlu melakukan perubahan urutan pada skala Kontrol

Diri sesuai dengan aitem yang valid. Adapun blueprint skala Kontrol Diri setelah
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Tabel 3.8

Blue Print Skala Kontrol Diri Sesudah Try Out
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ar~r,w N

Aspek-aspek

Fav
self-dicipline 3
Delibrate/Non-
impulsive
Healthy Habbits 6
Work Ethic 2
Reliability 4,7
Jumlah 5

Sebaran Aitem

Unfav
1

58,9

Jumlah
Sebaran

Agresivitas Verbal memiliki 15 item, setelah melakukan uji coba (Try Out)

terdapat 1 aitem yang telah gugur dan 14 aitem valid. Adapun rincian yang valid

dan gugur dapat dilihat dari tabel berikut ini :

Tabel 3.9

Hasil Uji Validitas Skala Agresivitas Verbal

No Aspek-Aspek

1 -Argumentatif

Agresivitas
2 Verbal Pasif
Langsung

Agresivitas
3 Verbal Aktif
Langsung

Indikator

Mengutarakan pendapat
dengan membuat orang
lain tersinggung

Perilaku Menyindir,
menolak bicara /
bungkam

Perilaku menghina,
menghina, memaki,
mengumpat, dan marah

Aitem

L
)7
=
Y4
Y5
Y6
Y7
Y8
Y9
Y10
Y11
Y12
Y13
Y14
Y15

Corrected
ltem
.706
821
.849
.226
.869
.788
.681
.698
593
779
510
.667
178
745
.800

Keterangan

Valid
Valid
Valid
Tidak Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid




71

Berdasarkan hasil uji validitas data yang dihasilkan dari Cronbach Alpha
aplikasi SPSS 25.00 for windows. yang dihasilkan sesuai kriteria di atas, bahwa
nilai untuk Corrected Aitem Total Correlation lebih rendah dari 0,3 harus
dihapuskan, diketahui dari total 15 aitem terdapat 14 aitem yang memiliki nilai
diatas 0,3 dan 1 aitem yang memiliki nilai di bawah 0,3. Maka disimpulkan
bahwa terdapat 14 aitem memiliki validitas yang baik serta bisa digunakan oleh
peneliti sebagai skala Agresivitas Verbal.

Kemudian peneliti melakukan pembuangan pada beberapa aitem yang
gugur, selanjutnya peneliti perlu melakukan perubahan urutan pada skala
Agresivitas Verbal sesuai dengan aitem yang valid. Adapun blueprint skala

Agresivitas Verbal setelah gugur beberapa aitem di dalamnya sebagai berikut :

Tabel 3.10
Blue Print Skala Agresivitas Verbal sesudah Try Out
. No Aitem
No Aspek Indikator Eay Unfav Jumlah
Mengutarakan
1 Argumentatif Eehdanat denga}n 3,58 1,11 5
membuat orang lain
tersinggung
Agresivitas Perilaku menyindir,
2 Verbal Pasif ~ menolak bicara, atau 2, 12, 14 6,9 5
Langsung. bungkam.
Agresivitas Perilaku menghina,
3 Verbal Aktif ~ memaki, mengumpat 5,7, 10 13 4
Langsung. dan marah.
Jumlah 9 5 14
4. Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari kata reliabilitas, dan pengukuran yang reliabel

adalah pengukuran yang dapat memberikan data yang dapat diandalkan.
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Gagasan utama dibalik konsep reliabilitas adalah seberapa reliabel hasil
pengukuran (Azwar, 2018).

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Dalam hal ini peneliti menganalisis butir-butir
tersebut mengunakan program SPSS 25 for windows. Analisis reliabilitas
dengan bantuan SPSS 25 for windows, diketahui melalui nilai Cronbach
Alpha. Koefisien dari reliabilitas berada dalam rentang dari 0 sampai dengan 1,
semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1 berarti semakin tinggi
reliabilitas. Sebaliknya koefisien yang mendekati angka O berarti semakin
rendah reliabilitasnya (Azwar 2014).

Tabel 3.11
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Keputusan
Religiusitas 0.873 Reliable
Kontrol Diri 0.772 Reliable

Agresivitas Verbal 0.949 Reliable

H. Teknik Analisa Data
1. Uji Asumsi
Uji asumsi difungsikan berguna untuk membuktikan apakah data
penelitian termasuk sampling error atau normal. Beberapa teknik uji asumsi

yang akan dipaparkan sebagai berikut yaitu :
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas berguna untuk menunjukkan bukti apakah data
penelitian tersebut pada setiap variabel memiliki distribusi normal atau
tidak. Pada penelitian ini menggunakan uji linieritas Kolmogorov
Smirnov dengan bantuan SPSS 25.00 for Windows. Apakah nilai
signifikan p > 0,05 maka data dapat dinyatakan memiliki distribusi
normal. Sebaliknya jika p < 0,05 maka data penelitian dapat
dinyatakan tidak normal.

b. Uji Linieritas
Uji linieritas berguna untuk membuktikan apakah setiap variabel
penelitian memiliki korelasi yang linear atau tidak. Pengujian ini untuk
mengetahui bagaimana variabel bebas (X) mempengaruhi variabel
terikat (Y), baik itu pengaruh secara banding lurus atau banding
terbalik. Uji linear ini digunakan sebagai persyaratan dalam analisi
korelasi regresi linear. Uji linearitas ini menggunakan alat bantu
seperti SPSS 25.00 for windows.

c. Uji Multikoliniaritas
Uji multikoliniaritas digunakan untuk menunjuk bukti bahwa ada atau
tidaknya hubungan yang signifikan antara variabel bebas dalam model
regresi berganda. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai variabel inflation
factor (VIF) < 10, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data tersebut

terjadi multikoliniaritas.
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d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah terdapat
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain (Ghizali, 2018) jika variabel dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka hal tersebut
homoskedastisitas dan jika mengalami perbedaan maka disebut
heteroskedastisitas.
2. Uji Hipotesis
Teknik statistik yang diterapkan untuk menganalisis data dalam
penelitian ini adalah regresi linier berganda. Analisis ini bertujuan untuk
menguji hopotesis penelitian mengenai korelasi variabel dependen atau untuk
dapat menentukan keakuratan prediksi dan mengetahui besar pengaruh dari
variabel bebas yaitu religiusitas dan kontrol diri dengan variabel terikat yaitu
agresivitas verbal. Analisa data dilakukan menggunakan bantuan

komputerisasi aplikasi program SPSS 25 for windows.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada
bagian sebelumnya, sehingga dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara religiusitas terhadap agresivitas verbal pada wanita dewasa awal
pengguna facebook. Dengan arah hubungan negatif, yang berarti semakin
tinggi religiusitas yang dimiliki oleh wanita dewasa awal pengguna
facebook, maka semakin rendah pula kecenderungan wanita dewasa
pengguna facebook untuk melakukan agresivitas verbal. Sebaliknya,
wanita dewasa awal pengguna facebook dengan tingkat religiusitas yang
rendah cenderung lebih tinggi terjadi agresivitas verbal.

2. Selain itu, ditemukan pula pengaruh yang signifikan antara kontrol diri
terhadap agresivitas verbal pada wanita dewasa awal pengguna facebook.
Dengan arah hubungan bersifat negatif, menunjukkan bahwa semakin
tinggi kontrol diri wanita dewasa awal pengguna facebook, maka semakin
rendah kemungkinan wanita dewasa awal pengguna facebook melakukan
agresivitas verbal. Sebaliknya, rendahnya kontrol diri dapat meningkatkan
kecenderungan wanita dewasa awal pengguna facebook untuk melakukan

agresivitas verbal.
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3. Kemudian ditemukan adanya pengaruh antara religiusitas dan kontrol diri
secara simultan dengan agresivitas verbal pada wanita dewasa awal
pengguna facebook. Dimana individu dengan religiusitas yang tinggi dan
kontrol diri yang tinggi memungkinkan individu untuk cenderung
melakukan agresivitas verbal.

4. Kategorisasi religiusitas pada wanita dewasa awal pengguna facebook
terletak pada kategori sedang. Kontrol diri dalam kategori sedang dan
agresivitas verbal pada kategori sedang yang berarti bahwa wanita dewasa
awal pengguna facebook di Pekanbaru melakukan agresivitas verbal pada
kategori sedang atau tergolong tidak ekstrem.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan peneliti di atas, maka peneliti mengajukan saran
saran sebagai berikut:

1. Bagi Wanita Dewasa awal

Bagi wanita dewasa awal diharapkan untuk membangun relasi yang
dekat dengan orang lain, dengan cara menjalin komunikasi secara langsung,
saling berbagi pengalaman pribadi atau perasaan yang sedang dialami, dan
mengurangi penggunaan media sosial yang dapat memicu agresivitas verbal.

2. Bagi Pengguna Media Sosial

Bagi pengguna media sosial diharapkan dapat lebih baik lagi dalam
menggunakan kalimat-kalimat yang positif saat melakukan komentar di media
sosial, supaya tidak terjadi hal negatif yang dapat merugikan seseorang seperti

perilaku agresivitas verbal.
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3. Peneliti selanjutnya

Temuan ini membuka peluang untuk mengeksplorasi variabel lain yang
mungkin memengaruhi agresivitas verbal seperti kesepian, regulasi emosi,
atau fanatisme. Selain itu, penggunaan metode penelitian yang lebih beragam,
seperti kualitatif atau mixed methods, dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai dinamika religiusitas, kontrol diri, dan agresivitas

verbal pada wanita dewasa awal pengguna facebook.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, D. I. M. A., Hayati, S., & Gismin, S. S. (2021). Pengaruh Self-control
terhadap Aggressive Verbal pada Mahasiswa di Media Sosial. Jurnal
Psikologi Karakter, 1(2), 68-75.

Abdullah, M. 2014. Manajemen dan Evaluasi Kinerja Karyawan. Yogyakarta :
Penerbit Aswaja Pressindo.

Abdulah, M. Amin, dkk. 2002. Metedologi Penelitian Agama; Pendekatan
Multidisipliner. Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga : Yogjakarta.

Adz-Dzaky, Hamdani Bakran. (2001). Psikoterapi dan Konseling Islam.
Yogyakarta: Fajar Pustaka.

Agung Prasetya, Fauzi, T., & Ramadhani, E. (2019). Pengaruh Lingkungan
Terhadap Perilaku Agresif Verbal Siswa Dalam Berkomunikasi.
ENLIGHTEN (Jurnal Bimbingan Dan Konseling Islam), 2(2), 68-73.
https://doi.org/10.32505/enlighten.v2i2.1351

Agung, .M. (2016). Modul Praktikum SPSS. Pekanbaru : Fakultas Psikologi Uin
Suska Riau.

Agustina, |. & Hafiza, F. (2013). Religiusitas dan Perilaku Cybersex pada
Kalangan Mahasiswa. Jurnal Psikologika, VVol. 18 No. 1.

Ahmad, A., & Fitriani, D. (2016). Model Pengembangan Kecakapan Berbahasa
Anak Yang Terlambat Berbicara (Speech Delay). Jurnal IImiah
Mahasiswa Pendidikan Anak Usia Dini, 1(1).

Ahlgreen, M. (2022). Statistik & Fakta Facebook untuk 2022. Jakarta: Tim WSR.

Aisyah nur. (2020). Konsep Pendidikan Akhlak Pemikiran Ibnu Miskawaih
Dalam Kitab Tahdzib Al-Akhlak. Jurnal Pendidikan Agama Islam. Vol 2.
No 4.

Al-Jauziyyah, 1. A. 2006. Indahnya Sabar, Bekal Sabar Tidak Pernah Habis.
Jakarta: Maghfirah Pustaka.

Al-Rosyad, M. A., Saragih, S., & Ariyanto, E. A. (2021). Konsep diri dan
kecenderungan melakukan agresivitas verbal pada remaja pengguna media
sosial. INNER: Journal of Psychological Research, 1(3), 128-136.

Alfasma, W., Santi, D.A., & Kusumandari, R. (2022). Loneliness Dan Perilaku

Agresi Pada Remaja Fatherless. Jurnal Penelitian Psikologi, Vol.3. No 1.
Hal 40-50.

109


https://doi.org/10.32505/enlighten.v2i2.1351

110

Alrosyad, M.A., Saragih, S., & Ariyanto, A.E. (2021). Konsep Diri Dan
Kecenderungan Melakukan Agresivitas Verbal Pada Remaja Pengguna
Media Sosial. Journal Of Psychological Research. Vol. 1. No.3. HI 128-
136.

Anantasari. 2006. Menyikapi perilaku agresif anak. Yogyakarta: Kanisius.

Ancok, D., & Suroso, F. N. (2011). Psikologi islami: solusi islam atas problem-
problem psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Anggraheni, D.A.N.A., Rini, AP., & Ariyanto, E.A. (2023). Loneliness Dan
Konformitas Dengan Kecenderungan Agresivitas Verbal Pada Pengguna
Media Sosial Twitter. Jurnal Psikologi Indonesia. VVol. 1. No. 1.

Anggraini, L. N. O., Desiningrum, D. R. (2018). Hubungan Antara Regulasi
Emosi dengan Intensi Agresivitas Verbal Instrumental Pada Suku Batak
Di lkatan Mahasiswa Sumatera Utara Universitas Diponegoro. Jurnal
Empati. Volume 7. Nomor 3.

An-Nawawi, Al-Adzkar. 2022. Berut: Darul Kitab,631-676 H, him. 295.

Arifin, H. H.,& Milla, M. N. (2020). Adaptasi Dan Properti Psikometrik Skala
Kontrol Diri Ringkas Versi Indonesia. Jurnal Psikologi Indonesia. Vol, 18.
No, 02. 179-195. DOI: 10.7454./jps.2020.18

Arika. (2018). Hubungan Persahabatan dengan Kekerasan Verbal di Sekolah
Asrama SMK Taruna Medan. Jurnal Psikologi Sosial. Vol 2. No 4.

Arisandi. (2018). Asosiasi Jasa Internet Indonesia (APJII). Jurnal Komunikasi.
Vol 3. No 2.

Aroma, I. S., & Suminar, D. R. (2012). Hubungan antara tingkat kontrol diri
dengan kecenderungan perilaku kenakalan remaja. Jurnal Psikologi
Pendidikan Dan Perkembangan, 01(02), 1-6.
journal.unair.ac.id/filerPDF/110810241 ringkasan.pdf

Asmaya, S., & Rumyeni. (2015). Pengaruh Penggunaan Media Sosial Facebook
Terhadap Perilaku Prososial Remaja di Kenagarian Koto Bangun. Jurnal
Online Mahasiswa (JOM) Bidang llmu Sosial dan Politik. VVolume 2.
Nomor 2.

Auliya, M., & Nurwidawati, D. (2014). Hubungan kontrol diri dengan perilaku
agresi pada siswa SMA Negeri 1 Padangan Bojonegoro. Character: Jurnal
Penelitian Psikologi, 2(3), 1-6.

Averill, J. R 1973. Personal Control Over Aversive Stimuli and It’s Relationship
to Stress. Psychology Bulletin, No 80. P 286-303.



111

Backlinko Team. (2025). Facebook User & Growth Statistic. September. 22.
https://backlinko.com/facebook-users?utm source=chatgpt.com

Baron, R. A., & Richardson, D. R. (1994). Human aggression (2nd ed.). Plenum
Press.

Baumeister, R. F. (2002). Yielding to temptation: Self-control failure, impulsive
purchasing, and consumer behavior. Journal of consumer Research, 28(4),
670-676. https://doi.org/10.1086/338209

Basit, & Basit. (2017). Konseling Islam. Depok: Kencana.

Brier, J., & lia dwi jayanti. (2020). Metodelogi Penelitian Dalam Bidang
Kesehatan. 21(1), 1-9.
http://journal.umsurabaya.ac.id/index.php/JKM/article/view/2203

Buss, A. H., & Perry, M. (1992). The Agression Questionnaire. Journal of
Personality and Social Psychology. Vol. 63. No. 3.

Byrne, B. M. (2005). Factor analytic models: Viewing the structure of an
assessment instrument from three perspectives. Journal of personality
assessment, 85(1), 17-32.

Calhoun, J.F., dan Acocella, J.R. 1995 Psikologi tentang penyesuaian dan
hubungan kemanusiaan Alih Bahasa: R.S. Satmoko IKIP Semarang Press
Semarang

Chaplin. (2011). Kamus Lengkap Psikologi. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Chaplin. (1997). Pengertian Kemampuan Religiusitas. (htt://digilip.petra.ac.id).
Diakses Rabu 21 Oktober 2011 Pukul 19.30.

Chatters, L.M. (2000). Religion & Health: Influence of Religiosity for Alcohol
Use among Protestant. Journal Science Study Religion. 32: 441-556.

Chag, M. C., Suharman., & Rini, A. P. (2018). Religiusitas, Kontrol Diri &
Agresivitas Verbal remaja. Jurnal Psikologi. Volume 27. Nomor 2.

Chatijah, S. (2007). Hubungan Antara Religiusitas dengan Sikap Konsumtif
Remaja. Jurnal Humanitas. 4 (02) 110-123.

Cohen, A. B., Pierce, J. D., Chambers, J., Meade, R., Gorvine, B. J., & Koenig, H.
G. (2005). Intrinsic and extrinsic religiosity, belief in the afterlife, death
anxiety, and life satisfaction in young Catholics and Protestants. Journal of
Research in Personality, 39(3), 307-324.
https://doi.org/10.1016/].jrp.2004.02.005



https://backlinko.com/facebook-users?utm_source=chatgpt.com
https://doi.org/10.1086/338209
http://journal.umsurabaya.ac.id/index.php/JKM/article/view/2203
https://doi.org/10.1016/j.jrp.2004.02.005

112

Creswell, John W, 2014, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, Yogyakarta,
Pustaka Pelajar

Denson, T. F., DeWall, N., & Finkel, E. J. (2012). Selfcontrol and aggression.
Current Directions in Psychological Science, 21(1), 20—25.

Desmita. (2005). Psikologi perkembangan. Bandung : Rosdakarya.

Dister, N.S. (1988). Pengalaman Beragama dan Motivasi Beragama. Yogyakarta:
Kanisius.

Drs. H. Ahmad Thontowi, ‘Hakekat Relegiusitas’, Kementerian Agama Sumatera
Selatan, 2019 [accessed 15 March 2021].

Etikasari, Y. (2018). Kontrol diri remaja penggemar k-pop (k-popers) (studi pada
penggemar k-pop di Yogyakarta). Jurnal Riset Mahasiswa Bimbingan Dan
Konseling, 4(3), 190-201.

Fajar, D. P. (2020). Melacak Penyebab Agresivitas Verbal Di Media Sosial
Berdasarkan Perspektif Kajian Communibiology. Jurnal limiah Dinamika
Sosial. Volume 4. Nomor 2.

Fasilita, D. A. 2012. Kontrol Diri Terhadap Perilaku Agresif Ditinjau Dari Usia
Satpol Pp Kota Semarang. Journal of Social and Industrial Psychology
1(2), 34 40

Fagih.,& Ainurrahim. (2001). Bimbingan dan Konseling dalam Islam. Jogjakarta:
UlI Perss.

Firdaus (2009). Hubungan Antara Religi usitas dan Kecenderungan Body
Dissactife Action Pada Remaja. Skripsi. (Tidak Dipublikasikan).
Surakarta: UMS

Fitri. (2022). Pengaruh Intensitas Penggunaan Facebook Dengan Kekerasan
Verbal Pada Remaja. Jurnal Komunikasi. Vol 3. No 2.

Fitri. (2024). Kasus Deportasi Ustad Abdul Somad Di Singapura. Facebook.
Fitriani, A. (2016). Peran religiusitas dalam meningkatkan psychological well

being. Al-Adyan, 11(1), 57-80.
http://dx.doi.org/10.24042/ajsla.v11i1.1437

Ghofur, A.,& Argiati, S.H.B. (2012). Hubungan Religiusitas Terhadap Agresivitas
Verbal Remaja di Madrasah Aliyah Assalam Temanggung. Jurnal Spirits.
Vol 3. No 1.

Ghozali, Imam. 2018. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS
25. Badan Penerbit Universitas Diponegoro: Semarang


http://dx.doi.org/10.24042/ajsla.v11i1.1437

113

Ghufron, M.N & Risnawati, R. (2010).Teori Teori Psikologi.Yogyakarta: ArRuzz
Media

Gufron & Rini. (2011). Teori-Teori Psikologi. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.

Hadad, K., & Winata, E. Y. (2021). Hubungan religiusitas dengan agresi verbal
pemain game online . Jurnal Psimawa, 4(2), 94-98.

Hamdanah dan Surawan. 2022. Remaja Dan Dinamika . Yogyakarta: K-Media.

H.F, Zarkasyi, & Cholik A. (2016). “* Relasi Qalb dan ‘Aql Menurut Imam
AlGhazali’’. Jurnal Pemikiran dan Peradaban Islam Islamia.

Hasanah, U., Hijrianti, U. R., & Iswinarti, I. (2020). Pengaruh smartphone
addiction terhadap perilaku agresif pada remaja. Proyeksi: Jurnal
Psikologi, 15(2), 182-191.

Hastuti, Lita Widyo. (2018). Kontrol Diri dan Agresi: Tinjauan Meta-Analisis.
Buletin Psikologi, 26(1), 42-53

Hawari, D. (2005). Dimensi religi dalam praktek psikiatri dan psikologi. Jakarta:
Balai Penertiban FKUI.

Hawari, D. (2005). Dimensi religi dalam praktek psikiatri dan psikologi. Jakarta:
Balai Penertiban FKUI.

Hermansyah. (2018). Hubungan Sifat Ketergantungan dengan Peniruan
Agresivitas Verbal pada anak. Jurnal Bimbingan Konseling. Vol 1. No 2.

Hikmawati., & Fenti. 2015. Bimbingan dan Konseling Perspektif Islam. Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada

Huber, S., & Huber, O. W. (2012). The Centrality of Religiosity Scale (CRS).
Religions, 3(3), 710-724. https://doi.org/10.3390/rel3030710

Indah, F. W., (2023). Hubungan Antara Kesepian dan Privacy Behavior dengan
Pengungkapan Diri Pada Wanita Dewasa Awal Pengguna Facebook.

Infante, D. A., & Wigley, C. J. (1986). Verbal aggressiveness: An interpersonal
model and measure. Communication Monographs, 53(1), 61-69.
https://doi.org/10.1080/03637758609376126

Jackie, D. (2025). How Millenials Want To Be Marketed To On Social Media.
October. 10. https://resources.audiense.com/en/blog/how-millennials-
want-to-be-marketed-to-on-
socialmedia#:~:text=Millennials%20use%20Facebook%20t0%20stay, Fac
ebook%20specifically%20for%20customer%?20care.



https://doi.org/10.3390/rel3030710
https://doi.org/10.1080/03637758609376126
https://resources.audiense.com/en/blog/how-millennials-want-to-be-marketed-to-on-socialmedia#:~:text=Millennials%20use%20Facebook%20to%20stay,Facebook%20specifically%20for%20customer%20care
https://resources.audiense.com/en/blog/how-millennials-want-to-be-marketed-to-on-socialmedia#:~:text=Millennials%20use%20Facebook%20to%20stay,Facebook%20specifically%20for%20customer%20care
https://resources.audiense.com/en/blog/how-millennials-want-to-be-marketed-to-on-socialmedia#:~:text=Millennials%20use%20Facebook%20to%20stay,Facebook%20specifically%20for%20customer%20care
https://resources.audiense.com/en/blog/how-millennials-want-to-be-marketed-to-on-socialmedia#:~:text=Millennials%20use%20Facebook%20to%20stay,Facebook%20specifically%20for%20customer%20care

114

Jalaludin, R. (2007). Psikologi Agama. Edisi revisi 10. Jakarta: PT. Raja
Grafindo.

Jemully media. (2025). A Brief Historical Overview Of Facebook With A
Tameline. https://jemully.com/a-brief-historical-overview-of-facebook-
with-a-timeline/?utm source.

Joshi, S., Shilpa, K., Madhu,J. (2012). Religiosity as Related to Women’s Health.
Delhi Psychiatry Journal Pshicologi. 15(1) 1-7

Jonathan H. (2007). Moral Psychology And The Misunderstanding Of Religion.
Psychology of Religion and Spirituality. Vol. 9 no. 21.

Juwita, R., & Anugrahwati, R. (2022). Religiosity and adolescent selfcontrol: A
longitudinal study on muslim adolescents in Indonesia. International
Journal of Adolescence and Youth, 27(1), 786-798.

Kaye, J., & Raghavan, S. K. (2000). Spirituality in Disability and Illness : The
Psychology of Religion and Coping. Theory, Research, Practice. New
York : Guilford

Kementerian Agama RI. 2019. Op. Cit, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 680.

Khaerul. H., DAN Efan Y.w. 2021. Hubungan Religiusitas Dengan Agresivitas
Verbal Pemain Game Online. Jurnal Psimawa. Vol 4. No 2.

Komarudin & Subekti, B.H. 2021. Tingkat Kepuasan Peserta Didik Terhadap
Pembelajaran PJOK Daring. Jambura Health and Sport Journal. Vol. 3,
No. 1, Februari 2021 p-ISSN: 2654-718X, e-ISSN: 2656-2863

Krahe. 2005. Anak dan Perilakunya. unpublish paper.

Kusumadewi, S., Tuti, H., & Aditya. N. P. (2012). Hubungan antara dukungan
sosial peer group dan kontrol diri dengan kepatuhan terhadap peraturan
pada remaja putri di pondok pesantren modern islam assalaam sukoharjo.
Jurnal lIimiah Psikologi Candrajiwa. Vol 1(2), 4

Kusumgar V., & Parikh, J. (2023). The Study of Aggression among Working
Married and Unmarried Women. International Journal of Indian
Psychology .Vol. 11. No 2.

Lestari, T. (2016). Verbal Abuse Dampak Buruk dan Solusi Penanganannya Pada
Anak.Yogyakarta: Psikosain.

Liputo, salahuddin. 2009. Pengaruh religiusitas terhadap psychological well being
mahasiswa fakultas psikologi uin maliki malang. Skripsi. Malang: fakultas
psikologi universitas islam negeri maulana malik ibrahim malang.


https://jemully.com/a-brief-historical-overview-of-facebook-with-a-timeline/?utm_source
https://jemully.com/a-brief-historical-overview-of-facebook-with-a-timeline/?utm_source

115

Mangunwijaya, Y. B. (1986). Menumbuhkan Sikap Religiusitas Anak. Jakarta:
Gramedia

Mansyur., & Casmini. (2022). Kontrol Diri Dalam Perspektif Islam Dan Upaya
Peningkatannya Melalui Layanan Bimbingan Konseling Islam. Jurnal At-
Taujih Bimbingan dan Konseling Islam. Vol 5. No 2.

Muhamad, Anshori., dkk. 2023. Pengaruh Fanatisme, Self Control, dan
Religiusitas Terhadap Agresivitas Verbal Pada Mahasiswa Penggemar K-
Pop DI Bandung. Jurnal Ilmu Psikologi. Vol. 14. No 2. DOIL:
10.21107/personifikasi.v14i2.21974.

Muslimah, A. 1., & Nurhalimah. (2012). Agresifitas ditinjau dari locus of control
internal pada siswa Smk Negeri 1 Bekasi dan siswa di Smk Patriot 1
Bekasi. Jurnal Soul, 5(2), 33-54.

Muslimah, A. I., & Nurhalimah. (2012). Agresifitas Ditinjau Dari Locus Of
Control Internal Pada Siswa SMK Negeri 1 Bekasi dan Siswa Di SMK
Patriot 1 Bekasi. Jurnal Soul, 33-54.

Muta’alimah., Dkk. (2025). Analisis Kesehatan Pengguna Facebook Pro
Menggunakan Metode PIECES. Jurnal Sistem Informasi. Vol. 14. No 4.
1524-1535.

N. Kumar, —Statistik Pengguna Facebook (2025) — Data Seluruh Dunia,|
Demandsage. Accessed: Feb. 08, 2025. [Online]. Available:
https://www.demandsage.com/facebookstatistics/

Nasikhah,  dkk.(2013).  Hubungan  AntaraTingkat Religiusitas dengan
Perilaku Kena-kalan pada RemajaAwal di SMP di Kec.Kerek pada
Siswa Kelas 3 SMP.JurnalPsikologi Pendidikan dan
Perkembangan,Universitas Airlangga VVolume 1, no. 2.

Nadhira, D. H., (2025). Hubungan Regulasi Emosi dan Agresivitas Verbal Pada
Wanita Dewasa Awal Pengguna Media Sosial X. Jurnal Psikologi. Vol 2.
No 3.

Nuranisa. (2024). Tenggelamnya KRI Nanggala 402. Facebook.

Nurpratami, A., Fakhri, N., & Hamid, A.N. (2022). Fanatisme Dan Kontrol Diri
Dengan Agresivitas Verbal Penggemar Kpop Di Media Sosial. Jurnal
Psikologi. Vol. 9. No. 2. Hal 178-195.

Oktaviani, H., & Ningsih, Y. T. (2021). Hubungan antara kontrol diri dengan
kecenderungan agresi verbal pada remaja pengguna media sosial
instagram. Socio Humanus, 3(1), 43-52.


https://www.demandsage.com/facebookstatistics/

116

Pargament, K. | (2002). The Bitter and The Sweet: An Examination Of The
Relation Between Religiousness and the perceived Quality Of Life. In J.
A. Thorson (ed), Older Adults Religiousness And Health (pp. 147-164).
Greenwood Press.

Prayogo, B. D. (2019). Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan
Melalui Stres Kerja Sebagai Variabel Intervening Studi Pada Pt Telkom
Indonesia Witel Surabaya. Jurnal Ilmu Manajemen, 7(2), 496-506.

Purnomo, F. H., & Suryadi, B. (2017). Uji Validitas Konstruk Pada Instrument
Religiusitas Dengan Metode Confirmatory Fctor Analysis (CFA). JP3I.
Vol, 6. No, 02.

Plutchik, R. (2002). Emotions and Life: Perspectives From Psychology, Biology,
and Evolution. American Psychological Association.

Putra. (2015). Hubungan kecanduan Internet dengan Agresivitas Verbal pada
Siswa SMK Surakarta. Jurnal Sosial. Vol 2. No 2.

Rachdianti, Y. (2011). Hubungan Antara Self-Control Dengan Intensitas
Penggunaan Internet Remaja Akhir. (Skripsi Tidak Dipublikasikan).
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. Jakarta.

Rahman, F. Dkk. (2024). Religiusitas dan Agresi Verbal Siswa Madrasah Aliyah.
Jurnal Sublimapsi. Vol 5. No 2.

Rahmawati, Y., Anggraeni. (2020). “Heboh Guru Sebut Muridnya Lonte,
Psikolog Anak Ungkap Dampaknya”.
Https://amp.suara.com/health/2020/01/20/154110. Diakses pada tanggal
20 januari 2020. Pukul 14:51 WIB.

Rakhmat, Jalaluddin.(2003).Psikologi Agama:Sebuah Pengantar. Bandung: PT
MizanPustaka

Ramadhan, D. I. (2019). “Polisi Sebut Keren Poore Alami Kekerasan Verbal Dari
Suami”. https://hot.detik.com/celeb/d-4803436. Diangkat pada tanggal 29
november 2019. Pukul 15:30 WIB.

Ramayulis. (2002). llmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mulia.

Resty Rosalinda dan Yohana Wuri Satwik.2019. Hubungan Antara Kontrol Diri
Dengan Perilaku Agresi Verbal Pada Siswa Kelas X Smk ‘X’ Gresik. Vol
6, no. 2

Riva, H., Villani, D., & Wiederhold, B. (2024). Special Issue: Humane
Metaverse-Opportunities and Challenges Toward the Development Of a
Humane-Contered Metaverse. Journal Citation Report. Vol 7. Issue 1.
https://doi.org/10.1089/cyber.2023.29304.



https://amp.suara.com/health/2020/01/20/154110
https://hot.detik.com/celeb/d-4803436
https://doi.org/10.1089/cyber.2023.29304

117

R -Madjid, Islam Kemoderenan Dan Ke-Indonesiaan (Bandung: Mizan Pustaka,
1992).

Rochim. (2009). Memproduksi Minyak Atsiri Berkualitas. Cetakan I. Penerbit
Penebar Swadaya. Jakarta.

Raochansyah, A. A, Rini, A. P., & Pratitis, N. (2023). Religiusitas dan agresivitas
verbal remaja pemain game online: adakah peran mediasi regulasi emosi?.
INNER: Journal of Psychological Research, 3(1), 67-76.

Rosalinda, R., Satwika, Y. W. (2019). Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan
Perilaku Agresi Verbal Pada Siswa Kelas X SMK “X” Gresik. Jurnal
Penelitian Psikologi. Volume 6. No 2.

Roy F. Baumeister. 2018. Self Regulation and Self Control . New York:
Routledge.

Sandu, Siyoto dan M. Ali Sodig. (2015). Dasar Metodologi Penelitian.
Yogyakarta: Literasi Media Publishing

Sarwono, S.W. (2012). Psikologi remaja. Jakarta: Rajawali Pers

Santika. F. E. (2022). Demografi Pengguna Tiktok Dunia. Diakses 27 september.
18:59
WIBhttps://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/09/27/kelompok-
anak-muda-jadi-pengguna-terbesar-tiktok-usia-berapa-mereka

Santrock, John. W. 2012. Life - Span Development : Perkembangan Masa Hidup.
Edisi 13 Jilid 11. Jakarta: Erlangga . PT Gelora Aksara Pratama

Saroglou, V. (2011). Believing, Bonding, Behaving, and Belonging: The Big Four
Religious Dimensions And Their Implications. Psychology of Religion
and Spirituality, 3 (1).1-34.

Sentana, M. A., & Kumala, I. D. (2017). Agresivitas dan kontrol diri pada remaja
di Banda Aceh. Jurnal Sains Psikologi, 6(2), 51-55.

Setiowati, A. & Supriyadi. 2020. Hubungan Penggunaan Media Sosial,
Religiusitas, Dengan Agresivitas Mahasiswa Fakultas IImu Kesehatan
Universitas ~ Muhammadiyah  Purwokerto.  Jurnal  Keperawatan
Muhammadiyah.

Silvia, S.H. (2012). Hubungan Antara Pola Asuh Otoriter Orang Tua Dengan
Perilaku Agresif Pada Remaja Di Pekanbaru. Jurnal Psikologi. Vol 2. No
4.


https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/09/27/kelompok-anak-muda-jadi-pengguna-terbesar-tiktok-usia-berapa-mereka
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/09/27/kelompok-anak-muda-jadi-pengguna-terbesar-tiktok-usia-berapa-mereka

118

Siti- Fauziyah. (2021). Impact Of Fasting As Riyadhah on Self-Control Among
Islamic Boarding School Stdents in Yogyakarta. Jurnal Studi Agama. Vol.
20. No 2. Pp 301-326. DOI: 10.20885/millah.vol20.iss2.art5.

Sofia, R. M., & Cruz, J. F. A. (2015). Self-control as mechanism for controlling
aggression: A study in the context of sport competition. Personality and
Individual Differences, 87, 302—306.

Soviania , L., Fauziah, N. (2014). Hubungan antara religiusitas dengan
agresivitas. Jurnal Psikologi Indonesia, 2(3), 1-11.

Stuart, G.W. (2009). Principles and praktice of psychiatric nursing, 9th. Mosby:
USA

Supriatna, M., & Marsela, R. D. (2019). Kontrol Diri : Definisi dan Faktor. 3, 65—
69.

Tangney, J. P., Baumiester, R. F., & Boone, A. L. 2004. High Self Control
Predicts Good Adjusment, Less Pathology, Better Grades, and
Interpersonal Success. Journal of Personality.72 (2), 271-322.

Tangney, J.P., Baumeister, R.F., & Boone, A. L. (2004). High Self-control
Predicts Good Adjustment, Less Pathology, Better Grades, and
Interpersonal  Succes. Journal Of Personality, 72(2), 271-322.
https://doi.org/10.1111/j.0022- 3506.2004.00263.x

Thalib, B. S. (2010). Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris Aplikatif.
Kencana Media Group.

Tirtawijaya, H. (2022). Pengaruh Fanatisme terhadap Tingkat Agresi Verbal
Penggemar K-pop dalam Media Sosial (Doctoral dissertation, Universitas
Airlangga).

Wahyudi, A. P., Sofia, L., Kristanto, A. A. (2022). Pengaruh Kesepian Terhadap
Agresivitas Verbal di media sosial pada Mahasiswa di Universitas
Mulawarman. Jurnal llmiah Psikologi. Vol 10. No 1.

Waty., Rizky. (2009). Swearing and Verbal Aggression in an Inpatient Setting.
Psychiatric Care. Vol 4. No 2.

Wedaloka, K. B., & Turnip, S. S. (2019). Gender Differences In the Experience
of Loneliness among Adolescents in Jakarta. Humanitas: Indonesian
Psychological Journal. 16 (1), 33.

Widiarti, 1. (2010). Hubungan antara Kontrol diri dengan kecanduan Game Online
pada Remaja di Malang. Skripsi. Program Studi Psikologi Universitas
Negeri Malang


https://doi.org/10.1111/j.0022-%203506.2004.00263.x

119

Wijaya, E. F., Aditya, Y., & Matahari, D. (2018). Hubungan antara religiositas
dengan agresivitas pada komunitas pemuda gereja. Jurnal Psikologi
Ulayat, 5(1), Article 1. https://doi.org/10.24854/jpu12018-128

Willis, S. (2012). Remaja dan masalahnya. Bandung: Alfabeta

Wikipedia. (2024). Sejarah Facebook.
https://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah Facebook?utm source

Wolfe, S. E., & Higgins, G. E. (2008). Self-control and perceived behavioral
control: an examination of college student drinking. psychology in
criminal justice, 4(1).115-117

Yunalia, E. M., & Etika, A. N. N. (2020). Analisis Perilaku Agresif Pada Remaja
Di Sekolah Menengah Pertama. JHeS (Journal of Health Studies), 4(1),
38-45.

Ysseldyk, R., Matheson, K., & Anisman, H. (2011). Coping with identity threat:
The role of religious orientation and implications for emotions and action
intentions. Psychology of Religion and Spirituality, 3(2), 132-148.
https://doi.org/10.1037/a0021599

Zahri, H., & Savira, I. (2017). Pengaruh self-control terhadap agresivitas remaja
pada pelajar SMP dan SMU di sekolah perguruan nasional. Jurnal
Psikologi Pendidikan dan Pengembangan SDM, 4(1).

Zuhirsyan, M., & Nurlinda, N. (2021). Pengaruh religiusitas, persepsi dan
motivasi nasabah terhadap keputusan memilih perbankan syariah. JPS
(Jurnal Perbankan Syariah), 2(2), 114-130.
https://doi.org/10.46367/jps.v2i2.342



https://doi.org/10.24854/jpu12018-128
https://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah_Facebook?utm_source
https://doi.org/10.1037/a0021599
https://doi.org/10.46367/jps.v2i2.342

120

Lampiran A

Validasi Skala Religiusitas, Kontrol dirl,
dan Agresivitas Verbal




121

LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
SKALA RELIGIUSITAS

. Defenisi Religiusitas

Religiusitas merupakan intensitas individu dalam menjalankan perintah
agama, seberapa penting agama bagi individu, penghayatan dan keyakinan individu
terhadap agamanya.
- Skala yang digunakan

Skala yang digunakan dalam penelitian ini akan diukur menggunakan skala
Religiusitas yang dikembangkan oleh Huber dan Huber (2012) adapun aspek-
aspeknya vyaitu, Intelektual, Ideologis, Dimensi Publik, Dimensi Pribadi, Pengalaman
Religius. Selanjutnya peneliti akan memodifikasi sesuai dengan kebutuhan peneliti.
[ ] Buat Sendiri
[V TModifikasi
[ ] Adaptasi
. Jumlah aitem yang digunakan : 28 aitem
. Jenis dan format respon : menggunakan skala likert dengan format respon yaitu

sebagai berikut :

Sangat Setuju [SS]
Setuju [S]
Netral [N]
Tidak Setuju [TS]

Sangat Tidak Setuju [STS]

. Penilaian setiap butir (aitem) :

Sangat Relevan [SR]

Tidak Relevan [TR]

Kurang Relevan [KR]

Relavan [R]

Cukup Relavan [CR]
Petunjuk :

Pada bagian ini saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian pada setiap pernyataan (aitem) di dalam skala ini dengan memberikan tanda
checklist (v'). Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan

(aitem) dengan komponen yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah
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satu dari alternative jawaban yang disediakan, yaitu (R) Relevan, (KR) Kurang

Relevan, (TR) Tidak Relevan, (CR) Cukup Relavan, atau (SR) Sangat Relavan.

Contoh Pengerjaan

No Pernyataan TR|KR| R | CR SR
] Saya berusaha untuk tetap fokus pada tugas- v
tugas yang harus segera diselesaikan

Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan aspek atau indikator,

maka Bapak/Ibu diharapkan mencentang pada kolom R. Demikian seterusnya untuk

semua aitem yang tersedia.

Skala Religiusitas

Aspek No | Aitem Rating Komentar
Indikator Item
TR|KR |[CR |R | SR
Intelektual | Memiliki 1 Saya mengetahui
pengetahuan ajaran agama saya
tertarik dengan | 2 Saya memahami
topik agama ajaran agama saya
3 Saya tertarik
permasalahan/isu
mengenai agama
4 Saya tertarik
mempelajari  lebih
dalam topik agama
5 Saya mengikuti
informasi
permasalahan agama
melalui radio,
televisi, internet,
koran, maupun buku
6 Saya kurang tertarik
UF | membicarakan
masalah/isu agama
Ideologis Kepercayaan 7 Saya percaya bahwa
terhadap  Tuhan, tuhan itu ada
kehidupan setelah | 8 Saya percaya adanya
mati, takdir kekuatan Tuhan
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yang maha besar

Saya percaya bahwa
mahluk hidup adalah
ciptaan Tuhan

10

Saya percaya adanya
kehidupan  setelah
kematian

11
UF

Saya tidak yakin
bahwa ajaran agama
saya adalah benar

12
UF

Saya tidak percaya
akan takdir tuhan

13

Saya percaya dengan
adanya kitab suci
agama saya

14

Saya yakin dengan
kebenaran agama
saya

Dimensi
Pubfik

Keikutsertaan
dalam ibadah
Bersama,
menghadiri acara
keagamaan, dan
terlibat dalam
acara keagamaan
yang diadakan
komunitas.

15

Saya senang
melakukan  ibadah
secara berjama’ah

16

Saya menghadiri
acara keagamaan

17

Saya bergabung
dengan  komunitas
keagamaan

18

Saya merasa tidak
senang ketika
mengikuti acara
keagamaan di tempat
ibadah, seperti
masjid, gereja, pura,
vihara. (UF)

Dimensi
Pribadi

Praktek
keagamaan yang
dilakukan  secara
pribadi seperti
sholat, berdo’a,
meditasi  spiritual
dan membaca
Kitab suci

19

Saya senang ketika
beribadah sendiri

20

Saya berdo’a
kepada Tuhan setiap
hari

21

Saya selalu berdo’a
ketika ~ mengalami
kejadian yang
membuat saya sedih

22

Ketika sholat saya
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merasa dekat dengan
Tuhan

23 Saya sering

UF | melupakan ibadah
ketika sendiri.

24 Penting bagi saya
untuk membaca
kitab suci disaat
sendiri

Pengalaman | Merasakan adanya | 25 Saya merasa ada
Religius kuasa tuhan, campur tangan
memiliki Tuhan dalam
pengalaman kehidupan
spiritual ~ seperti | 26 | Saya merasa
perasaan  tenang, memiliki  kekuatan
kekuatan atau ketika mengingat
keterhubungan Tuhan
dengan Tuhan 27 Saya menyadari
bahwa kuasa tuhan
itu nyata
28 Saya merasa tenang

ketika mengingat
Tuhan
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
SKALA AGRESIVITAS VERBAL

. Defenisi Agresivitas Verbal

Agresivitas Verbal merupakan perilaku kekerasan yang dilakukan dlam bentuk
kata-kata berupa umpatan, sindiran, fitnah, dan sarkasme.
- Skala yang digunakan

Skala yang digunakan dalam penelitian ini akan diukur menggunakan skala
control diri yang dikembangkan oleh Buss dan Perry (1992) adapun aspek-aspek nya
yaitu, Argumentatif, Agresivitas Verbal pasif Langsung, Agresivitas Verbal aktif
langsung. Selanjutnya peneliti akan memodifikasi sesuai dengan kebutuhan peneliti.
[v/-] Buat Sendiri

[ 1 Modifikasi
[ ] Adaptasi

3. Jumlah aitem yang digunakan : 15 aitem

. Jenis dan format respon : menggunakan skala likert dengan format respon yaitu

sebagai berikut :

Sangat Setuju [SS]
Setuju [S]
Netral [N]
Tidak Setuju [TS]

Sangat Tidak Setuju [STS]

. Penilaian setiap butir (aitem) :

Sangat Relevan [SR]

Tidak Relevan [TR]

Kurang Relevan [KR]

Relavan [R]

Cukup Relavan [CR]
Petunjuk :

Pada bagian ini saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian pada setiap pernyataan (aitem) di dalam skala ini dengan memberikan tanda
checklist (v'). Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan

(aitem) dengan komponen yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah
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satu dari alternative jawaban yang disediakan, yaitu (R) Relevan, (KR) Kurang
Relevan, (TR) Tidak Relevan, (CR) Cukup Relavan, atau (SR) Sangat Relavan.

Contoh Pengerjaan

No Pernyataan TR|KR| R | CR SR
] Saya berusaha untuk tetap fokus pada tugas- v
tugas yang harus segera diselesaikan

Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan aspek atau indikator,
maka Bapak/Ibu diharapkan mencentang pada kolom R. Demikian seterusnya untuk

semua aitem yang tersedia.

Skala Agresivitas Verbal

Aspek-

Rating

Aspek Indikator No Aitem TRTKR [CR|I R TSR Komentar
Saya menerima
1 pendapat orang lain
dengan senang (UF)
Saya menyampaikan
3 pendapat dengan
kata-kata kasar
Mengutarakan -
endapat Saya menertawai
P denaan 5 pendapat orang yang
Argumentatif mem%uat tidak masuk akal
orang lain -
. Saya tidak
tersinggung 9 mendengarkan

pendapat orang lain

Saya menggunakan
bahasa yang mudah
12 | di fahami saat
berpendapat (UF)

Agresifitas menyindir,

Verbal Pasif menolak —

. Saya menahan diri

Sangsung bicara / agar tetap berkata
bungkam 7 |4 b

Saya diam ketika
tidak menyukai

Perilaku 4 seseorang.(UF)

sopan (UF)
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Saya tetap bersikap
biasa saja pada orang
yang tidak saya sukai
(UF)
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13

Saya memandang
dengan sinis ketika
diajak bicara

15

Saya senang
menyindir orang-
orang disekitar saya

Agresifitas
Verbal Aktif
Langsung

Perilaku
menghina,
memaki,
mengumpat,
dan marah

Saya menghina orang
yang tidak
berperilaku baik

Saya memaki orang
lain ketika sedang
marah

Saya senang
mengejek teman saya

11

Saat orang lain
melakukan hal
konyol saya langsung
menertawakannya

14

Saat marah saya tetap
menggunakan bahasa
yang baik (UF)
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR
SKALA KONTROL DIRI

> Defenisi Kontrol Diri

Kontrol diri merupakan pengaturan proses fisik, psikologis, dan perilaku
seseorang, dengan kata lain serangkaian proses yang membentuk dirinya sendiri.
- Skala yang digunakan

Skala yang digunakan dalam penelitian ini akan diukur menggunakan skala
control diri yang dikembangkan oleh Tangney, Bumaster, dan Boone (2004) adapun
aspek-aspeknya yaitu, Self-Dicipline, Delebrate/Non-Impulsive, Healthy Habbits,
Work Ethic, Reliability. Selanjutnya peneliti akan memodifikasi sesuai dengan
kebutuhan peneliti.
[ ] Buat Sendiri
[V TModifikasi
[ ] Adaptasi
. Jumlah aitem yang digunakan : 13 aitem
. Jenis dan format respon : menggunakan skala likert dengan format respon yaitu

sebagai berikut :

Sangat Setuju [SS]
Setuju [S]
Netral [N]
Tidak Setuju [TS]

Sangat Tidak Setuju [STS]

. Penilaian setiap butir (aitem) :

Sangat Relevan [SR]

Tidak Relevan [TR]

Kurang Relevan [KR]

Relavan [R]

Cukup Relavan [CR]
Petunjuk :

Pada bagian ini saya memohon kepada Bapak/lbu untuk memberikan
penilaian pada setiap pernyataan (aitem) di dalam skala ini dengan memberikan tanda
checklist (v'). Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan

(aitem) dengan komponen yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah
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satu dari alternative jawaban yang disediakan, yaitu (R) Relevan, (KR) Kurang
Relevan, (TR) Tidak Relevan, (CR) Cukup Relavan, atau (SR) Sangat Relavan.

Contoh Pengerjaan

No Pernyataan TR|KR| R | CR SR
] Saya berusaha untuk tetap fokus pada tugas- v
tugas yang harus segera diselesaikan

Jika Bapak/Ibu menilai aitem tersebut relevan dengan aspek atau indikator,
maka Bapak/Ibu diharapkan mencentang pada kolom R. Demikian seterusnya untuk
semua aitem yang tersedia.

Skala Kontrol Diri

Reting
. No. .
Aspek- aspek Indikator - Aitem Komentar
Altem TR|[KR|CR|R[SR
3 Saya dapat
menolak  ajakan
teman

4 Saya  Dberbicara
dengan sopan.

7 Saya tidak mudah

putus asa
Prilaku untuk 6 Saya berhati-hati
menjadi dalam melakukan

I disiplin sesuatu

self=dicipline

1 Terkadang saya
tidak dapat

berhenti

melakukan

sesuatu walaupun
saya tahu itu
salah. (UF)

9 Saya tidak pernah
berusaha  untuk
mencapai tujuan

dengan  baik
(UF)
12 | Saya sering

Menahan berprilaku buruk.
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Delibrate/Non- | godaan dalam (UF)
Impulsive mencapai 13 | Orang-orang
tujuan jangka berpendapat
e || s s sk
sebelum disiplin. (UF)
bertindak
2 Saya selalu
berhat-hati dalam
mengambil
tindakan
10 | Saya menahan
Healthy Habbits | cmampuan diri untuk
me'njalankar_l melakukan  hal
kebiasaan baik i
yang merugikan
Kemampuan 5 Saya selalu
Work Ethic menyelesaikan melakukan
tugas dengan sesuatu  sesuai
baik rencana / jadwal.
8 Saya dapat
Kemampuan diandalkan dalam
Reliability | Untuk mecapai berbagai hal
tujuan degl 11 | Saya mengikuti

rancangan
jangka panjang

setiap aturan yang
sudah dibuat.
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Lampiran B

Skala Try Out
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SKALA TRY OUT
Assalamu’alaikum, Wr. Wb
Respenden.Yth,

Perkenalkan Saya Indah Pratiwi mahasiswa Magister Psikologi Universitas Uin
Sultan Syarif Kasim Riau yang saat ini sedang melakukan penelitian. Mengharapkan
ketersediaan Saudara untuk mengisi kuesioner ini. Untuk itu, mohon ketersediaan waktunya
sekitar 5 — 10 menit untuk mengisi skala penelitian ini. Perlu diketahui bahwa tidak ada
jawaban salah maupun benar dalam penelitian ini, isilah sesuai dengan keadaan diri anda
sendiri dan-bacalah petunjuk pengisian sebelum mengerjakan. Sesuai kode etik, data diri anda
dalam penelitian ini dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian.

Terimakasiih atas perhatiannya, wassalamu’alaikum, Wr. Wb
Hormat Peneliti

indah Pratiwi

Apabila ada yang ingin ditanyakan silahkan hubungi:

Email : indahpratiwi0030@gmail.com

Identitas Responden
Nama/Inisial

Email

Usia

Domisili :
Menggunakan Facebook :
Bersedia mengisi

Petunjuk Pengisian

Berikut petunjuk penilaian,berikan tanda centang (V) pada jawaban yang menurut anda paling
sesuai :

STS :Sangat Tidak Sesuai
TS : Tidak Sesuai

N - Netral

S : Sesuai

SS : Sangat Sesuai
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No Pernyataan STS| TS SS
I [ Sayamengetahui ajaran agama saya
2 { Sayamemahami ajaran agama saya
3 | Sayatertarik permasalahan/isu mengenai agama
4 P Sayatertarik mempelajari lebih dalam topik agama
Saya: mengikuti informasi permasalahan agama
5 —— S
melalui radio, televisi, internet, koran, maupun buku
6 Saya kurang tertarik membicarakan masalah/isu

agama

7 | Saya percaya bahwa tuhan itu ada

g Saya percaya adanya kekuatan Tuhan yang maha
besar

9 Saya percaya bahwa mahluk hidup adalah ciptaan

Tuhan

10

Saya percaya adanya kehidupan setelah kematian

11

Saya tidak yakin bahwa ajaran agama saya adalah
benar

12

Saya tidak percaya akan takdir tuhan

13

Saya percaya dengan adanya kitab suci agama saya

14

Saya yakin dengan kebenaran agama saya

15

Saya senang melakukan ibadah secara berjama’ah

16

Saya menghadiri acara keagamaan

17

Saya bergabung dengan komunitas keagamaan

18

Saya merasa tidak senang ketika mengikuti acara
keagamaan di tempat ibadah, seperti masjid, gereja,
pura, vihara. (UF)

19

Saya senang ketika beribadah sendiri

20

Saya berdo’a kepada Tuhan setiap hari

21

Saya selalu berdo’a ketika mengalami kejadian yang
membuat saya sedih

22

Ketika sholat saya merasa dekat dengan Tuhan
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23

Saya sering melupakan ibadah ketika sendiri.

24

Penting bagi saya untuk membaca kitab suci disaat
sendiyi

25

Saya: merasa ada campur tangan Tuhan dalam
kehidupan

26

Saya; merasa memiliki kekuatan ketika mengingat
Tuhan

2y

Saya-menyadari bahwa kuasa tuhan itu nyata

28

Saya merasa tenang ketika mengingat Tuhan
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No Pernyataan STS| TS SS
1 Terkadang saya tidak dapat berhenti melakukan
sesuatu walaupun saya tahu itu salah. (UF)
2= Y Sayaselalu berhat-hati dalam mengambil tindakan
3+ § Saya-dapat menolak ajakan teman
4= FSayaberbicara dengan sopan.
5 Saya: selalu melakukan sesuatu sesuai rencana /

jadwal.

6- ¢ Saya berhati-hati dalam melakukan sesuatu

7~ } Saya tidak mudah putus asa

8= I Saya dapat diandalkan dalam berbagai hal

9 Saya tidak pernah berusaha untuk mencapai tujuan
dengan baik . (UF)

16 Saya menahan diri untuk melakukan hal yang
merugikan

11 §Saya mengikuti setiap aturan yang sudah dibuat.

12 { Saya sering berprilaku buruk. (UF)

13 Orang-orang berpendapat bahwa saya tidak disiplin.

(UF)
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No Pernyataan STS| TS SS
I’ I’ Saya menerima pendapat orang lain dengan senang
2. 4 Saya menghina orang yang tidak berprilaku baik
3 1 Saya menyampaikan pendapat dengan kata-kata kasar
4- & Saya diam ketika tidak menyukai seseorang
5 1 Saya memaki orang lain ketika sedang marah
Saya menertawai pendapat orang yang tidak masuk
6 < akal
7} Saya menahan diri agar tetap berkata sopan
8 ¢ Saya senang mengejek teman saya
9 9 Saya tidak mendengarkan pendapat orang lain
Saat tetap bersikap biasa saja pada orang yang tidak
10  saya sukai
Saat orang lain melakukan hal konyol saya langsung
11 ¢ menertawakannya
Saya menggunakan bahasa yang mudah difahami saat
12 4 berpendapat
13 ¢ Saya memandang dengan sinis ketika diajak bicara
14 o Saat marah saya tetap menggunakan bahasa yang baik
15 ¢ Saya senang menyindir orang-orang disekitar saya
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TABULASI DATA TRYOUT KONTROL DIRI DAN AGRESIVITAS VERBAL
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Lampiran D

Validitas dan Reliabilitas Skala
Religiusitas, Kontrol Diri, dan Agresivitas
Verbal



RELIABILITAS DAN DISKRIMINASI AITEM SKALA RELIGIUSITAS

Reliability

Reliability Statistics

Cranbach's
Alpha N of Items
827 28
Item-Total Statistics
Corrected Iltem- Cronbach's
Scale Mean if =~ Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
XP1 102.71 100.006 .376 .822
IXE2 103.01 98.879 461 .820
i) 103.28 104.870 -.048 833
) XE4 103.23 100.118 .246 .826
IXB5 103.41 103.153 .056 .832
I XE6 103.55 92.412 446 .818
' X7 102.86 93.960 .651 812
IXB8 103.14 97.657 453 .819
’X09 103.01 98.172 .364 .822
>XE10 103.24 98.669 .366 .822
s XE11 103.50 89.061 600 810
TXE12 103.51 91.242 .500 .815
1XP13 103.13 94.559 570 .814
'XB14 103.24 95.134 485 817
{xgls 103.47 99.625 .255 .826
) X516 n 103.58 99.115 311 .823
XEL7 o e 99.854 210 828
;xgls = 104.72 109.032 -.234 .850
“XE:19 103.54 99.564 334 823
) X820 103.07 95.136 520 816
IXh21 = 103.31 94.782 .566 .814
X522 _ 103.20 97.192 448 819
X823 ~ 104.34 101.378 118 .832
) XTi24 = 103.19 94.701 552 .815
) X1.25 103.11 99.210 .364 .822
;X1.26 103.08 97.711 .384 .821
I X1.27 + 103.14 98.808 .308 .824
-X1.28 103.13 98.336 .409 .821
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RELIABILITAS DAN DISKRIMINASI AITEM SKALA RELIGIUSITAS
D SETELAH AITEM GUGUR

_'{__:Crz(;nbach's

?;}\Ipha N of Items

S ~> S Sars 21

s ltem-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
o= Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item
7‘ Iltem Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
- 5 =
5 D 78.66 87.944 349 871
= o =
I X2 78.96 86.625 459 .868
= =
5 XE6 79.50 79.586 490 .868
S
5 G XB7 78.81 81.388 696 860
o @ 3
5 5 2X88 79.09 85.396 457 .868
o =D
C WXEY 78.96 86.099 352 871
=]
ZXE10 79.19 86.317 372 870
=
@ 5Xb11 79.45 76.311 654 .860
= X112 79.46 78.574 541 865
e 0y
X513 2 79.08 82.761 556 .864
s~
> Ox514 79.19 83.489 460 868
0] i v o
= GXE16 ; 79.53 87.888 237 874
c 3
3X%19 = 79.49 86.656 380 870
0
. X820 ~ 79.02 82.808 538 .865
= O @
S 9xn2l 79.26 82.316 597 .863
0 o) =
\ ~X1.22 79.15 84.694 471 867
S <
N 5X1.24 o 79.14 82.728 549 .865
= .z_‘-§x1.25 = 79.06 86.360 408 .869
< X1.26 = 79.03 85.039 415 .869
=X1.27 7 79.09 85.234 393 870

~X1.28 79.08 86.034 413 869
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WOURE:. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



154

ELIABILITAS DAN DISKRIMINASI AITEM SKALA KONTROL DIRI SETELAH
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a. Pengutipan hanya'untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, ‘penytsunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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RELIABILITAS DAN DISKRIMINASI AITEM SKALA AGRESIVITAS VERBAL

—-Case Processing Summary

'

T o o

= _;-__;Cgseg-; Valid 100 100.0
3 ——
S 28 &=
» 2 5 Excluded® 0 0
L = Q .

= :-:_? _8 = =)

_____ b © 2 Toal 100 100.0
! oy =

g 2

aliiét\zvise deletion based on all variables in the

=~ procedure.

© = “Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.943 15

= ltem-Total Statistics

{ Corrected Item- Cronbach's

= D Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item

=} = Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted

;Yg 44.65 185.785 706 1940

;Y§ 43.99 184.555 821 936

:Yg- 44.20 180.384 849 936
7 @:l 45.65 207.644 226 949
= }Y%’ 44.18 182.897 869 935

:_;YZ 4370 188.434 788 938
> 2YE 44.81 188.519 681 940
= —: Y% = 43.71 192.430 698 1940

g_Yg = 44.12 193.723 593 942

fvic.% 44.72 183.840 779 937
:_L_;Yll = 43.67 197.536 510 944
N E Y12 ~ 44.95 189.220 667 1940
§Y13 43.99 187.202 778 938
;§Y14 = 44.78 184.537 745 938

Y15 43.88 186.996 .800 937
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RELIABILITAS DAN DISKRIMINASI AITEM SKALA AGRESIVITAS VERBAL
SETELAH AITEM GUGUR

1Cr§nbach's

N of Items

.949 14

ltem-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
42.80 178.364 .697 .947
42.14 176.909 .819 .943
42.35 172.715 .850 .942
42.33 175.213 .869 .942
41.85 180.573 .790 .944
42.96 181.109 .670 .947
41.86 184.485 .700 .946
42.27 185.714 .596 .949
42.87 176.094 .780 .944
- O
= = o
= SYZL 41.82 189.482 511 .951
5
= YSZ 43.10 180.636 .689 .947
< T @
5 QYIs 42.14 179.314 782 944
Jab)
5 = =
B oy 42.93 176.530 753 945
N 3 o
~ s 42.03 179.221 .800 944

T
I-F

Py
uenelun

SEW Niens
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Lampiran E

Skala Penelitian
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SKALA PENELITIAN
Assalamu’alaikum, Wr. Wb
Respenden.Yth,

Perkenalkan Saya Indah Pratiwi mahasiswa Magister Psikologi Universitas Uin
Sultan Syarif Kasim Riau yang saat ini sedang melakukan penelitian. Mengharapkan
ketersediaan Saudara untuk mengisi kuesioner ini. Untuk itu, mohon ketersediaan waktunya
sekitar 5 — 10 menit untuk mengisi skala penelitian ini. Perlu diketahui bahwa tidak ada
jawaban salah maupun benar dalam penelitian ini, isilah sesuai dengan keadaan diri anda
sendiri dan-bacalah petunjuk pengisian sebelum mengerjakan. Sesuai kode etik, data diri anda
dalam penelitian ini dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan
penelitian.

Terimakasiih atas perhatiannya, wassalamu’alaikum, Wr. Wb
Hormat Peneliti

indah Pratiwi

Apabila ada yang ingin ditanyakan silahkan hubungi:

Email : indahpratiwi0030@gmail.com

Identitas Responden
Nama/Inisial

Email

Usia

Domisili :
Menggunakan Facebook :
Bersedia mengisi

Petunjuk Pengisian

Berikut petunjuk penilaian,berikan tanda centang (V) pada jawaban yang menurut anda paling
sesuai :

STS :Sangat Tidak Sesuai
TS : Tidak Sesuai

N - Netral

S : Sesuai

SS : Sangat Sesuai



SKALA 1 (RELIGIUSITAS)
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No Pernyataan STS| TS SS

I  Sayamengetahui ajaran agama saya

2 { Sayamemahami ajaran agama saya

3 Saya: kurang tertarik membicarakan masalah/isu
agama (UF)

4 {Sayapercaya bahwa tuhan itu ada

E Saya percaya adanya kekuatan Tuhan yang maha
besar

6 Saya percaya bahwa mahluk hidup adalah ciptaan
Tuhan

7 [ Saya percaya adanya kehidupan setelah kematian

8 Saya tidak yakin bahwa ajaran agama saya adalah
benar (UF)

9 | Saya tidak percaya akan takdir tuhan(UF)

10 | Saya percaya dengan adanya kitab suci agama saya

X1 }Saya yakin dengan kebenaran agama saya

12 {'Saya menghadiri acara keagamaan

13 {Saya senang ketika beribadah sendiri

14 | Saya berdo’a kepada Tuhan setiap hari

15 Saya selalu berdo’a ketika mengalami kejadian yang
membuat saya sedih

16 } Ketika sholat saya merasa dekat dengan Tuhan

17 Penting bagi saya untuk membaca kitab suci disaat
sendiri
Saya merasa ada campur tangan Tuhan dalam

18 .
kehidupan

19 Saya merasa memiliki kekuatan ketika mengingat
Tuhan

20 | Saya menyadari bahwa kuasa tuhan itu nyata

21 |.Saya merasa tenang ketika mengingat Tuhan




SKALA 2 (KONTROL DIRI)
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No Pernyataan STS| TS SS

1 Terkadang saya tidak dapat berhenti melakukan
sesuatu walaupun saya tahu itu salah. (UF)

5 Saya: selalu melakukan sesuatu sesuai rencana /
jadwal.

3" |'Sayatidak-mudah putus asa

4. ¥ Saya-dapat diandalkan dalam berbagai hal

5 Saya tidak pernah berusaha untuk mencapai tujuan
dengan baik . (UF)

5 Saya menahan diri untuk melakukan hal yang
merugikan

7 {Saya mengikuti setiap aturan yang sudah dibuat.

8. {'Saya sering berprilaku buruk. (UF)

g Orang-orang berpendapat bahwa saya tidak disiplin.

(UF)




SKALA 3 (AGRESIVITAS VERBAL)
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No Pernyataan STS| TS SS
I’ I’ Saya menerima pendapat orang lain dengan senang
2. 4 Saya menghina orang yang tidak berprilaku baik
3 1 Saya menyampaikan pendapat dengan kata-kata kasar
4- & Saya memaki orang lain ketika sedang marah
Saya menertawai pendapat orang yang tidak masuk
5 | akal
6 9 Saya menahan diri agar tetap berkata sopan
7 %} Saya senang mengejek teman saya
8 ¢ Saya tidak mendengarkan pendapat orang lain
Saat tetap bersikap biasa saja pada orang yang tidak
9 - saya sukai
Saat orang lain melakukan hal konyol saya langsung
10 4 menertawakannya
Saya menggunakan bahasa yang mudah difahami saat
11 7 berpendapat
12 + Saya memandang dengan sinis ketika diajak bicara
13 % Saat marah saya tetap menggunakan bahasa yang baik
14 % Saya senang menyindir orang-orang disekitar saya
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_ampiran F

Tabulasi Data Subjek penelitian



TABULASI DATA PENELITIAN VARIABEL RELIGIUSITAS
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No | Nama Usia Domisili XL1 | XL2 | X13 | XL4 | X15 | XL6 | XL7 | XL8 | X19 | XL10 | X111l | X112 | X113 | X114 | X115 | X116 | X117 | X118 | X119 | X120 | X1.21
1 DN 27 Pekanbaru 4 5 3 5 5 4 5 4 3 3 5 5 2 5 3 5 4 3 3 4 4
2 Ria 30 Pekanbaru 5 4 5 4 3 5 4 2 2 4 5 2 3 3 2 2 3 1 2 3 3
3 Tiya 28 Rumbai peknbaru 4 4 3 4 4 5 1 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3
4 Sjk 26 Pekanbaru 5 5 4 4 4 3 3 3 3 5 3 5 3 2 5 4 4 3 4 4 3
5 Cn 22 Pekanbaru 5 4 5 5 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 4
6 Anindiisabel 29 Panam 4 5 3 5 4 5 4 2 2 5 5 3 4 4 5 5 4 4 5 4 4
7 Ana 35 Pekanbaru 4 4 4 4 3 3 3 4 3 1 3 4 5 5 4 3 2 4 5 5 4
8 Ns 32 Pekanbru 3 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 3 5 4 2 4 4 5 4
9 Anggraeni 33 Pekanbaru 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4
10 Fth 29 Pekanbaru 4 4 4 4 5 4 4 4 3 5 4 3 5 2 1 5 4 3 4 4 4
11 rda 21 Pekanbaru 5 4 3 3 3 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4
12 Napnap 31 Pekanbaru 3 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 3 4 5 4 4 5
13 Tariajh 32 Pekanbaru 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 4 3 2 4 5 5 4 5
14 Lia 28 Pekanbaru 5 3 3 4 4 5 5 2 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 2 4 4
15 ellasete 26 Pekanbaru 5 3 3 4 5 5 5 4 4 2 2 5 3 4 4 4 4 4 4 3 4
16 Ay 24 Panam pekanbaru 3 5 5 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 3 5 4 5 4 4
17 Anin 23 Pekanbaru 4 4 5 4 3 4 3 5 3 5 2 3 4 4 4 4 2 4 4 3 5
18 I 22 Pekanbaru 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3
19 LINDAH 21 Pekanbaru 5 4 5 2 4 4 4 2 5 4 3 2 4 5 4 5 5 5 4 5 5
20 kn 20 Pekanbaru 4 4 5 3 5 4 3 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 2 4 4 4
21 LF 33 Rumbai 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 5 4 3 5 5 4 3 5 4 3 5
22 ZKY 23 Pekanbaru 4 3 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 3 4 3 5 4 4
23 amelacsntik 20 Panam 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 5 4 5 4
24 Izrmdhn 34 Pekanbaru 4 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4
25 Diana sari 26 Pekanbaru 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4
26 Winda 21 Pekambaru 5 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 3 4 3 4 5 4 5 4 4
27 Desi 26 Pekanbaru 4 4 5 4 4 4 3 5 3 4 5 2 5 2 5 3 4 5 5 4 5
28 Tn 29 Pekambaru 4 5 5 4 4 5 3 5 3 2 5 4 5 5 4 4 3 5 4 5 3
29 Dinierniyanti 27 Pekanbaru 5 4 5 4 4 3 5 4 3 5 5 4 4 3 5 2 3 5 4 4 4
30 Katrina 22 pekanbaru 5 4 5 5 4 4 3 2 5 4 3 4 4 3 5 5 4 3 4 2 4
31 Junika 23 Pekanbaru 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 2 5 5 3 5 5 3 5 4 5
32 Rini 23 Pekanbaru 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 3 4 2 4 5 4 4 4 4 4 5
33 Tkyn 25 Pekambaru 5 4 4 5 5 4 2 3 5 4 3 5 4 2 3 4 4 4 5 3 4
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34

Sml

20

Pekanbaru

35

Alya

30

panam

36

khansa

29

sukajadi

37

maya

31

srikandi

38

ming

29

panam

39

pei

32

panam

40

if

33

panam

41

ara

23

panam

42

Lizahrd

29

Pekanbaru

43

Puji

25

Pekanbaru

44

gea

33

sukajadi

45

gea

32

panam

46

Reni

27

Pekanbaru

47

Lilimhalimah

30

Pekanbsru

48

Gece

34

Pekanbaru

49

IC

31

Pekanbaru

50

puja

33

delima

51

TN

22

Pekanbaru

52

Nnz

21

Pekanbaru

53

H

26

Pekanbaru

54

Nitasis

35

Pekanbaru

55

Desi Rahmawati

24

Pekanbaru

56

Ka

25

Pku

57

Mutia zahra

20

Panam

58

TITA DEFARA

20

Pekanbaru

59

CiciR

26

Pekanbaru

60

PCW

28

Pekanbaru

61

S

25

Pekanbaru

62

Sofa

33

Pekanbaru

63

BR

22

Pekanbaru

64

Ika yulianti

33

marpoyan

65

zhr

27

Pekanbaru

66

S

21

Pekanbaru

67

Gemesss

23

Rumbai

68

ASr

34

Kulim pkenbaru

69

fit

30

marpoyan
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70

Angel

27

PANAM

71

Nur

25

Pekanbaru

72

Rantri Annisa

25

Panam

73

L

30

Marpoyan

74

rika

29

marpoyan

75

il

34

Pekanbru

76

indah

28

panam

7

weniajahya

24

Panam

78

Jumjumah

34

Pekanbaru PANAM

79

opy

27

panam

80

M

33

Pekanbaru

81

Tijah

24

Hang tuah ujung

82

hana

22

srikandi pekanbaru

83

FZhr,

20

Pekanbaru

84

R

31

Panam

85

Wati

29

Pekanbaru

86

lastri

24

panam

87

EH

28

Pekanbaru

88

laammm

22

Pekanbsru

89

A

34

Panam

90

grizelle

29

sudirman pekanbaru

91

MURNI

26

Pekanbaru panam

92

Tutik

31

Pekanbaru

93

RH

33

Pekanbaru

94

eci

28

panam

95

asih

34

panam

96

Kiki

30

Pekanbaru

97

vania

22

panam

98

titin

34

panam

99

elisa

31

panam

100

dewi

29

panam

101

ES

28

srikandi pekanbaru

102

janah

32

panam

103

danti

29

sukajadi pekanbaru

104

nanda

31

panam

105

nana

28

panam
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106

lita

29

panam pekanbaru

107

tri

23

srikandi pekanbaru

108

lita

34

delima pekanbaru

109

DA

27

panam

110

vina

28

panam

111

Wulandari

25

pku

112

W. Nevica

25

Pekanbaru

113

Ppuy

25

Panam

114

Sh

30

Pekanbsru

115

tyaaach

25

Pekanbaru

116

Ndari

35

Pekanbaru

317

SD

32

Pekanbaru

118

Y

29

Rumbai

119

WWT

23

Pekanbaru

120

SANTI

22

Pekanbaru

121

B

34

Pekanbaru

122

Pehi

24

Pekanbaru

123

Tia Rahmadani

25

pku

124

iki

24

Pekanbaru

125

Ema

21

Panam

126

Ns

25

Panam

127

K

35

Rumbai

128

A

23

Pekanbaru

129

Dani

21

panam

130

Sph

33

Marpoyan

131

Marni

32

Pekanbaru

132

Juju

35

Pekanbaru

133

Khoe

25

Pku

134

Ismi

25

pku

135

Ita

31

Panam

136

Ely

29

Panam

137

Unda

34

Delima Pekanbaru

138

\Y%|

29

Panam Pekanbaru

139

CB

22

Delima Pekanbaru

140

Chairy

32

Marpoyan Pekanbaru

141

Via

24

Marpoyan Pekanbaru
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142

Clarissa

23

Delima Pekanbaru

143

Una

32

Panam

144

Robintang

31

Panam

145

Ap

22

Delima Pekanbaru

146

Dilla

24

Panam

147

Ade

23

Panam

148

Dory:

31

Panam

149

Andira

27

Pekanbaru

150

Tia

26

Pekanbaru

151

Ayu

30

Pekanbaru

152

Np

28

Delima Pekanbaru

153

Ipit

23

Pekanbaru

154

Aurel

28

Panam

155

uya

30

panam

156

yati

27

delima pekanbaru

157

AN

21

pekanbaru

158

stlvi

22

pekanbaru

159

ulfa

23

pekanbaru

160

D

31

Pekanbaru

161

Tsay

28

Panam

162

Ipit

28

Pekanbaru

163

M

22

Pekanbaru

164

Zize

21

Pekanbaru

165

Comel

27

Pekanbaru

166

Lih

32

Pekanbaru

167,

M

34

Pekanbaru

168

Rk

21

Pekanbaru

169

R

32

Pekanbaru

170

Ezra

25

Rumbai

171

Gresia indri

24

Pekanbaru

172

THA FEBRI

29

Pekanbaru

173

Ln

25

Pekanbaru

174

b

29

Pekanbaru

175

Dika

27

Pekanbaru

176

A

28

Pekanbaru

177

Fia

35

Pekanbaru
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178

Siti aisyah

20

Pekanbaru

179

Sari ratna dewi

27

Pekanbaru

180

N

26

pekanbaru

181

A

32

Pekanbaru

182

vina

30

pekanbaru

183

Aanda

32

pekanbaru

184

via

32

panam

185

raa

27

pekanbaru

186

Nv

33

Pekanbaru

187

Aan

24

Panam

188

NORMA

28

Pekanbaru

189

Aku cantik

25

Panam

190

Nunung

23

Marpoyan damai

191

N

25

Pekanbaru

192

Hamba allah

29

Pekanbaru

193

Jjnh

32

Pekanbaru

194

Venia

27

Pekanbaru

195

Rk

30

Pekanbaru

196

Irin

35

Pekanbaru

197

Ida

29

Pekanbaru

198

Aaaaaaaaaaas

34

Panam

199

ningsih

32

panam

200

Al

34

Pekanbaru

201

Amican

26

pekanbaru

202

Ami

23

Panam

203

Nana

25

Pekanbaru

204

Eka suci

26

pekanbaru

205

Winda

23

Panam

206

Eti

28

pekanbaru

207

Dinaaura

25

Pekanbaru

208

ita

30

jl. lobak pekanbaru

209

eci

29

pekanbaru

210

uci

27

panam pekanbaru

211

=]

29

jalan duyung

212

awa

21

pekanbaru

213

Rizcha

23

pekanbaru
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214

Ita

28

jalan srikandi

215

Ana

29

panam

216

Dewi

30

Pekanbaru

217,

Desi

30

pekanbaru

218

Ria

26

pekanbaru

219

MUNAIRAH

30

Pekanbaru

220

Ay

25

Panam

221

tyah

26

Pekanbaru

222

B

25

Kulim

223

Ananda k

27

Pekanbaru

224

Bani-suryani. Zm

35

Pekanbaru

225

Endah Wahyuni

29

Pekanbaru

226

HARTINI

35

Pekanbaru

227

Sri meilanti

21

pekanbaru

228

Iz

33

Pekanbaru

229

Rizcha

28

pekanbaru

230

kho

30

pekanbaru

231

risni

29

pekanbaru

232

Della

28

panam

233

icha

31

pekanbaru

234

turi

33

pekanbaru

235

Riska F

30

pekanbaru

236

A

34

panam

237.

4B

28

Jalan sukakarya

238

Itha

28

pekanbaru

239

Nur

24

Jalan Lobak

240

Ema

27

Pekanabru

241,

Rida khairani

29

Panam

242

Afizah a'ini

31

Pekanbaru

243

herma

32

Pekanbaru

244

Selin

28

Pekanbaru

245

hanum

29

Pekanbaru

246

Gia

22

Pekanbaru

247

Ama

21

Pekanbaru

248

fia

23

sukajadi

249

Salma pratiwi

27

Pekanbaru
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250

Fatma

29

Pekanbaru

251

Fia

29

Pekanbaru

252

ER

28

Panam

253

Evi

29

Pekanbaru

264

Ely

31

Panam

255

Ika

27

Pekanbaru

256

Eka

30

Pekanbaru

257

Dea

22

Pekanbaru

258

DR

25

Panam

259

Peni

25

Pekanbaru

260

Lisa

24

Pekanbaru

261,

Cindy

28

Panam

262

Cimy.

26

Panam

263

Yen

27

Sukakarya

264

Sri

34

Sukajadi

265

Tuti

32

Pekanbaru

266

Alifa

22

Pekanbaru

267

Mumu

21

Pekanbaru

268

Sela

29

Panam

269

Aina alfawih

26

Pekanbaru

270

Rima kho

30

Pekanbaru

27%

Aliyah syahid

29

Pekanbaru

272

Dini

21

Pekanbaru

273

Leni aditya

34

Pekanbaru

274

Eulis

32

Panam

275

Nadira putri

23

Panam

26

S

33

Pekanbaru

27T

Trami aseh

35

Pekanbaru

278

™

24

Rumbai

279

Rina kaplingan

34

marpoyan

280

Zenia asyafik

21

Pekanbaru

281

Ssafa febriani

26

Pekanbaru

282

Hjum

35

pekanbaru

283

ON

28

pekanbaru

284

Desi

32

Pekanbaru

285

Hanif

23

Pekanbaru
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286

Riska oktavia

26

Pekanbaru

287

Syifa

22

Panam

288

Siti

29

Pekanbaru

289

Fahira

24

Pekanbaru

290

Ima

28

Pekanbaru

291

Khotibul

34

Pekanbaru

292

Lily

26

Panam

293

Nadyia

27

Pekanbaru

294

Rama

28

Pekanbaru

295

Santika

28

Pekanbaru

296

Tiara

23

Panam

297;

Alipiya

28

Pekanbaru

298

Inna

29

Pekanbaru

299

Maulin A

23

Pekanbaru

300

Nabita

27

Pekanbaru

301

Reikha

28

Pekanbaru

302

Salsyahira S

23

Pekanbaru

303

Violita

30

Pekanbaru

304

Alfiana

28

Jalan Sukakarya

305

Ayu

30

Pekanbaru

306

Farikha

27

Pekanbaru

307

Mardianah

34

Pekanbaru

308

Mutia F

22

Pekanbaru

309

Rahmi

27

Panam

310

Siti N

31

Pekanbaru

311

Mustika

27

Pekanbaru

312

PM

28

Pekanabru

313

SN

27

Pekanbaru

314

Indri

22

Pekanbaru

315

Sayidati

22

Panam

316

Sakira ainun

23

Pekanbaru

317

NS

26

Pekanbaru

318

T

27

Pekanbaru

319

Irma suryani

31

Rumbai

320

A

25

pekanbaru

321

MS

22

Pekanbaru




172

322

Tiikhu

26

Pekanbaru

323

Azzuralusian

33

Rumbai

324

Puput

29

Pekanbaru

325

Rosalina zita

24

Panam

326

Istrinyasong

29

Rumbai

327

Resti

28

Pekanbaru

328

Aulia-sakira

25

Pekanbaru

329

Ratna

28

Pekanbaru

330

Semangat ya

30

Panam

331

Diant

27

Pekanbaru

332

CGantik

32

Pekanbaru

333

Reni-sholika

32

Pekanbaru

334

Aliska A

24

Panam

335

kmiss u

27

Pekanbaru

336

Gracia

29

Pekanbaru

337

Cindy

31

Pekanbaru

338

Yulikati

34

Pekanbaru

339

Syindi

23

Panam

340

Karisa slevani

21

Pekanbaru

341

Sri

27

Pekanbaru

342

Nindy

29

Pekanbaru

343

Popy sindriya

35

Panam

344

Rositah

33

pekanbaru

345

Genia

21

Pekanbaru

346

SOPIAH

35

Marpoyan

347

Rantri

27

Panam
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TABULASI DATA PENELITIAN VARIABEL KONTROL DIRI DAN AGRESIVITAS VERBAL
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P.F Komenta | Menika | Bekerj
Nama Email Domisili B Fb Durasi Konten r h a

Sri meilanti

hutabarat srimeylanti@gmail.com Pekanbaru ya  |Meilanti 7 tahun |Informasi jual beli lya Belum tidak

Vidio lucu and drama
Sinta:Lestari sintaarie07 @gmail.com Pekanbaru ya |Sinta 7 tahun pendek ya Belum ya
Neng Sutramiaseh - [Neng.sa85@gmail.com Pekanbaru ya  |Neng Sutrami Aseh 10 tahun |Vlog kehidupan ya Sudah ya
CND cia@gmail.com Pekanbaru ya |Cindy nadiaa b tahun |Konten harian ya Belum ya
Ana mardiana@gmail.com Pekanbaru ya |Mardiana sari 9 tahun |Random ya Sudah tidak
anggraenidianouspitasari@gmail.co

Fita m Pekanbaru ya  |Anggraeni dian 8 tahun |Pekerjaan ya Sudah ya
Rk ridakhairani@gmail.com Pekanbaru ya |Rida khairani 7 tahun |Politik dan harian ya Belum ya
Nap Napizah@gmail.com Pekanbaru ya |Nafizah yu 4 tahun |Hiburan ya Belum tidak
Tari tarisafitri@gmail.com Pekanbaru ya |Intari safitri 9 tahun |Belanja dan hiburan ya Sudah ya
Ella setiani ellasetyani@gmail.com Pekanbaru ya  |Ella setiani 11 tahun |Belanja dan berita ya Belum ya
Nur nurhafazah@gmail.com JIn lobak pku ya  |Nur Hafazah 8 thn Memasak ya Sudah tidak
Ema hermayanti@gmail.com Pekanbaru ya |Hermayanti 9 th Fb pro ya Sudah tidak
Cantik Cantikasaputri@gmail.com Panam ya |Cantika Putri Kirani 5tahun |Hiburan lya Belum tidak
Renisholika renisholika@gmail.com Pekanbaru ya |ReNiPanda 3 th mak beti ya Belum tidak
Aliska A aliskaaisyah21@gmail.com Pekanbaru ya |cAaca Cici 7 thn hiburan ya Sudah tidak
l=miss u nurulainun30@gmail.com Pekanabru ya  |Nurul Ainun 9 tahun |Belanja dan Hiburan ya Sudah ya
Gracia graciaindriani@gmail.com Pekanbaru ya  |Gracia Wulanda P 6 Tahun |Random ya Belum ya
Cindy Cindyani@gmail.com Pekanbaru ya  |Cindy Meliani 4 Tahun |memasak ya Belum ya
Yaulikati yulikati56 @gmail.com Panam ya |Yuliati b Tahun |hiburan dan olshoop ya Sudah tidak
Syindi syindimayliana@gmail.com Pekanbaru ya  |Syindi Indik 10 tahun |masak masak dan jualan ya Sudah tidak
Karisa slevani karisasleva75@gmail.com Pekanbaru ya |KaRisa Asfe 6 tahun |wak rintil dan berita ya Sudah ya
Sakira ainun sakiraainun@gmail.com Pekanbaru ya  |Sakiraa Ainun 8 tahun |fb pro ya Belum ya
NS septianisania@gmail.com Rumbai ya |lisa Septiani 9 tahun |konten kreator ya Belum ya
T taniasakya23@gmail.com pekanbaru ya  |Tania Noona Yongi [ tahun |Random ya Belum tidak
Irma_suryani iIrmasuryani@yahoo.com Pekanbaru ya |lrma Suriyani 8 tahun |vlog kehidupan lya Sudah Tidak
A annisapsi@gmail.com Pekanbaru ya  |Annisa Ayu Khairani 5tahun |random ya Belum ya
MS mutiarasofiya@gmail.com Rumbai ya  |Sri Mutiara 13Tahun |info terbaru ya Sudah ya
Tiikhu ratiwioktaviazm@gmail.com Pekanbaru ya  |Pratiwie Pratiwie 8 Tahun |olshoop ya Sudah Ya
Azzuralusian azzuralusianasiregar@gmail.com  |Panam ya  |Arsita Fara Azzura [/ Tahun |hiburan ya Sudah Tidak
Mutia F mutiafadilah@gmail.com Rumbai ya  |Mutia fadillah 10 tahun |belanja online ya Belum ya
Rahmi rahminursetiwati@gmail.com Pekanbaru ya  |Rahmi Nadia S 13 hiburan ya Sudah tidak
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Tahun
Khotibul khotibululfaO5@gmail.com Pekanbaru ya |ulfaa kyutt 4 tahun  |mak beti dan kawan?2 ya Belum tidak
Lily lilyochtafia99@gmail.com Pekanbaru ya  |oktavia M 6 Tahun |masak masak dan wisata ya Belum Tidak
Nadyia nadyiamustika@gmail.com Panam ya |Nadia Mirza R 9 tahun |Semua Konten ya Belum ya
11

Rama ramadanisanti@gmail.com Pekanbaru ya |Zenny Ramadani Tahun |hiburan ya Belum ya
Santika santikadwicahyani@gmail.com Pekanbaru ya  |Putri Santika Olspp 7 tahun |jualan ya Belum ya
Tiara tiarainsahputri@gmail.com Pekanbaru ya  |Tiara Pratiwi 3 tahun |konten kreator fb pro lya Sudah ya
Alipiya alipiyaindahperwanti@gmail.com  |Panam ya  |Andini Putri 9 tahun |cerita kehidupan ya Sudah ya
Inna innanurramadani@gmail.com Pekanbaru ya |danboo 14 tahun |fb pro ya Sudah tidak
Maulin A maulinaulfa@gmail.com Pekanbaru ya |Ulfa Maulina 2 tahun |fb pro ya Sudah tidak
Nabila nabilasalsabil@gmail.com Pekanbaru ya |Nabila Slsabila dirga 6 tahun |FB PRO ya Sudah tidak
Reikha reikaadityaputri@gmail.com Pekanbaru ya  |Reikayu 9 tahun |Vlog kehidupan ya Belum ya
Salsyahira S salsyahirasari@gmail.com Panam ya |salsya hira 10 tahun |Politik dan belanja ya Sudah tidak
Violita violitaanggaraeni@gmail.com Pekanbaru ya [Violita anggraeni 7 tahun |Fb pro ya Sudah ya
Alfiana alfianariskafitri@gmail.com Pekanbaru ya  |alfiaana riska b tahun  |kehidupan Artis ya Belum Tidak
Leni:aditya leniadityahutabarat@gmail.com Pekanbaru ya |lenidtyHTB 11 tahun |Gosip terbaru ya Sudah ya
Eulis lilissakina74@gmail.com Panam ya  |Lilis Sfjb 11 tahun |makanan ya Sudah ya
Nadira putri nadiraputrichandra@gmail.com pekanbaru ya |Nadira dira 9 tahun |cerita inspirasi ya Belum ya

S sabiladonat56@gmail.com Pekanbaru ya  |Shila Donat 8 tahun |Random lya Belum ya

Pekerjaan dan Berita

[Trami aseh tramiasehneng@gmail.com Marpoyan ya  |Aseh Kinong b tahun | terbaru ya Belum tidak
M tamarasulfan@gmail.com Panam ya |Devin Tamara 10 tahun |Politik ya Belum tidak
Rinakaplingan rinakaplingan66 @gmail.com Pekanbaru ya  |Rina Aguastin 11 tahun |Fb pro ya Belum tidak
Zenia asyafik syafik. @yahoo.com Panam ya  |Zeni Afni 4 tahun  |Parenting Anak ya Sudah ya
Ssafa febriani safafebriani@gmail.com Panam ya |Magdalena Febriola f tahun |Kehidupan ya Sudah tidak
ljum jJumarni@gmail.com Pekanbaru ya  |[Jumarni 15 tahun |Hiburan ya Sudah ya
Rizcha rizchaindah@gmail.com sukajadi ya |lca Nasution 13 tahun |Belanja dan Hiburan ya Sudah ya
kho khotimahpurwanti@gmail.com Jalan Lobak ya  |Khusnul Kotimah 10 tahun |Random ya Sudah ya
risni risniputribungsu23@gmail.com Pekanabru ya  |Putri Bungsu 7 tahun  |memasak ya Belum tidak
Della dellamaharani@gmail.com Panam ya |Della Maharani 9 tahun  |hiburan dan olshoop ya Sudah tidak
icha anisaicha810@gmail.com Pekanbaru ya |Icha 15 tahun |masak masak dan jualan ya Sudah tidak
turi tsianturi@gamil.com Pekanbaru ya  |Turianti Ragiell 6 tahun  |wak rintil dan berita lya Belum tidak
Riska F riskafebrian@gmail.com Pekanbaru ya  |Riska Febriani 4 tahun  |fb pro ya Sudah Tidak
A afnikhoerunnisa90@gmail.com Pekanbaru ya |Afni Khoerunnisa 7 tahun |konten kreator ya Sudah ya
UF jihanfitria@gmail.com Pekanbaru ya |Jihan Fitria 8 tahun |Random ya Sudah ya
Itha ithaitha23@gmail.com Pekanbaru ya |ltajelita 4 tahun  |vlog kehidupan ya Belum ya
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Nur nurhafazah@gmail.com sukajadi ya  |Nurhafazah 6 tahun |random ya Sudah tidak
Ema hermayanti@gmail.com Pekanbaru ya  |Hermayanti 9 tahun |info terbaru ya Sudah ya
Rida khairani ridakhairaniputri@gmail.com Pekanbaru ya  |Rida khairani 9 tahun |olshoop ya Belum ya
Afizah a'ini afizahaini.szm@gmail.com Pekanbaru ya  |A'ini Hafizah 10 tahun |hiburan ya Sudah tidak
herma hermayanti@gmail.com Panam ya  |Maya anila sya 8 tahun  |belanja online ya Belum ya
Selin hazelinsel21@gmail.com Pekanbaru ya  |Hazelin 11 tahun |hiburan ya Sudah ya
hanum hanumhanum@gmail.com Panam ya  |Hanum Mawardi 11 tahun |mak beti dan kawan?2 ya Sudah tidak
Gia hagiaramadani@gmail.com Pekanbaru ya |Giaa Olshp 13 tahun |masak masak dan wisata lya Belum tidak
Ama fatmawati02@gmail.com Pekanbaru ya  |Fatmawati wati 9 tahun  |Semua Konten ya Sudah tidak
fia fiaauliaputri@gmail.com Pekanbaru ya |Aulia Putri 7 tahun |fb pro ya Sudah tidak
Salma pratiwi salmapratiwi@gmail.com Panam ya [Tiwi Salma 6 tahun |Mini Vlog ya Sudah tidak
Fatma fatmawati00@gmail.com Pekanbaru ya |Fatma Khairani p 9 tahun |Online Shop ya Belum ya
Sph sopiah@gmail.com Pekanbaru ya |Sopiah 4 tahun |Ceramah agama ya Sudah ya
Marni sumarniS5@gmail.com Panam ya  |Sumarni 6 tahun |Dracin ya Sudah ya
Juju jubaedah152@gmail.com Panam ya |[Juju 11 tahun |online shop ya Belum tidak
Khoe Khoerunnisa6609@gmail.com Sukakarya ya  |Khoennisa 7 tahun |belanja online ya Belum tidak
Ismi ismhasfii@gmail.com Sukajadi ya |Ismhasfii 8 tahun |video random ya Sudah ya
Ita danitasari81@gmail.com Pekanbaru ya |SariHidayati 13 tahun |drama korea dan cina ya Sudah ya
Ely valleryannisap60@gmail.com Pekanbaru ya |Elly Condro 14 tahun |bencana bencana ya Belum ya
Unda undafitrianticahyanti8@gmail.com |Pekanbaru ya |FITRI UDARI 7 tahun |berita terbaru ya Sudah tidak
M vellychoerunnisaa@gmail.com Panam ya [Vellyaa Ofc b tahun |Semua Konten ya Sudah Tidak
cB cantikabella@gmail.com Pekanbaru ya |Cantika Bella 11 tahun |masak masak ya Sudah ya
Chairy chairyanwarti@gmail.com Pekanbaru ya  |Chairy warti 11 tahun |pekerjaan ya Belum tidak
Via noviaputri098@gmail.com Panam ya  |Putri Novia 9 tahun |video pendek ya Sudah ya
Clarissa clarissabintang@gmail.com Pekanbaru ya |[Clarissa clariss 8 tahun |memasak ya Sudah Tidak
Una Maruna@gmail.com Pekanbaru ya |Lisna Marina N b tahun |Jual Makanan ya Belum ya
Robintang robintangsihombing@gmail.com Pekanbaru ya |Bintang Sihombing 10 tahun |Bisnis ya Sudah ya
Ap ameliaputribungsu@gmail.com Pekanbaru ya  |Putri Amelia 11 tahun |Komunitas Kpop ya Belum ya
Dilla fadhillaputri@gmail.com Pekanbaru ya |Fadhilla PUTRI 4 tahun |Kehidupan Artis ya Sudah ya
Ade adeliasalma@gmail.com Pekanbaru ya  |AdeliA Sima 6 tahun |Belanja dan hiburan ya Sudah tidak
Dory dorimichasalsabil@gmail.com Pekanbaru ya  |Salba bila 15 tahun |Belanja dan berita ya Belum tidak
Andira anindira@gmail.com Jalan Sukakarya | ya  |Ayu Andira 13 tahun |Memasak lya Sudah tidak
Tia tiaraaa@gmail.com Pekanbaru ya  |[Tiara Nur Epriliyani 10 tahun |Fb pro ya Sudah ya
Ayu ayudiasariputri@gmail.com Pekanbaru ya  |Ayu Dianti 7 tahun |Hiburan ya Sudah tidak
Np nanipurwati98@gmail.com Pekanbaru ya  |Nani Purwati 9 tahun  |mak beti ya Belum ya
Ipit gushitaputri@gmail.com Pekanbaru ya  |Kurnia Gusnita 15 tahun |hiburan ya Sudah ya
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D darmiatiayh@gmail.com Panam ya  |Yati Pesek 6 tahun |Belanja dan Hiburan ya Sudah ya
Tsay romlahsay@gmail.com Pekanbaru ya  [Tri Romlah 4 tahun |Random ya Belum tidak
Ipit fitriaindriyanip3@gmail.com Pekanbaru ya  |Fitria Indriyani 6 Tahun |memasak ya Sudah tidak
M misni00@gmail.com Pekanbaru ya  |Misni Momiss 4 Tahun |hiburan dan olshoop ya Sudah tidak
Zize azizahdtr@gmail.com Pekanbaru ya  |Azizah Damayanti b Tahun |masak masak dan jualan ya Belum tidak
Rizka.Putri.C@student.univrab.ac.i
comel d Pekanbaru ya  |Rizka Putri C 10 tahun |wak rintil dan berita ya Sudah Tidak
Lilim
Lih Lialilimhalimah@gmail.com Panam ya |Halimatussa'diah 6 tahun |fb pro ya Belum ya
M Mardawati@gmail.com Pekanbaru ya  |Mardatul ikhsan 8 tahun |konten kreator lya Belum ya
Rk Rikayanti@gmail.com pku ya |Rika Mayang Sari 9 tahun |Random ya Belum ya
SD sariidewi822@gmail.com Pekanbaru ya |Sari Widayati 6 tahun |vlog kehidupan ya Belum tidak
¥ anti30@gmail.com Panam ya  |Yanti Susanti 8 tahun |random ya Belum ya
WWEE Widyawatiti@gmail.com Panam ya |Widyawati b tahun |info terbaru ya Sudah ya
SANTI santiwulandari@gmail.com Rumbai ya  |Santi Susanti 13Tahun |olshoop ya Sudah tidak
B badriah21@gmail.com Pekanbaru ya  |Badriah Arvinza 8 Tahun |hiburan ya Sudah ya
Pehi hidayatiputril002@gmail.com panam ya  |Hidayatil Baqgi 7 Tahun |belanja online ya Sudah ya
Tiarahmadanizeza0306 @gmail.co
Tia Rahmadani m Marpoyan ya  |Ramadani Marpaung [0 tahun |hiburan ya Sudah tidak
13
iki Kikisaputri45@gmail.com Pekanbaru ya  |Kiki kyop'i Tahun |mak beti dan kawan2 ya Belum tidak
uya tasyua723@gmail.com Pekanbaru ya  |Aulia Devi 4 tahun |masak masak dan wisata ya Sudah tidak
yati suryati25@gmail.com Pku ya  |Suriati 6 Tahun |Semua Konten ya Sudah tidak
AN afianaura21@gmail.com pku ya  |Afifah Nurjannah 9 tahun  |hiburan lya Belum tidak
11
silvi silviaputeri289@gmail.com Panam ya  |Silvia Poetri Tahun |jualan ya Sudah ya
TIKA FEBRIANI [ikafebrianil4@gmail.com Panam ya |[Tika Febriani 7 tahun |konten kreator fb pro ya Sudah ya
Ln leniputri@gmail.com Delima ya |Leni Marlina 3 tahun |Dracin ya Belum ya
PanamPekanbar
Y- yuliawulandari@gmail.com u ya |Yulia wulandari 9 tahun |FB PRO ya Belum tidak
Dika radikaanggraeni.putri@gmail.com |Delima ya |Radika Anggriyani {14 tahun |Motivasi hidup ya Belum tidak
A Alial245@gmail.com Marpoyan ya  |Aliya Ramadhani 2 tahun  |Ceramah agama ya Belum ya
Fia murfiah@gmail.com Marpoyan ya  |Murniy Lestari 6 tahun |Rian arifin ya Belum ya
Mak beti dan warintil
Siti aisyah sitiaisyah@gmail.com Delima ya [Siti Misyati 9 tahun | offcial ya Sudah ya
Sari ratna dewi saris4@gmail.com Panam ya |Sari Ratha dewi 10 tahun |Jual Makanan ya Sudah tidak
N niken@gmail.com Panam ya  |Niken Sasmita 7 tahun  |Bisnis ya Sudah ya
A a.anfa@gmail.com DelimaPekanbar | ya  |Asifa Ani 7 tahun |Komunitas Kpop ya Sudah tidak
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u

vina slavinap@gmail.com Panam ya |Vina Sahara 7 tahun |Kehidupan Artis lya Belum tidak
RH Riskihernia@gmail.com pekanbaru ya  |Riski Hernia 10 tahun |Belanja dan hiburan ya Belum tidak
eci resitaniaputri@gmail.com Pekanbaru ya  |Resi Meliyani b tahun |tentang inspirasi idup ya Sudah tidak
asih jumarsih@gmail.com pekanbaru ya  |Asih Novi Tri O tahun  |tempat wisata ya Belum tidak
Kiki rizkyandrissaputri@gmail.com pekanbaru ya  |Rizky Andris s 8 tahun |anak-anak lucu ya Belum ya
Vania faravaniaputri@gmail.com pekanbaru ya [Vania Faranita 7 tahun |kucing ya Belum ya
titin titinsunartih@gmail.com panam ya [Titin Anjelina 4 tahun  |Rekreasi ya Sudah ya
elisa elisahafatmaa@gmail.com pekanbaru ya  |Elisa Dwi febriani 9 tahun  |Makna Kehidupan ya Sudah tidak
dewi dewiyuliantii0l@gmail.com pekanbaru ya |Dewi Srtika 11 tahun |Keseharian ya Sudah tidak
ES estianasyafira@gmail.com pekanbaru ya  |Esti Rahayu 8 thn konten Memasak enak ya Belum ya
janah yuyunnurjannah@gmail.com panam ya  [Yuyun Nurjanah 9 th Politik, Hiburan, Belanja ya Sudah ya
opy opyrahayuni@gmail.con Jalan sukakarya | ya  |Poppy Aruna b tahun |Pmerintahan ya Sudah ya

M marsinishombing@gmail.com pekanbaru ya  |Marsini Burman 3 th Fb Pro lya Belum tidak
TFijah Khadijahhh38@gmail.com Jalan Lobak ya |Khadijah Fgihi 7 thn Fb Pro ya Sudah Tidak
hana hannamauzenna@gmail.com Pekanabru ya  |Meisya manda 9 tahun |Fb pro ya Sudah ya
FZhr fatimahazahra66 @gmail.com Panam ya  |Fatimah Ndut 6 Tahun |Fb pro ya Belum tidak
R rositahza@gmail.com Pekanbaru ya |Rosita Rismadiana 4 Tahun |KeHIDUPAN ya Sudah ya
Wati sitipurwanti@gmail.com Pekanbaru ya  |Sitikhom b Tahun |Dracin, Drakor, Mak beti ya Belum Tidak
lastri lastri75692 @gmail.com Pekanbaru ya  [Sulastri lastri 10 tahun |Vlog kehidupan sehari-hari | ya Sudah ya
EH eisshaleha@gmail.com Pekanbaru ya |Eis Sopa 6 tahun |memasak ya Sudah ya
laammm liaameliaa@gmail.com Pekanbaru ya Lia Alviatun 8 tahun |hiburan dan olshoop ya Belum ya
tri nanastriwulandari@gmail.com Pekanbaru ya |Nana Mardiana 9 tahun |masak masak dan jualan ya Sudah ya
lita warnizelita@gmail.com sukajadi ya  |Warni Jelita 6 tahun |wak rintil dan berita ya Sudah tidak
DA davieraanggraeni@gmail.com Pekanbaru ya  |Devi Agustina 8 tahun |fb pro ya Sudah tidak
vina vinaputrinandia@gmail.com Pekanbaru ya |Vina Apriana b tahun |konten kreator lya Belum tidak
Ayu-Wulandari wahyuwulandari315@gmail.com  |Pekanbaru ya |Ayu Ndari 13Tahun |Random ya Sudah ya
W. Novica Windynofikaad@gmail.com Panam ya  |Windy Chayank Wira 8 Tahun |vlog kehidupan ya Sudah tidak
Sofa susisyafitri449@gmail.com Pekanbaru ya  [Susi fitri Lasmani 7 Tahun |random ya Belum ya
DR putinashofa@gmail.com Panam ya |IpUT SF 10 tahun |info terbaru ya Sudah ya

13
Ika yulianti dianramadhanyzh@gmail.com Pekanbaru ya |Dianna rmdh Tahun |olshoop ya Sudah ya
zhr ikayulianti9l@gmail.com Pekanbaru ya |lka Yulianti 4 tahun  |hiburan ya Belum tidak
S azahrazahiral4@gmail.com Pekanbaru ya  |Zahira Zahra 6 Tahun |belanja online ya Sudah tidak
Gemesss silvioktaviani709@gmail.com Panam ya |Viaa Silvi 9 tahun |hiburan ya Belum tidak
11
ASr agustinasari@gmail.com Pekanbaru ya  |Augustin Sr Tahun |mak beti dan kawan2 ya Belum tidak
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fit infitriani2396 @gmail.com Pekanbaru ya  |Fitriaa 7 tahun |masak masak dan wisata ya Belum Tidak
Angel angelinatampubolon@gmail.com  |Panam ya  |Angel 3 tahun |Semua Konten ya Belum ya
Nur nurainiilham21@gmail.com Panam ya  |Nuraini 9 tahun  |hiburan lya Belum tidak
Rantri Annisa rantriannisa06 @gmail.com Sukakarya ya  |Annisa Rantri nisa 14 tahun |jualan ya Sudah ya
I- lisasriayulestari@gmail.com Sukajadi ya |Lisa 2 tahun  |konten kreator fb pro ya Sudah ya
IC icasoleha@gmail.com Pekanbaru ya |Icha 6 tahun |Dracin ya Sudah tidak
uja ujakusuma912@gmail.com Pekanbaru ya |Pujaa 9 tahun |FB PRO ya Sudah tidak
TN tania004 @gmail.com Panam ya  |Nia SH 10 tahun |Motivasi hidup ya Sudah tidak
Nnz ninaamelia@gmail.com Pekanbaru ya  |Amel anaina 7 tahun |Ceramah agama ya Belum tidak
H hermawani@gmail.com Pekanbaru ya  |Hermawni zega 5 tahun  |Rian arifin ya Sudah tidak
Mak beti dan warintil
Nitasis anitasetyami@gmail.com Pekanbaru ya  |Anita setyani 11 tahun | offcial ya Sudah ya
Desi-Rahmawati UntuktesO1@gmail.com Rumbai ya Desi 11 tahun |Jual Makanan ya Belum ya
Ka Chiiusaya@gmail.com pekanbaru ya Keila suan 0 tahun |Belanja dan berita ya Sudah ya
Mutia zahra Mutiaazahrarahman@gmail.com Pekanbaru ya |Istrinya Jungkook 8 tahun |Memasak ya Belum tidak
TITA DEFARA titadefara@gmail.com Pekanbaru ya |Tita kiyowo b tahun |Fb pro lya Sudah tidak
LINDAH lindahanni@gmail.com Rumbai ya |Linda aini 10 tahun |Hiburan ya Sudah ya
Ln lenasinaga@gmail.com Pekanbaru ya Mahdalena Sinaga 11 tahun |mak beti ya Belum ya
LF lilikfarida@gmail.com Panam ya |Lilik Farida 4 tahun  |hiburan ya Sudah ya
ZKY zakiyas74@yahoo.com Rumbai ya  |Azkiya 6 tahun |Belanja dan Hiburan ya Sudah tidak
amelacsntik amelasyazifa@gmail.com Pekanbaru ya  |Amell syafiza 15 tahun |Random ya Sudah ya
lzrmdhn lizaramdhani@gmail.com Pekanbaru ya |Liza Ramadhani 13 tahun |memasak ya Belum tidak
Diana sari dianasari@gmail.com Pekanbaru ya |Diana Sari 10 tahun |hiburan dan olshoop ya Sudah tidak
Winda windasasmita@gmail.com Panam ya |Sasmita 7 tahun |masak masak dan jualan ya Sudah tidak
Nindy nindinurfadilah@gmail.com Pekanbaru ya  |Nindii Nur Fadillah 9 tahun |wak rintil dan berita ya Belum tidak
Popy-sindriya opimysindriya@gmail.com Pekanbaru ya  |Popy Sindriya 15 tahun |fb pro ya Sudah tidak
Rositah rositahaniya@gmail.com Pekanbaru ya |Rosita 6 tahun |konten kreator ya Sudah ya
Genia geniaramadani@gmail.com Panam ya |Genir 4 tahun |Random lya Selum ya
SOPTAH sopiah@yahoo.com Pekanbaru ya [Sopiah 7 tahun |vlog kehidupan ya Sudah ya
Rantri rantrianisaputri@gmail.com Pekanbaru ya  |Annisa Rantri Putri 6 Tahun |random ya Belum tidak
Mustika mustikayanti21 @gmail.com Pekanbaru ya |Yanti Mustika 9 tahun |info terbaru ya Belum tidak
11
PM ujamaulina@gmail.com Pekanbaru ya |Lina.puja Tahun |olshoop ya Belum ya
SN sitinazlah23@gmail.com Panam ya  |Sity Matcha 7 tahun  |hiburan ya Belum ya
Indri indrianiputripermata@gmail.com  |Pekanbaru ya Indriani putri 3 tahun |belanja online ya Belum ya
Desi desiratnasari@gmail.com Pekanbaru ya  |Desi Ratna Dsari 9 tahun |hiburan ya Sudah tidak
Hanif hanifaazzahra@gmail.com Pekanbaru ya  |Azzahra Hanif 14 tahun |konten kreator ya Sudah Tidak
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Riska oktavia riska oktavia Panam ya  |Riska Oktavia 2 tahun |Random ya Sudah ya
Syifa Syifafahira@gmail.com pekanbaru ya |Syafif Fahirazahra b tahun |vlog kehidupan ya Belum tidak
Siti sitifatimah@gmail.com Pekanbaru ya  |Siti Fatimah 9 tahun |belanja online ya Belum ya
Fahira fahiraanandasari@gmail.com Marpoyan ya  |Nandasari 10 tahun |hiburan ya Sudah Tidak
Adiyah syahid aliyahsyahida228@gmail.com Panam ya  |Aliyaa syahid 6 tahun  |mak beti, RIAN ARIFIN ya Belum ya
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Lampiran G

UJI NORMALITAS, LINEARITAS,
MULTIKOLONIERITAS DAN
HETEROSKEDASTISITAS



A. UJI NORMALITAS

5-‘}_One-SampIe Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

2 o Residual
® =2 © 347
= ? =
armal Paraieters™” Mean .0000000
oS 3 Std. Deviation 5.39059104
O 5 =
N@stgxtrem‘}g Differences  Absolute .055
Q @
o A = Positive .055
=5 = = -
g’; % = Negative -.036
; 1T§,st°3tatlstlél3 .055
-
:'JAg/mp Sig..(2-tailed) .200°

sa “Test distribution is Normal.
g b Calculated from data.

'\ G Lllllefors Significance Correction.

B. UJI LINIERITAS

ANOVA Table
= 9 Mean
: =y Sum of Squares df Square F Sig.
_ ; g* X1  Between Groups (Combined) 2052.953 28 73.320 1.895 .000
_ _ g ;{: Linearity 20.429 1 20.429 .528 .000
S & o Deviation from 2032524 27 75279 1946  .564
_ @ § E Linearity
= & \@ithin Groups 12303.952 318 38.692
S B cgr Total 14356.905 347
¥ ":;:‘_KONTROL DIRI DAN AGRESIVITAS VERBAL
= ANOVA Table
- Sum of Mean
~ Squares df Square F Sig.
A Y * X2 B'é:tween Groups (Combined) 1666.390 23 72.452 1.844 .000
- =] hji\ Linearity 984.843 1 984.843 25.066 .000
o o Deviation from 681.547 22 30.979 .788 440
d ;; Linearity
= Within Groups 12690.515 323 39.290
5 TEtaI 14356.905 347
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C. UJI MULTIKOLONIERITAS

£
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UIN SUSKA RIAU

o

Scatterplot

Dependent Variable: Y
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Regression Standardized Predicted Value

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

sebagian atau seluruh xaQO tulis ini tanpa mencanturnkan dan menyebutkan sumber:

)
<
=
2
T
)
<
o
L
X
wn
©)
o
L
L
& & I
8 ulS S =
5 =
m U
& .
()]
© w D O
2 s g 3 3
L c
C c g
o = = >
= °o 9 L.
295¢ g
© m
S 2
© Hak c an”
<
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1. DilarangZ{iengutif

lenpisay paziuaphnls uoissalbay

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ampiran H

UJI HIPOTESIS
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UJI HIPOTESIS

C

1°q
-]

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

w Buele|qg

Byapuijg eydin yeH

D

@ ~ Mod R R Square Square Estimate
= g
3 056 o 776° 536 528 6.210
= S 0 5
= ~ a-Predictors: (Constant), X2, X1
S c Eaa
§S =0 &
= 3 =
. QL @ o
3 o © ANOVA®
@ = i
= Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
< ol Régression 1089.754 2 544.877  114.128 .000"
S 4
o ‘ g R%dual 13267.151 344 38.567
SC T E  Toal 14356.905 346

5

& & a.Dependent Variable: Y
R ,: Predictors: (Constant), X2, X1
S Coefficients®
; 2 9 Standardized
7_‘_ f _E Unstandardized Coefficients Coefficients
© ~ Model B Std. Error Beta I Sig.
=g o D
= 2 13 (Constant) 39.118 5.798 6.747 .000
=] = % X1 -. 726 .069 -.587 -11.649 .000
5 33 X21 -.625 062 477 -8.266 .000
“ e, g_tiDependent Variable: Y
= Correlations
E B3 X1 X2
= o — -
o L X1 Pearson Correlation 1 - 477 -.538
8 3T Sig, (2-tailed) .000 .000
N = =
= c NI 347 347 347
c 2 o _ J "
= D P2 Pearson Correlation - 477 1 -.462
= o)
o 3 Sigh (2-tailed) .000 .000
A Ne 347 347 347
D 2y Pearson Correlation -.538 -.462" 1
= = =
= Sigs (2-tailed) .000 .000
5 N 347 347 347

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

‘yejesewl niens
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ampiran |

ANALISIS TAMBAHAN
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N - DATA EMPIRIK VARIABEL

= Descriptive Statistics
= N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
; —
& o 347 26 62 39.85 6.442
=] Q
5 . Q - 347 20 44 31.72 5.499
-' SV
3 3 oxp 2 —- 347 55 97 83.57 4.884
A== —-
5 o 2Validd (listwise) 347
o 2§ KATEGORISASI VARIABEL
;REETGIUSITAS
= ? KATEGORI X1
=K Valid Cumulative
0 x Frequency | Percent Percent Percent
/alid ZRendah 35 10.1 10.1 10.1
29 Sedang 276 79.5 795 89.6
o -
B- “Tinggi 36 10.4 10.4 100.0
B 3 Total 347 100.0 100.0
s
FKONTROL DIRI
E KATEGORI X2
b c & valid | Cumulative
> = S Frequency | Percent | Percent Percent
= aValid Rendah 71 20.5 20.5 20.5
= =
g o Sedang 212 61.1 61.1 81.6
N Tinggi 64 18.4 18.4 100.0
5 B3
= =0 Total 347 100.0 100.0

“AGRESIVITAS VERBAL

undede

T 9 KATEGORI Y
TR Valid | Cumulative
o Frequency | Percent | Percent Percent
- Walid Rendah 58 16.7 16.7 16.7
I = | ®
5 & “Sedang 244 70.3 70.3 87.0
= B ‘ginggi 45 13.0 13.0 100.0
» & Fotal 347 100.0 100.0

pyve
BYS
uenelun

SEW Niens

-]



SUMBANGAN EFEKTIF

Correlations

DELI
INTLEKT IDEOL DMPRIBA BRAT HEALTHY RELIAB

UAL OGIS DMP DI PR SELFD E H WORKETH | ILITY AGRESIV

INTLEKTUAL Pearson 1 467 782 680 .558 648 .619 558 .664 .698 -.663
Sl Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

: N 347 347 347 347 347 347 347 347 347 347 347

IDEQLOGIS  Pearson 467" 1 .507" 630" 543" 6917 438" 580" 6597 511 -.602"
— Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

js N 347 347 347 347 347 347 347 347 347 347 347

DMP. Pearson 7827 507 1 768" 671 515 .665 506 .566 .552 -523
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .666

c N 347 347 347 347 347 347 347 347 347 347 347

DMPRIBADI  Pearson 680" 630" .768" 1 .5497 548" 447" 636" 631 622" -.756"
R Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

3"; N 347 347 347 347 347 347 347 347 347 347 347

PR Pearson 558" 5437 671 549" 1 4267 4497 .608" 5997 648~ -.587
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 347 347 347 347 347 347 347 347 347 347 347

SELFD Pearson 6487 691" 515 648" 426~ 1 .637 535" 588" 245~ -.485"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 347 347 347 347 347 347 347 347 347 347 347

DELIBRATE Pearson 619 438" 665 4477 4497 637" 1 500" 4297 304 -.660
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 347 347 347 347 347 347 347 347 347 347 347

HEALTHYH  Pearson 558 580 .506 536 .508" 535 500 1 .528 511 -737
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

= N 347 347 347 347 347 347 347 347 347 347 347

WORKETH  Pearson 664" 659 566 6317 599" 588" .629° 528" 1 575 -524"
b Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
iu .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
= b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

WO 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1



Model Summary

) = Adjusted R Std. Error of the
“Metel R R Square Square Estimate
o =
%13 729 108 682 44095

SaiPredictors: (Constant), RELIABILITY, IDEOLOGIS, WORKETH,
»DMP, HEALTHYH, PR, SELFD, DMPRIBADI, INTLEKTUAL,
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(N

- ODELIBRATE
Coefficients?®
Standardized
= Unstandardized Coefficients Coefficients
> Model B Std. Error Beta t Sig.
= ;él I:iéonstant) 3.291 .468 7.030 .000
2 1 ‘E\ITLEKTUAL -.124 .062 -.140 -2.012 .000
; IDEOLOGIS -.110 .095 -.171 -1.155 .002
_g; DMP -.003 .029 -.006 -.117 .000
3 DMPRIBADI .083 .077 -.271 1.076 .000
__i PR -.082 .054 -.201 -1.525 .001
; SELFD .005 .040 -.309 .136 .000
—5 DELIBRATE .055 .035 -.131 1.578 .004
% HEALTHYH .038 .029 -.371 1.274 .000
—J‘— WORKETH .052 .034 -.282 1.528 .000
; RELIABILITY -.014 .041 -.120 -.349 .001
D
|

a. Dependent Variable: AGRESIV

UJI PERBEDAAN AGRESIVITAS VERBAL BERDASARKAN USIA

Descriptives

95% Confidence Interval
for Mean
Lower Upper Minimu = Maximu
N Mean Std. Deviation  Std. Error Bound Bound m m
20-25 Taﬁun 114 28.04 1.557 147 27.82 28.25 26 30
26-30 Taﬁﬁn 144 32.90 1.284 .108 32.61 33.18 31 35
31-35 Ta_{]’un 89 22.95 1.357 144 22.66 23.24 20 25
Total i 347 27.62 4.060 .219 27.19 28.05 20 35
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